Chapter | 


Pertemuan Keluarga 


Aku tidak yakin dengan apa yang kami 
lakukan saat ini. Kami? Aku bahkan tidak 
bisa menyebut kami. Karena segalanya 
adalah rencananya, semuanya adalah alur 
yang dia bangun. Ya, dia. Ibuku. Dia sangat 
pandai berakting, bahkan aku heran kenapa 
dia tidak terjun ke dunia entertaiment dan 
menjadi artis terkenal. 
Karena bahkan para pelakon 
akan kalah olehnya. Dia bisa 
melakukan apa pun untuk 
menggaet orang lain menjadi 
miliknya. 


Dan kini yang tergaet adalah 
pebisnis nomor satu di kota 
ini. Dia adalah Antonio 
Mayer. Seorang duda 
beranak satu yang ditinggal mati 
istrinya saat dulu melahirkan putra 
semata wayangnya. Antonio tidak 
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pernah menikah lagi, dia menduda sampai 
akhirnya dia bertemu dengan ibuku. 
Mereka katanya bertemu tanpa sebuah 
kesengajaan di sebuah kafe saat ibuku 
tengah bekerja di sana. 


Antonio tertarik pada pandangan 
pertama dan membuat kini aku juga berada 
di kafe tersebut. Jelas bukan untuk melihat 
ibuku bekerja. Melainkan kami datang 
sebagai tamu. Aku, ibuku, juga paman 
Antonio. Beserta putranya yang belum 
terlihat batang hidungnya. 


Paman Antonio adalah sosok ramah 
yang akan selalu tersenyum padaku. Dia 
memiliki mata yang begitu hidup dan siapa 
pun yang dekat dengannya, akan merasa 
dihargai. 


Sayang sekali, paman Antonio adalah 
orang yang bodoh. Seandainya saja dia 
sedikit pintar, dia tidak akan termakan 
bujuk rayu ibuku. Apalagi sampai jatuh 
cinta pada wanita pengeruk harta tersebut. 


Aku melirik ibuku yang melayani 
paman Antonio dengan penuh kepalsuan. 
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Ibuku sudah menikah tiga kali, empat, 
kalau ayahku dihitung. Tapi pernikahan 
ibuku dan ayah berlangsung hanya satu 
minggu. Ayah meninggal dunia dalam 
kecelakaan yang buruk dan sejak saat itu, 
ibu mengutuk dunia. Lalu di mulailah 
perburuan pria kaya. Sejak aku masih kecil, 
ibu sudah menikah lagi. Tapi dia selalu 
meninggalkan suaminya setelah bangkrut. 
Aneh, karena setiap pria menikahi ibu, dia 
akan selalu berakhir tidak memiliki harta. 
Seperti ibu adalah kutukan bagi mereka. 


Dan kini, aku malah merasa kasihan 
pada paman Antonio. Bagaimana kalau dia 
juga jadi miskin setelah menikah dengan 
ibu? 


Mengingat mereka sudah melakukan 
pertemuan resmi seperti ini, pastinya yang 
akan mereka lakukan adalah membahas 
soal ke jenjang yang lebih serius. Dari 
gelagat ibu juga aku sudah tahu. 


Tiba-tiba pikiranku buyar, aku menatap 
ke mangkuk makananku yang sudah di isi 
dengan udang. Aku mengangkat 
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pandangan dan menemukan paman 
Antonio pelakunya. 


“Jangan melamun terus, Ana. 
Makanlah.” 


Aku mengambil sendok dan 
mengangguk dengan tidak membantah. 
Bisa dikatakan, aku adalah gadis lugu yang 
tidak pernah sekali pun memiliki pemikiran 
sendiri. Ibu selalu melakukan segalanya 
untukku. Di usiaku yang sudah menginjak 
dua puluh tahun, aku bahkan masih 
perawan. Dan aku juga tidak pernah terlibat 
hubungan dengan lawan jenis. Aku takut 
pria yang bersamaku akan berakhir seperti 
suami Ibu. 


Aku takut aku membawa sial untuk pria. 
Jadi aku tidak pernah mau berhubungan 
dengan siapa pun. 


“Apa kamu tidak senang di sini, Ana?” 


Aku kembali mengangkat pandangan 
dan bertemu dengan mata paman Antonio. 


Sesuatu menginjak kakiku yang 
membuat aku mengaduh, aku menatap ke 
samping dan melihat wajah ibuku yang 
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tidak senang. Dia memberikan ancaman 
lewat matanya yang hanya aku bisa 
mengerti. Dia akan kerap melakukan itu 
jika aku tidak sesuai dengan inginnya. Dia 
bahkan pernah menamparku saat aku pergi 
dari makan malamnya dengan salah satu 
suaminya dulu. Ibuku menjadikan aku 
pengecut dan pecundang. Aku bahkan 
tidak bisa mengatakan tidak pada hal yang 
aku sukai. 


Aku menggeleng. “Tidak, Paman. Ana 
suka. Sangat suka. Paman adalah orang 
baik.” 


Antonio tersenyum dengan lebar. 
“Sungguh kau berpikir seperti itu, Ana?” 


Aku mengangguk pelan. 


“Elisa, dia menyukaiku,” beritahu 
paman pada ibu seolah ibu tidak 
mendengarnya. 


Ibu tertawa dengan keras dan 
menyentuh kepalaku. Dia memainkan 
rambutku yang kubiarkan tergerai. “Dia 
memang akan menyukai apa yang kusuka. 
Antonio, Ana tidak akan pernah menjadi 
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penghalang hubungan ini. Sudah 
kukatakan, dia pasti akan menyetujui 
pilihanku.” 


“Kau benar. Aku berpikir terlalu 
berlebihan.” 


“Lalu bagaimana dengan Axel? Kau 
sudah bisa tenang, tapi aku dirambat 
khawatir. Aku takut, dia akan benci 
padaku.” 


Aku ingin mendengus mendengarnya. 
Seolah wanita itu peduli saja jika anak dari 
pria yang dia taksir akan membencinya. 
Elisa tidak pernah peduli pada hal tersebut. 
Yang dia pedulikan hanya bagaimana 
caranya cepat mendapatkan pria kaya dan 
menikahinya lalu menunggunya miskin 
dan meninggalkannya. 


Aku sungguh kasihan pada paman 
Antonio. Tapi aku tidak bisa 
memberitahunya yang sebenarnya. 


“Axel adalah anak penurut, Elisa. 
Meski dia pendiam, tapi dia tidak akan 
membencimu. Aku saja jatuh cinta padamu, 
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bagaimana dia tidak. Dia pasti akan sangat 
menyukaimu.” 


“Aku senang mendengarnya, tapi aku 
masih merasa ketakutan.” 


Antonio meraih tangan Elisa yang ada 
di atas meja dan menggenggamnya. 
Mereka tidak peduli degan keberadaanku. 
Mereka seperti berada di dunia mereka 
sendiri. 

“Ada aku,” ucap paman meyakinkan. 


Elsa akhirnya mengangguk dan 
kembali sibuk dengan makanannya. Aku 
sendiri yang tidak tahan berada di sana 
segera meletakkan sendok dan menatap 
dua orang tersebut. 


“Aku ingin ke toilet sebentar,” ucapku 
pelan. 


“Pergilah. Kembali dengan cepat, Ana. 
Makananmu bisa dingin, mengerti?” 


Aku mengangguk dan segera pergi. 
Aku berjalan dengan cepat, terlalu cepat 
sampai aku tidak peduli dengan orang- 
orang yang kulewati. Beberapa kali aku 
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kecilku membantu aku berkelit dengan 
mudah. 


Sayang sekali, aku tidak bisa 
melakukannya saat berhadapan dengan 
tubuh menjulang yang membuat aku 
berakhir terjatuh mengenaskan ke tanah. 
Untung saja aku jatuh ke rumput dan 
membuat bokongku tidak terlalu sakit. 
Meski aku tetap mengaduh dengan rasa 
sakitnya. 


Saat aku membuka mata, aku terkejut 
sebuah wajah sudah ada di sana. Dia 
memandangku pelan, seolah sedang 
mempelajariku. Aku kehilangan napas 
dengan dekatnya dia. 
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Chapter 2 


Pria Aneh 


“Apa kita pernah bertemu?” tanya pria 
itu dengan suara dalam yang membuat bulu 
kuduk meremang. Aku tidak tahu ada suara 
yang bisa membangkitkan rasa takut. Dan 
aku merasakannya pada pria di depanku ini. 


Segera kuberikan gelengan padanya. 
“Tidak pernah,” jawabku 
sekenanya. 


“Lalu kenapa kau terasa 
familier?” 

Aku menunduk untuk 
menghindari matanya 
memandangku. “Tidak tahu. 
Aku tidak pernah bertemu 
denganmu.” 

“Ah, begitu. Kalau begitu, 
ya sudah.” 
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£ kelakukannya hanya bisa berdecih dan 
membantu diriku untuk bangun. Tidak ada 
yang membantuku. Semua yang lewat 
hanya memandang dengan heran tanpa 
mengulurkan tangan padaku. 


Dengan kesal aku berdiri dan 
melangkah pergi ke toilet yang kini juga 
mulai membuat aku kesal. Restoran 
sebesar ini, kenapa harus menempatkan 
toilet di bagian luar dan harus memutari 
gedung untuk menemukannya. Sangat 
tidak pengertian. 


Aku masuk ke toilet dan berdiri di 
depan wastafel. Kutatap diriku sejenak dan 
menghembuskan napasku. 


Apa sebenarnya yang kulakukan di sini? 
Seharusnya aku memiliki ketegasan untuk 
menolak datang. Harusnya aku katakan 
pada ibuku kalau pernikahannya tidak ada 
hubungannya denganku. Jadi aku tidak 
perlu terlibat makan malam atau apa pun 
bentuk kebersamaannya dengan pria. 
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Tapi aku tidak akan pernah bisa 
mengatakannya. Aku terlalu pengecut 
untuk melakukannya. Yang pada akhirnya 
membuat aku berakhir di toilet dan 
mengutuk diri. Aku sungguh tidak bisa 
menjabarkan betapa tidak bergunanya aku 
dalam hidupku sendiri. 


Setelah selesai mencuci tangan, aku 
mengambil tisu dan mengelap. Lalu kutarik 
napas panjang dan menghembuskannya 
perlahan. Aku harus melakukannya 
beberapa kali untuk membuat seluruh 
kegilaan yang berputar di kepalaku bisa 
normal kembali. 


Saat kurasakan otak dan perasaanku 
bisa diajak bekerjasama, aku buru-buru 
keluar dari toilet hanya untuk menemukan 
sosok berdiri di dinding dengan mata 
terpejam. Satu kakinya ada di dinding 
menempel. Satunya lagi berdiri menyangga 
tubuhnya. Kedua tangannya ada di saku 
celananya dan dia sungguh menarik 
perhatian banyak orang. 


Beberapa perempuan yang berniat ke 
toilet harus terhenti karenanya. Membuat 
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aku yang melihatnya hanya heran. Apa 
yang dilakukan pria itu di sini? Apa ada 
kekasihnya di dalam sana yang dia tunggu? 


Tidak ingin dipusingkan oleh hal tidak 
penting, aku melangkah hendak 
meninggalkan tapi hanya satu langkah 
yang bisa kuambil. Aku langsung berhenti 
mendengar suaranya yang tentu saja tidak 
akan kulupakan. Suara dingin yang mampu 
menusuk kalbuku. 


“Apa begitu caramu memperlakukan 
orang yang menunggumu?” 


Aku berbalik, merasa akulah yang dia 
bicarakan. Dia masih kutemukan 
memejamkan mata dan itu membuat aku 
kembali berpikir, apakah aku salah? 
Mungkin saja dia sedang bicara dengan 
mahluk gaib. Dia jenis orang yang akan 
membuat percaya mahluk tak kasat mata 
itu ada. Pembawaannya membuat orang 
lain akan bertanya-tanya, apakah dia 
sungguh hidup di dunia ini atau dia hanya 
sosok yang tidak nyata. 


Tapi aku harus merasakan jantungku 


terhenti sejenak, ketika dia membuka mata, 
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Seolah dia bisa tahu apa yang ada di dalam 
diriku, dan itu membuat aku ingin 
membangun seribu dinding untuk 
menghalanginya. 


“Kau tidak ingin mengatakan apa pun?” 
tanyanya dengan jengah. 


Aku berdeham. “Kau ingin aku 
mengatakan apa?” 


Dia maju satu langkah, aku mundur dua 
langkah. Tiga langkah dan empat langkah. 
Tidak pernah ada yang membuat aku 
ketakutan seperti ini. Meski dengan wajah 
tampan itu akan membuat siapa pun jatuh 
memuja kakinya, tapi aku menemukan 
sesuatu yang lain pada keindahan duniawi 
tersebut. Seperti ada kotak misteri yang 
jika kau ungkap maka kau akan 
menemukan neraka di dalamnya. Matanya 
bahkan tidak terlihat hidup. Seolah 
kehidupan meninggalkannya. Tidak ada 
emosi dalam dirinya. Itu makanya tidak 
mudah membacanya. 


Seluruh langkah yang kuambil untuk 
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langkahnya mendekat padaku. Aku 
terhenyak ketika tangannya sudah 
menyentuh pergelanganku dan 
menggenggamnya. Erat genggaman itu 
membuat aku tidak bisa melepaskannya. 
Aku belum mencobanya, tapi sentuhannya 
membuat aku kehilangan kuasa atas diriku. 


Yang bisa kulakukan hanya 
memandang tangannya, bagaimana dia 
menyentuhku dan memerangkapku. Seolah 
dia memasukkan aku ke dalam penjara 
pribadinya yang membuat aku tidak bisa ke 
mana-mana. 


“Kau menarik perhatianku, Perempuan. 
Kenapa kau membuat aku tertarik?” 


“Aku tidak melakukan apa pun. Aku 
tidak membuatmu tertarik padaku, aku 
tidak pernah melakukannya,” tekanku. 
Ketakutanku menjelma nyata ketika dia 
menarik aku dengan keras dan aku berada 
dalam  dekapannya. Dia sungguh 
memerangkapku, membuat aku tidak 
berkutik. “Apa yang kau lakukan!” 
lepaskan aku!” 
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“Kau harum sekali, Perempuan. Aku 
menyukai aromamu. Kau beraroma seperti 
sakura.” Dia menempelkan wajahnya ke 
leherku. Dia menghirup dan aku sungguh 
tidak percaya ada orang asing yang 
melakukan hal tidak senonoh seperti ini. 


Aku berusaha mendorongnya. Tapi dia 
sekokoh batu. 


“Kau tidak suka denganku?” tanyanya 
dengan nada sedih yang dibuat-buat. Dia 
tidak akan bersedih, dia bukan tipe pria 
seperti itu. Seperti yang aku katakan, dia 
tidak hidup. Di matanya hanya ada 
kengerian, tanpa kehidupan. Seolah dia ada 
di dunia ini karena terpaksa. 


“Lepaskan aku,” tekanku habis 
kesabaran. 


“Apa yang akan kau lakukan kalau aku 
tidak melepasmu?” 


“Aku akan teriak. Sekarang lepas!” 


Dia sungguh melepaskan aku. Dan aku 
tidak percaya semudah itu dia takut. Tapi 
aku harusnya tidak dulu senang. Karena 
pada akhirnya, dia melepaskan tanganku 
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dan berakhir dengan memegang 
pinggangku. Dia menarikku dan begitu saja 
membuat wajahku mendekat padanya. 


Bibirnya menyentuh bibirku dan 
menciumnya dengan cara yang sangat 
kurang ajar. Aku berusaha mendorongnya, 
tapi lagi-lagi dia membuat tubuhnya 
sekokoh karang. Dia tidak bergerak oleh 
kekuatanku dan bibirku terus dijelajahinya 
seperti dia baru saja mendapatkan oase di 
antara gurun yang tengah dia jelajahi. 


Aku meneteskan airmata oleh 
pelecehan yang diperbuatnya. 
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Chapter 3 


Kakakku? 


Saat dia terlena, aku mendorong 
dadanya. Lalu tanganku terangkat dan 
berakhir mendarat di pipinya. Suara 
tamparan yang kuberikan terdengar begitu 
keras sampai mengejutkan aku. Aku 
terhenyak oleh perbuatanku sendiri. Aku 
tidak pernah menampar 
orang lan dan aku 
melakukannya malam ini. Aku 
merasa bersalah tapi dia 
melakukan hal yang buruk 
padaku. Dia memancing 
seluruh emosiku. 


Dia memegang pipinya dan 
menatap aku dengan mata 
datarnya yang tidak 
memiliki warna. “Ini pertama 
dan terakhir kalinya kau 
memberikan tamparan padaku, 
Perempuan. Kalau kau 
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melakukannya lagi, aku akan 
membunuhmu. Karena aku tidak suka ada 
yang menyakitiku. Meski tidak sakit, tetap 
aku tidak menyukainya.” 


Aku terhuyung mundur, pada akhirnya 
aku jatuh terduduk di terotor. Berusaha 
kutenangkan debar takut di dadaku. 
Sebenarnya, dengan siapa aku berhadapan? 


Saat pria itu juga ikut duduk di depanku, 
aku menyesalinya. Harusnya yang aku 
lakukan adalah lari. Kenapa aku bodoh 
sekali. 


“Kau tidak akan lepas dariku mulai 
sekarang, Perempuan. Kau akan menjadi 
milikku. Suka atau tidak, kau akan tetap 
berada di sisiku.” 


Dengan segera aku mendorongnya, dia 
tidak bergerak tapi aku berhasil berdiri. 
Meski dengan lutut lemas, aku tetap 
bergerak pergi. Aku melarikan diri sekuat 
tenaga, berusaha mengatur napas dengan 
baik dan teror ketakutan yang ada di 
mataku. 
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Saat aku tiba di meja ibuku dan paman 
Antonio, mereka berdua berdiri menatapku. 
Ibuku mengerut dengan tidak senang, 
sedang paman Antonio menatap bingung 
padaku. Respon ibuku yang penuh curiga 
yang membuat aku sadar, aku sendirian. 
Tidak akan ada yang menolongku. 


Jika aku mengatakan pada mereka ada 
orang aneh yang menyentuhku. Ibuku pasti 
akan menganggap aku melakukannya 
untuk menggagalkan pernikahannya 
dengan paman Antonio. Pada akhirnya, aku 
tdak memiliki siapa pun untuk 
menyelamatkan aku. 


“Ada apa, Ana?” tanya paman Antonio. 


Ibu menatap aku mengancam. Dia 
menjanjikan hal buruk kalau sampai aku 
mengacaukannya. Dan aku menggeleng, 
seperti biasa, aku menjadi pengecut. Dan 
memilih masuk ke cangkang perlindungan 
diri dengan berpura-pura tidak ada hal 
buruk yang terjadi. 


“Kenapa kau lari dariku?” 
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dekat dan aku bisa merasakan bagian 
belakang tubuhku memanas, menyadari 
kalau dia sudah ada di belakangku. Kini 
aku sudah tamat. 


“Axel, kau sudah bertemu dengan 
adikmu?” tanya paman Antonio. 


Aku menatap paman Antonio. Adik? 
Siapa? Axel? Bukankah itu nama anak dari 
paman Antonio. 


“Adik? Jadi dia adikku?” tanya pria itu 
mengandung kesenangan yang 
tersembunyi. 


“Ya, Axel. Kau terlambat. Kami 
menunggumu. Sebaiknya kau duduk dan 
berkenalan dengan Elisa. Dan dia adalah 
Ana. Kalian sepertinya bertemu dan sudah 
saling mengenal.” 


Axel menarikku dan membuat tubuh 
membentur tubuhnya. “Kami memiliki 
perkenalan singkat, Pa. Tahu kalau dia 
adikku, akan kuperlakukan dia dengan 
lebih baik dan memberikannya ucapan 
selamat datang dengan lebih lembut.” 
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Ciuman itu maksudnya. Aku mengerti. 
Saat aku berusaha maju dan lepas dari 
cengkramannya, aku malah berakhir 
berada di jangkau sentuhannya dan dia 
menahanku. Kupandang ibu dengan 
permohonan, tapi perempuan itu malah 
hanya tersenyum dengan lebar dan 


bergerak luwes ke samping paman Antonio. 


Dia menggandeng calon suaminya dengan 
senyuman lebar. 


“Axel, senang bisa bertemu denganmu. 
Aku deg-degan sebelumnya tapi sekarang 
sudah lebih baik. Jaga Ana untukku. Kalian 
sepertinya akan menjadi saudara yang 
akur.” 


“Tentu saja, Bibi. Dia akan menjadi 
adikku yang istimewa.” Axel menelusuri 
punggungku dengan jarinya. Aku bergerak 
dengan geli tapi dia tidak peduli. Dia 
meraba bagian belakang tubuhku seolah 
ada yang dicarinya. 


“Kalau begitu, kita harus duduk 
sekarang. Makanannya sebentar lagi akan 
sampai. Papa memesan banyak untuk 
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malam ini,” ucap paman Antonio dengan 
antusias. 


Aku yang sudah akan mengambil 
kursiku semula, harus berakhir dengan 
duduk di tempat paman Antonio. Lalu pria 
itu—Axel—duduk di sampingku dengan 
tangan masih memegang bagian belakang 
tubuhku. Paman Antonio yang melihat 
kursinya direbut hanya tersenyum dan 
mengambil kursi bekasku. Lalu ibu juga 
duduk di samping paman. 


Aku terus berusaha memberikan sinyal 
pada ibu untuk membantuku. Tapi entah 
ibu tidak paham atau hanya mengabaikan 
aku saja. 


Tangan Axel tidak lagi ada di 
punggungku, melainkan sudah berpindah 
ke atas pahaku. Aku menyesal hanya 
memakai gaun dengan potongan pendek 
sampai ke pahaku. Kini dengan mudah 
tangan Axel menjelajah pahaku yang tidak 
tertutup kain apa pun, apalagi dia dengan 
mudah memasukkan tangannya ke balik 
gaunku. 
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Aku sudah coba menyingkirkan 
tangannya, tapi semakin disingkirkan, 
semakin dalam tangan itu menjelajah 
pahaku. 


“Kalau kau menghentikan tanganku 
lagi, aku akan menyentuh milikmu yang 
paling pribadi. Mau mencobanya?” bisik 
pria itu saat ayahnya dan ibuku sedang 
berbicara serius soal pernikahan mereka. 


“Kenapa kau melakukan ini padaku?” 
tanyaku dengan tidak mengerti. “Kalau kau 
tidak senang dengan ibuku yang akan 
menikah dengan ayahmu, maka aku akan 
membantumu menggagalkan pernikahan 
mereka. Aku akan membuat mereka 
berpisah. Tapi jangan menghukumku atas 
ketidaksenanganmu pada mereka.” 


“Kata siapa aku tidak senang? Aku 
sangat senang. Apalagi ibumu membawa 
putri sepertimu ke dalam pernikahan ini.” 


Aku menatapnya dengan tidak paham. 
Apa sebenarnya yang ada di otak pria ini? 
Kenapa dia dengan gampangnya 
melecehkan orang yang baru pertama dia 


temui? 
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pahaku, aku tidak menghentikannya. Aku 
malah mengambil sendok dan melanjutkan 
makananku. Meski hatiku menangis, tapi 
pada akhirnya aku tidak bisa melakukan 
apa pun. Tidak akan ada yang membantuku. 
Bahkan ibuku sendiri mengabaikanku, 
bagaimana bisa aku akan membuat orang 
lain tertarik menolong. Mungkin memang 
sudah jadi takdirku menderita. 


Aku dikejutkan dengan daging yang 
mendarat di piringku. Aku menatap Axel. 


“Makan itu. Kau akan merasa lebih 
baik,” ucapnya tanpa dosa. 
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Chapter 4 


Teh Yang Tumpah 


“Karena kalian berdua sudah ada di sini. 
Kami akan mengumumkan tanggal 
pastinya pernikahan akan dilangsungkan. 
Aku memutuskan tidak mengadakan acara 
besar, dan Elisa mengerti,” beritahu paman 
Antonio yang menatap ibu dengan penuh 
cinta. “Papa mau tanya 
sekali lagi padamu, Axel. 
Kau sungguh tidak keberatan 
dengan pernikahan papa?” 


Axel mengambil tisu, dia 
mengusap bibirnya. Lirikannya 
ada padaku sejenak dan dia 
kembali menatap papa. “Tidak 
sama sekali.” 


Dua orang itu 
tersenyum dengan lega, sedang 
aku menghela napas dengan sesak. 
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ibu. 

Aku menatap semua orang bergantian. 
Apa aku harus mengatakannya? Haruskah 
kukatakan kalau aku keberatan? Apa yang 
akan mereka lakukan kalau aku tidak setuju 
dengan pernikahan mereka? 


“Katakan dengan jujur, Ana. Kita akan 
segera menjadi keluarga dan apa pun 
keputusanmu, paman akan berusaha 
mengerti.” 


Aku tersentak di tempatku saat 
kurasakan tendangan di tulang keringku. 
Aku hampir mengaduh dengan sakit yang 
kurasakan. Kutatap ibuku yang menjadi 
pelakunya dan sepertinya jika kukatakan 
aku tidak bisa menerima pernikahan ini 
maka dia akan membunuhku. 


Axel menjenguk wajahku. “Apa yang 
salah denganmu?” tanya pria itu dengan 
tidak senang. 


Aku menggeleng. Lalu dengan segera 
aku duduk tegak. “Ana menerima 
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pernikahan kalian. Ana senang kalian 
menikah.” 


Elisa tersenyum dengan puas dan aku 
hanya menunduk sedikit untuk menyentuh 
tulang keringku. Ibu harusnya tahu kalau 
dia memakai sepatu lancip dan itu akan 
meninggalkan bekas di kulitku. Dia 
sungguh tidak menahan dirinya pada apa 
pun yang menghalanginya menikahi orang 
kaya. 


Axel mengangkat tangan dan pelayan 
datang menghampiri kami. “Berikan aku 
teh panas. Sangat panas.” 


“Baik, Tuan.” 


Pelayan itu segera pergi dan aku 
menatap Axel bingung. Minumannya 
masih ada dan itu juga masih panas, terlihat 
dari asapnya yang mengepul. Kenapa dia 
meminta lagi? 


“Kalau begitu kalian harus tahu tanggal 
pastinya. Lima belas februari.” 


“Dua minggu lagi?” beoku menatap 
paman Antonio. Mereka sedang sangat 
terburu-buru apa? 
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Ana. Paman harap kau mengerti.” 


Dan aku tentu saja mengangguk. Kalau 
aku tidak mengerti juga, tidak akan ada 
yang peduli. “Asal kalian bahagia. Aku 
juga merasa bahagia.” 


“Paman lega mendengarnya. Dan kami 
sungguh berterima kasih pada kalian. 
Kalian sudah mengerti dan membuat kami 
lega. Terutama kamu, Ana. Paman tidak 
dapat membayar keikhlasanmu 
memberikan restu.” 


“Jangan sungkan, Paman. Kita akan 
menjadi keluarga.” 


Axel berdiri dan membawa aku ikut 
serta dengannya. Tentu saja dengan 
terpaksa. Dia menggenggam pergelangan 
tanganku terlalu erat dan membuat aku 
tidak berkutik selain mengikutinya. 


“Karena segalanya sudah ditentukan, 
aku akan mengantar adikku pulang, Pa. 
Kau bisa membawa bibi.” 


Antonio mengangguk. “Jaga adikmu. 
In pertama kalinya kau memiliki 
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seseorang untuk kau lindungi jadi jangan 
sakiti dia.” 


“Tentang saja, Pa. Selama dia menurut, 
aku tidak akan pernah menyakitinya.” Axel 
menatapku saat mengatakannya. Ada 
ancaman di matanya yang pastinya tidak 
bisa kuremehkan. 


Aku menahan tanganku saat Axel 
menarik aku pergi. “Bukankah kau 
memesan minuman?” 


“Kau ingat.” 


Aku diam tidak menjawab. Aku juga 
aneh, kenapa aku harus peduli dia 
memesan atau tidak. Toh tidak ada 
hubungannya denganku. 


“Tuan, minuman anda.” Pelayan 
meletakkan minuman di atas meja. 


“Kau bisa pergi.” 


Pelayan itu berlalu setelah 
mendapatkan perintah dari Axel. Dan pria 
itu membawa aku berdiri di samping meja 
dengan kaki yang kuseret untuk bisa 
mencapainya lebih cepat. Dia jelas 


merasakan kejanggalan kakiku di mana 
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tadinya baik-baik saja. Pandangannya 
kembali terarah padaku dengan tidak 
senang. 


Dia menyalahkan aku karena terluka? 
Harusnya yang dia salahkan adalah orang 
yang membuat aku terluka. 


Axel mengambil teh yang dipesannya 
dan aku dengan sangat jelas melihat dia 
dengan sengaja menumpahkan cairan pekat 
itu ke lengan ibuku. Mataku melotot dan 
teriakan ibuku menghapus seluruh adegan 
pelan yang kutonton. Aku hendak beranjak 
membantu ibuku tapi tangan Axel 
menahanku. 


“Axel, apa yang kau lakukan?” tanya 
paman terkejut dan segera membantu ibu. 
Dia melepaskan bagian luar pakaian ibuku 
agar air panasnya tidak menyebar. 
Untungnya ibu memakai gaun tanpa lengan 
dan itu membuat penyebaran air panas 
tidak terlalu luas. 


“Bibi, aku minta maaf. Aku sungguh 
tidak sengaja.” 
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Ibu ajaibnya tersenyum dengan lebar. 
“Tidak apa-apa, Axel. Bibi tidak apa-apa.” 


Andai aku yang menumpahi teh itu, 
meski tanpa sengaja, ibu pasti akan marah 
besar. Bahkan dia akan balas melukaiku. 
Uang memang segalanya untuk ibu. 


“Kau harusnya hati-hati, Axel. Untung 
saja lukanya tidak parah,” tekan paman 
dengan pandangan marah pada putranya. 


“Sudah, Antonio. Jangan marah 
padanya. Dia tidak sengaja. Kau 
meneriakinya seperti itu akan membuat dia 
terluka. Tahan dirimu.” 


“Kau memang sangat baik, Elisa. Aku 
beruntung mendapatkanmu. Begitu juga 
Axel yang beruntung menjadi putramu 
sebentar lagi.” 


Elisa hanya mengangguk dengan 
bahagia. Bahkan bisa kutemukan 
kemenangan di wajahnya. Saat matanya 
beradu pandang denganku, dia 
mengedipkan mata. Itu membuat aku tidak 
jadi kasihan padanya. 
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rumah sakit.” Paman Antonio 
memandangku, lalu dia beralih 
memandang putranya. “Kau bawa Ana 
pulang dan menginaplah. Mungkin kami 
akan lama di rumah sakit.” 


Bisa kurasakan kemenangan di diri 
Axel. “Baik, Pa. Aku akan menjaga Ana 
dengan sangat baik.” 


Paman Antonio mengangguk dan 
meninggalkan kami dengan menggendong 
ibuku. Aku hanya menatap dua orang itu 
dengan merana. Aku sudah tidak memiliki 
penyelamat, kini aku malah dibuang ke 
kandang sang singa. Mereka sungguh hebat. 
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Chapter 5 


Mengobatimu 


Sentakan di tanganku membuat aku 
terkejut. Aku menatap pria yang setengah 
menyeretku tersebut dengan sebal. Dia 
tidak harus melakukannya dengan keras, 
seolah aku sudah menyinggungnya pada 
sesuatu yang membuat dia harus bertindak 
di luar nalar. Apalagi dengan 
kaki yang sakit seperti ini, 
aku mana bisa mensejajarkan 
langkah dengannya. 


Tapi dia tidak peduli, asal 
langkahnya tepat, dia tidak 
memedulikan orang lain. 


Kami berakhir di 
parkiran dan dia berhenti 
di dekat motor besar yang 
membuat aku harus 
menanyakan kewarasanku sekali 
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lagi. Dia tidak mungkin membawaku 
dengan motor itu kan? 


Pertama, aku tidak pernah di bonceng 
motor seumur hidupku. Kedua, jelas 
pakaianku tidak membantu aku luwes 
untuk naik ke sana. Gaunku bisa terangkat 
dan itu akan memalukan. 


“Naik,” perintahnya. 


Saat tangannya terlepas, aku berbalik 
dan berlari dengan kaki yang harus kuseret. 
Tapi dia lebih cepat meraih pinggangku 
dan membawa aku ke tempat semula. Aku 
berontak tapi percuma, dia malah dengan 
entengnya memutar tubuhku dan menarik 
rambutku yang membuat aku mendongak. 
Mata yang tidak hidup itu menatapku 
dengan jengah. 


“Kenapa kau bertindak bodoh?” 


“Kau yang bertindak keterlaluan. Kita 
bahkan baru bertemu, kenapa kau suka 
sekali menyakitiku?” 


“Di mana aku menyakitimu? Kalau aku 
menyakitimu, maka yang akan terjadi 
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sekarang adalah kau berlumuran darah. 
Kau mau mencobanya?” 


Aku menelan ludah dengan susah 
payah. Entah kenapa aku begitu percaya 
dia akan sanggup melakukannya. Matanya 
memberikan kebenaran mutlak kalau 
membunuh adalah hal mudah baginya. 
Mata yang tidak memiliki kehidupan 
seperti itu, tidak akan pernah memiliki 
belas kasihan dan aku tahu, jika aku 
mengetes batas sabarnya lebih jauh maka 
aku yang akan menderita olehnya. 


“Kau mau naik sendiri, atau aku 
memaksamu?” 


“Gaunku pendek, aku tidak bisa naik 
motor.” 


Dia melepaskan aku. Lalu dia buka 
jaketnya dan dia pasangkan di pinggangku. 
Dia mengikatnya dengan sedikit kencang 
yang membuat aku melotot 
memandangnya. Hanya pengabaian yang 
aku dapatkan. 


“Sudah, sekarang kau naik?” 
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“Aku takut. Aku tidak pernah naik 
motor.” 


Dia memegang pinggangku dan 
membuat aku kelabakan saat dia 
mengangkat tubuhku. Dengan penuh 
penekanan pada sentuhannya, dia membuat 
aku tinggal di motor. “Tidak ada yang perlu 
kau takutkan. Ada aku,” ucapnya santai. 


Dia tidak tahu saja rasanya melakukan 
hal yang kau takuti di bawah tekanan. Dia 
membuat segalanya seolah mudah. Apalagi 
setelah dia naik ke motor dan menyalakan 
mesinnya. Aku gemetar, aku takut kalau 
aku akan jatuh pada kecepatan tinggi. 


Aku berusaha mati-matian menahan 
tanganku agar tidak berpegangan padanya. 
Tapi begitu motor melaju setelah dia 
memakai helmnya, aku tidak lagi kuasa 
menahan diri. Aku memegang kan 
bajunya dan begitu dia melalui belokan- 
belokan yang tajam, aku berakhir dengan 
memeluknya. Membuat tubuh kami 
menempel dan aku menyembunyikan 
wajahku di punggungnya. Berusaha 
menahan ketakutanku sendiri 


36 - You Are Mine 


Entah berapa lama aku gemetar dalam 
dinginnya angin malam dan suara motor 
yang memekakkan telinga. Tapi pada 
akhirnya segalanya berhenti. Aku bisa 
merasakan nyawaku kembali lagi ke 
tempatnya dan aku mengangkat pandangan 
dan menemukan rumahku. Dia tahu di 
mana rumahku? Aku duduk dengan tegak, 
melepaskan pegangan dan tadinya ingin 
segera turun. Tapi aku masih kaku di 
tempat. Ketakutan yang tadi kurasakan 
masih menempel di tubuhku. 


Axel yang duluan turun dan 
memandangku dengan wajah datarnya 
yang menjengkelkan. Dia membantu aku 
turun dan berakhir dengan aku yang lemas 
dan hampir jatuh ke tanah. Axel sigap 
memegang tubuhku dan menahan agar aku 
tetap bisa berdiri di depannya. 


“Kau bisa jalan?” 


“Kau baru tanya? Setelah kau 
melarikan motormu seperti orang 
kesurupan.” 


“Cerewet.” 
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belakang lututku dan dengan gampangnya 
dia menggendongku. Membuat aku 
berakhir mengalungkan tangan di lehernya. 
Dia berjalan masuk ke dalam rumah dan 
ajaibnya, dia bahkan tahu kode rumahku. 
Aku ingin bertanya, tapi wajahnya yang 
hampa itu membuat aku mengurungkan 
niatku. Aku bisa bertanya padanya, nanti 
setelah dia berwajah lebih baik. 


Axel mendudukkan aku di sofa. Dia 
kemudian mengejutkan aku dengan 
berlutut di depanku. Aku menatapnya 
dengan aneh dan saat dia memegang 
kakiku dan menatap tulang keringku, aku 
tahu apa yang dia cari dan dia sudah 
menemukannya. Dengan sigap aku 
berusaha menarik kakiku dari sentuhannya. 
Tapi dia menatap aku dengan mata dingin 
yang membuat aku tidak berkutik. 


“Sekali lagi dia menyakitimu. Aku 
bersumpah akan membakarnya,” suaranya 
dalam dan menyeramkan. Bahkan saat 
matanya memandangku, aku seperti 
menemukan lubang hitam yang bisa 
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menyedotku dan membuat aku hilang dari 
dunia. 


Dia memiliki mata coklat gelap yang 
hampir hitam. Matanya cerah dan begitu 
bersih, tapi seperti tidak ada kehidupan di 
mata itu. Seolah dunia sudah 
mengkhianatinya sampai dia tidak bisa lagi 
hidup dengan normal di dunia dan dia 
memang tidak normal sama sekali. 


“Akan kujadikan dia abu,” gumamnya 
lagi. 

“Apa maksudmu? Siapa yang akan kau 
jadikan abu?” 


“Siapa lagi kalau bukan orang yang 
membuat memar ini ada.” 


Aku menatap memar di tulang 
keringku yang membuat aku bahkan 


kesulitan berjalan normal. “Tapi dia ibuku,” 


cicitku. 
“Jadi kau mengakui dia pelakunya?” 


Aku menelan ludah. Aku harusnya 
tidak menjawab seperti itu. “Dia tidak 
sengaja melakukannya, Axel. Dia hanya 


refleks saja.” 
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“Axel?” 


“Aku tidak boleh menyebut namamu?” 
tanyaku ragu. Mengingat kalau dia 
berinteraksi dengan begitu agresif, 
bukankah wajar aku menyebut namanya? 


“Aku kakakmu. Akan menjadi 
kakakmu. Panggil dengan benar. Aku tidak 
mau pria tua itu menyalahkanku karena 
sifat kurang ajarmu.” 


“Kakak?” 
“Kau tidak setuju?” 


Dengan cepat aku memberikan 
gelengan. “Aku setuju. Tentu saja aku 
setuju.” Tapi bukankah kakak tidak akan 
mencium adiknya seperti yang dia lakukan? 
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Lhapter 6 


Obat Untukmu 


“Tunggu di sini,” ucapnya penuh 
dengan nada perintah. 


Aku menurutnya. Dia berlalu 
meninggalkan aku masuk ke rumah dan 
kudengar suara barang-barang yang 
dijatuhkan. Awalnya suaranya tidak terlalu 
mengganggu, tapi lama-lama 
bahkan kudengar suara piring 
pecah. Apa sebenarnya yang dia 
lakukan? 


“Kakak!” panggilku 
dengan keras. Meski janggal, aku 
tetap menyebutnya seperti itu. 
Hal terakhir yag aku inginkan 
sekarang adalah 
menyinggungnya. 
Setidaknya, karena tidak ada 
yang menyelamatkan aku, maka aku 
harus menyelamatkan diri. 
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Tidak ada jawaban dan malah semakin 
banyak barang pecah yang aku dengar. 
Dengan penuh rasa penasaran, aku berdiri 
dan terpincang-pincang bergerak masuk ke 
ruangan yang terhubung dengan dapur. 
Aku menengok sebentar di ambang pintu 
untuk mencari keberadaannya. Saat tidak 
menemukannya, aku lebih masuk lagi dan 
terkejut menemukan semua barang sudah 
tidak pada tempatnya. Pria itu melempar 
barang dengan gampangnya yang membuat 
aku harus meringis. Ada yang salah 
dengannya. 


“Kakak?” 


Dia menengok. Dia sedang sibuk 
mencari sesuatu yang entah apa. 


“Apa yang kau lakukan?” 


Axel bergerak ke depanku. “Kenapa 
kau bergerak. Kakimu sakıt dan aku sedang 
mencari obat untukmu.” 


Dia mencari kotak obat dan bukankah 
hal pertama yang harus dia lakukan adalah 
bertanya pada tuan rumahnya di mana 
benda yang dia cari? Bukan malah 
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menghancurkan banyak barang hanya demi 
sebuah kotak obat. 


Otak Axel seperti dirancang menjadi 
berbeda. 


“Kau menghancurkan semua barang,” 
beritahuku. 


“Aku tahu. Kembali ke sofa itu dan aku 
akan datang dengan obat.” 


Aku sungguh melongo dibuatnya. 
“Kau tidak akan menemukan obat di sana. 
Obatnya ada di kamarku.” 


Dia dengan cepat bergerak ke depanku, 
menatap aku dengan jengkel. “Kenapa kau 
tidak katakan dari awal?” 


Aku ingin tertawa mendengarnya. Dia 
mengatakannya seolah aku yang berbuat 
bodoh dengan tidak mengatakannya. 
Bukankah dia yang tidak bertanya? Bahkan 
dia tidak memberitahu aku apa yang dia 
lakukan. Dia hanya meninggalkan aku dan 
menghancurkan barang. 


“Kau tidak tanya padaku. Kau bahkan 
tidak katakan kalau kau sedang mencari 
obat.” 
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“Sudahlah.” Dia mengibaskan 
tangannya. “Sekarang katakan, di mana 
kotak obatnya?” 


“Kau tidak perlu melakukannya. Ini 
hanya luka lebam dan pastinya beberapa 
hari lagi akan sembuh. Tidak perlu obat 
untuk menghilangkannya.” 


“Aku memerlukannya. Aku benci 
melihat kulitmu berwarna lain. Sekarang 
katakan di mana obatnya, atau aku akan 
marah padamu. Ah, dan juga pada orang 
yang mencelakaimu. Meski dia ibumu, dia 
tidak lagi berhak menorehkan luka di 
tubuhmu. Hanya aku yang berhak. Tidak 
kuizinkan orang lain memberikannya.” 


Hal yang paling pandai dilakukan Axel 
adalah mengancam orang lain. Dia seperti 
memiliki keahlian terpendam tersebut. 
Hanya dengan satu kata, dia bisa membuat 
perasaanku berubah. Dari yang biasa saja 
menjadi ketakutan padanya. Apalagi saat 
dia menyebut ancaman yang membuat 
siapa pun akan memilih menjauh darinya. 


“Kenapa diam? Di mana obatnya?” 


44 — You Are Mine 


Aku terperanjat dan tanpa sadar 
langsung menunjuk ke arah atas. Di mana 
kamarku berada. 


Aku kembali dikejutkan saat dia 
menggendongku lagi dan membawa aku 
melalui anak tangga yang cukup banyak. 
Aku memandangnya yang berwajah datar 
dan matanya yang sibuk menatap ke depan 
sana. Pandangan kami bertemu saat dia 
mungkin sadar kalau aku menjadikannya 
objek pandanganku. 


Dengan segera kualihkan mataku, 
mengutuk diriku yang telah berbuat hal 
demikian. Aku harusnya tidak menarik 
perhatian si monster ini. 


“Apa yang kau suka dariku?” tanyanya 
tiba-tiba. 


Aku mengerut. “Hah?” 


“Apa yang kau suka dariku, Ana. 
Katakan.” 


Ana? Kenapa dia bisa menyebut 
namaku sedangkan aku tidak. Bukankah itu 
sangat tidak adil? Lalu memangnya bisa 
dapat apa aku dari interaksi kami? 
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bisa kudapatkan. Karena sepertinya kami 
memakai hukum rimba di sini. Di mana 
yang terkuat akan menginjak yang lemah. 
Jadi lupakan ketidakadilan. 


Apa yang harus aku jawab? Apa 
memangnya yang kusuka? Sepertinya tidak 
ada. Yang kubenci malah yang banyak. 
Tapi aku cukup pintar untuk tidak 
mengatakan yang kubenci. Aku bisa jadi 
santapan makan malamnya kalau sampai 
aku menyebutkan semua kebencianku. 


“Kau akan suka padaku, Ana. Suatu 
hari nanti.” 


Dan aku mengerjap dibuatnya. 
Sebelum aku bisa bersuara, dia sudah 
berhenti dan membuat aku menatap sekitar. 
Dia berhenti tepat di kamar ibuku yang 
membuat aku mengerut heran. Lalu aku 
ingat, dia tidak tahu di mana kamarku. Aku 
dengan segera menunjuk ke arah kamarku 
yang ada di ujung lorong. Dia melangkah 
ke tempat yang aku tunjuk dan membuat 
kamarku dengan satu tangannya dengan 
mudah. 
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Menggendongku seperti tidak ada 
kewalahan baginya. 


Dia masuk ke kamarku dan aku 
terlambat sadar kalau aku seharusnya tidak 
memberikannya izin masuk ke kamarku. 
Bahkan aku harusnya tidak mengatakan 
kotak obat ada di kamarku. Dia tidak akan 
curiga jika aku memberitahunya kalau 
rumah kami tidak memiliki kotak obat. 
Bodoh! 


Dia mendudukkan aku di atas ranjang. 
Lalu dia kembai mencari kotak obat tanpa 
bertanya padaku. Tapi kali ini, dia 
mendapatkan kotak obat dengan mudah. 
Itu membuat aku merasakan sedikit lega, 
karena dia tidak harus mengobrak-abrik 
kamarku. 


Kimi dia sudah sibuk mencoba 
mengobatiku dan mengoleskan krim 
penghilang rasa sakit. Rasanya sejuk dan 
menyenangkan. Aku memandangnya 
dengan takjub, untuk pertama kalinya ada 
yang memberikan perhatiannya padaku. 
Aku merasakan otakku konslet karena suka 
dengan caranya memperlakukan aku. 
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Dengan segera kugelengkan kepala dan 
mengingatkan diri, Axel adalah pria 
terakhir yang kuinginkan sebagai sosok 
yang berada di sampingku. Dia bisa 
menghancurkan aku dan sebelum aku 
hancur, aku harus menjauhinya. 


Apa pun caranya, akan kubuat 
pernikahan itu tidak terjadi. Aku tidak mau 
menjadi korban dalam pernikahan ibuku. 
Jika bisa, aku yang harus pergi. Aku bisa 
hidup dengan hasil keringatku sendiri. 
Tidak perlu di sini dan bersama dengan pria 
yang tidak tertebak emosinya. 
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Chapter 7 


Bangun Menatapmu 


Kurasakan sentuhan lembut dan 
menenangkan yang membuat perasaanku 
merasa damai. Untuk pertama kalinya 
kurasakan lelap mendekapmu dengan 
sangat baik dan menjadikan aku orang 
terbahagia di dunia. Aku semakin dekat 
dengan kehangatan dan 
kupeluk kehangatan itu erat. 
Merasakan pipiku dielus dan 
disayangi. Entah kenapa 
rasanya berbeda. Seperti aku 
menjadi orang paling berharga 
di dunia. 


Cara sentuhan itu bergerak 
yang membuat aku 
merasakannya. Seperti ada 
hipnotis yang membuat aku 
tidak ingin beranjak bangun. 
Kenyataan hidup memang 
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menyakitkan, itu membuat mimpi menjadi 
menyenangkan. 


Tapi yang jadi pertanyaanku, kenapa 
aku berakhir pada kenyamanan ini. Apa 
aku kuliah terlalu lelah dan berakhir 
tertidur tanpa memikirkan masalah apa 
yang akan dibuat ibuku? Atau ibu sedang 
bersikap seperti ibu yang membuat aku 
nyaman oleh sentuhannya. 


Aku coba mencari di kaset ingatanku 
apa yang terjadi. Lalu satu wajah muncul. 
Awalnya buram dan begitu membuat 
penasaran. Tapi lama-lama, aku mulai bisa 
merasakan ketidakasimgan di antara 
keasingan. Aromanya yang seperti hujan. 
Tabrakan keras yang membuat aku jatuh. 
Suaranya yang seperti menyayat hatiku. 


Dan dia menjadi nyata. Bagaimana 
ketakutanku mulai datang dan menjelma 
menjadikan mimpi buruk itu nyata. 
Apalagi aku mulai sadar oleh sentuhan 
yang jelas bukan ibuku pelakunya. 


Aku coba membuka mata perlahan. 
Aku sungguh melakukannya dengan hati- 
hati. Seolah jika aku langsung 
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membukanya, maka aku akan berakhir 
terluka. 


“Kau sudah bangun?” tanya suaranya 
dengan enteng. 


Aku kini tidak lagi menunggu waktu. 
Aku membuka mata dan aku sungguh 
menemukannya. Wujudnya yang begitu 
nyata membuat aku tidak berkutik. Bahkan 
aku tidak dapat bergerak untuk 
menghindarinya. Dia membuat aku beku di 
tempatku saat ternyata yang kupeluk 
adalah dirinya. Juga sentuhan yang dia 
berikan, yang membuat aku nyaman adalah 
sentuhannya. Ada apa denganku? Apa 
yang salah? 


Kenapa alam bawah sadarku seperti 
menyukainya? Aku pastinya sudah gila! 

“Ada apa?” 

Aku segara bangkit dan menatap 
tubuhku sendiri. Pakaianku masih lengkap 
dan sepertinya dia tidak melakukan hal 


yang kurang ajar. Aku mendesah dengan 
lega. 
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“Kau pikir aku menyentuhmu saat kau 
tidur?” tanyanya dengan tidak percaya 
yang terkandung dalam suaranya yang 
dingin. 

Aku mengangkat pandangan dan kelu 
lidahku mendengar tanyanya. Dia 
terdengar seperti dituduh dan aku jelas 
merasa bersalah atas perasaannya. Aku 
hendak merangkai kalimatku sehalus 
mungkin agar dia tidak curiga. Tapi 
suaranya lebih dulu terdengar. 


“Aku tidak suka meniduri perempuan 
yang pingsan. Aku lebih suka kau sadar dan 
merasakanku. Bahkan meski kau 
menolaknya, saat waktunya aku 
menginginkan tubuhmu, kau akan 
memberikannya.” 


“Kau akan memperkosaku?” tanyaku 
dengan tubuh gemetar. Aku bahkan 
menarik ujung selimut dan membentengi 
tubuhku dengan kedua tangan dan selimut 
yang kugenggam erat. 


Dia berdecih dengan geli. “Kita akan 
lihat nanti, apakah sentuhanku bisa 


dikatakan pemerkosaan. Kau hanya harus 
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menahan diri untuk tidak mendesah dan 
menikmatinya. Tapi kurasa, itu sulit.” 


Aku menelan ludahku. Segera mencari 
pintu keluar dan berlari darinya. Kurasa 
ribuan kilometer jarak akan 
menyelamatkan aku. 


“Kau tidak perlu mencari jalan untuk 
pergi, aku tetap akan menemukanmu. Dan 
sudah kukatakan kalau aku tidak akan 
melakukan apa pun sekarang. Kau pingsan 
dan aku jelas tidak mau kau pingsan lagi 
karena desakanku. Jadi kau bisa tenang. 
Untuk sekarang.” 


“Tunggu, aku pingsan?” Kenapa aku 
tidak menyadarinya? Bagaimana aku bisa 
pingsan? 


“Kau demam. Kau bahkan tidak sadar?” 


Aku memang merasakan tubuhku 
sedikit hangat saat berangkat ke restoran. 
Tapi aku yang tidak mau dituduh beralasan 
jelas tidak mengatakannya pada ibu. Jadi 
aku tetap ikut dengannya dan menghadiri 
acara pertemuannya. Tidak disangka aku 
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malah pingsan di depan putra kekasih 
ibuku. 


Jentikan jari menghentikan lamunanku. 
Aku memandangnya yang tengah jengkel. 


“Sekarang kau bisa mencuci wajahmu 
karena kita harus pergi.” 


“Pergi? Ke mana?” 


“Tentu menjenguk ibumu. Kau tidak 
mau melakukannya? Aku juga, tapi papa 
terus menghubungiku dan mengatakan kita 
harus datang. Dia tidak mau ibumu 
kesepian. Jadi cuci wajahmu.” 


“Aku ada kuliah.” 
“Bolos. Kau bisa pergi besok.” 


Dan di mengatakannya dengan 
pandangan kalau aku tidak boleh 
membantahnya. Pada akhirnya aku 
memang tidak bisa membantah. Aku 
terlahir dengan selalu mengikuti kemauan 
ibuku, jadi jarang aku membantah dan 
sekarang saat dihadapkan dengan calon 
kakak tiriku yang gila, aku juga kerap tidak 
tahu cara membantah. 
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Aku sudah turun dari ranjang dan saat 
akan melangkah, aku malah berhenti dan 
menatap nakas. Di sana ada baskom dan 
handuk yang membuat perasaanku kembali 
dikacaukan. 


Kulirik pria itu yang ternyata masih 
menatapku. Aku berdeham. 


“Kau yang melakukannya?” Aku 
menunjuk ke arah wadah. “Kau yang 
menurunkan panasku dengan air itu?” 
tambahku. 


“Lalu kau pikir siapa? Kau bahkan 
tidak memiliki pelayan di rumah ini. Aku 
jadi heran, siapa yang membersihkan 
rumah?” 


Aku bungkam. Dia jelas tahu 
jawabannya, tidak mungkin ibuku yang 
melakukannya. Akulah yang 
membersihkan semuanya bahkan aku yang 
mencuci semua pakaian ibuku yang selalu 
berganti setiap dua kali dalam sehari. Ibu 
memiliki segudang pakaian yang membuat 
aku heran, tubuh hanya satu tapi 
pakaiannya hampir ratusan. Apa dia tidak 
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pusing dengan pakaian mana yang akan dia 
kenakan? 


“Setelah kau tinggal denganku, aku 
tidak akan pernah memberikanmu izin 
menyentuh pekerjaan melelahkan itu,” 
janjinya. Membuat aku sedikit mengerut. 
Tinggal dengannya? Apa maksudnya saat 
nanti kedua orang tua kami menikah? 
Bukankah itu akan berakhir sama saja. Ibu 
akan selalu memiliki cara untuk membuat 
aku menderita. 


Tapi aku tidak bisa mengadukannya 
pada Axel. Pria itu orang luar dan prahara 
keluargaku tidak kuinginkan orang luar 
ikut campur. Jadi yang aku lakukan hanya 
berjalan kembali ke kamar mandi, 
meninggalkannya. 
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Chapter 8 


Menjenguk Ibu 


Axel membawa aku ke depan rumah 
dan lagi-lagi aku berhadapan dengan motor 
besar yang membuat dadaku ngeri. Meski 
sekarang aku sudah lebih baik karena 
mengenakan celana pendek dan bisa 
dengan mudah naik boncengan, tetap saja 
itu tidak menghilangkan rasa 
takutku. Axel sungguh 
membuat aku ingin teriak di 
depannya. Setidaknya, dia bisa 
sedikit lebih mengerti. 
Mungkin dengan membawa 
aku naik taksi kalau dia memang 
tidak memiliki mobil, yang 
pastinya sangat tidak 
mungkin. Axel kaya dan 
pastinya dia memiliki 
mobil, dia hanya suka naik motor. 


“Apa tidak sebaiknya kita naik 
taksi,” gaumamku. Sedikit mencicit 
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suaraku karena aku begitu takut Axel akan 
mendengarnya. 


“Naik taksi?” 


Dan dia mendengarnya. Telinganya 
seperti telinga singa, dia bisa mendengar 
suara sekecil itu. Aku hanya cemberut 
dengan tanpa bisa mengulang apa yang 
sudah aku katakan. 


Lalu fokusku teralihkan dengan adanya 
mobil yang masuk. Aku memandang ke 
arah mobil tersebut dan yakin tidak 
mengenalnya. Tapi mobilnya sungguh 
masuk ke halaman rumahku dan berhenti 
tepat di depan kami. Kupandang Axel dan 
jelas dia tidak heran sepertiku. Dia 
mengenali mobil tersebut. 


Saat seseorang keluar dan memberikan 
hormat pada Axel, barulah aku tahu kalau 
mobil itu milik siapa. 


“Tuan Muda, saya akan mengantar 
anda.” 


Axel mengangguk dan segera sopirnya 
membukakan pintu. Bukannya masuk, 
Axel malah menatapku. Dia mengedikkan 
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kepala meminta aku masuk lebih dulu. 
Dengan sukacita aku menurutinya dan itu 
membuat ketakutanku lenyap tidak bersisa. 


Aku sudah duduk dengan tenang dan 
juga memakai sabuk pengaman. Pria itu 
sendiri duduk di sampingku dan sedang 
menatap ke ponselnya. Tidak lama 
pandangannya terarah padaku dan 
membuat aku mengalihkan mata. 
Keputusan buruk, apa yang Kkulakukan 
malah membuat aku terlihat seperti 
pengintip. 

“Bunga apa yang disukai ibumu?” 

Kali ini aku menatapnya, tidak 
mengintip karena mata kami bertemu. Dia 
dengan mata yang dipenuhi dengan misteri. 


Ingin kurobek topeng di wajahnya. 
“Mawar merah. Dia menyukainya.” 


“Bagaimana denganmu, Luv?” 

Aku tercengang. Apalagi ini? Dia 
mengganti nama panggilan lagi? Hukum 
rimba, aku harus terus mengingatnya. 


“Kau tidak menjawab? Bunga apa yang 
kau sukai?” 
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“Anggrek,” jawabku sekenanya. Aku 
bukan pecinta bunga, tapi jika disuruh 
memilih maka aku akan memilih anggrek. 
Dan aku menjawab dengan jujur. 


“Maka kita akan membeli anggrek. 
Jalan, Toby. Mampir di toko bunga dan 
belikan anggrek untuk ibu tiriku.” 


Aku menyentuh lengan Axel dengan 
tidak mengerti. “Bukankah sudah 
kukatakan kalau mama suka mawar merah. 
Kalau anggrek, aku yang menyukainya.” 


“Makanya aku membeli anggrek, kau 
menyukainya dan aku lebih suka membeli 
apa yang kau suka dari pada apa yang 
wanita itu suka.” 


“Tapi bukan aku yang akan dijenguk. 
Bukankan kita harus membeli bunga yang 
disukai orang yang akan kita jenguk?” 


“Kalau aku lebih suka membeli apa 
yang kau suka. Kita beli anggrek atau tidak 
sama sekali.” 


Dan aku tidak membantahnya lagi. Aku 
selalu lupa kalau otak Axel berada di luar 
nalar. Dia pastinya tidak akan mau 
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mengalah pada apa yang ingin dia lakukan. 
Terserah dia saja, dia mau membeli toko 
bunga juga tidak masalah. Selama dia tidak 
melakukan hal aneh padaku, maka aku 
akan bisa menerimanya. 


“Kau suka memegangku, Luv,” 
ucapnya dengan tubuh bersandar dan mata 
terpejam dalam damai. 


Aku menatap di mana tanganku 
hinggap, dengan segera aku menarik 
tanganku. Kuatatap dia dengan kesal, dia 
sedang menggodaku? Tapi kenapa rasanya 
bukan seperti godaan. Dia sungguh mahluk 
ajaib tanpa perasaan. 


“Kau sungguh tidak masalah dengan 
pernikahan mereka?” tanyaku tiba-tiba. 
Entah keberanian dari mana aku 
menyuarakannya. 


“Kau bermasalah?” 


Aku menggeleng dan kutatap dia, dia 
masih memejamkan mata. Dia pastinya 
tidak bisa melihat gelenganku. “Tidak 
masalah. Selama mereka bahagia,” 
bohongku. Mereka memang akan bahagia 
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tapi sampai kapan? Aku juga tidak dapat 
memastikannya. 


Yang lebih buruk dari semuanya adalah 
kakak tiriku yang seperti tidak bernyawa 
tersebut. Aku tidak akan tahu kapan 
sikapnya akan berubah. Dia seperti bisa 
dengan mudah merubah pandangannya dan 
caranya memperlakukan orang lain. Alarm 
dalam kepalaku mengatakan kalau aku 
harus berhati-hati menghadapinya. 


Ibuku mendapatkan apa yang dia mau 
dan Axel juga tidak sebaik yang dia 
perlihatkan. Itu seperti hukum timbal balik. 
Memberi dan menerima. Tidak akan ada 
yang dirugikan. Tapi siapa yang akan 
keluar sebagai pemenangnya di kemudian 
hari? 


Apakah ibuku lagi-lagi akan menjadi 
kutukan bagi keluarga Mayer dan 
menguras semua hartanya? Atau Axel yang 
akan berhasil menang dengan 
menghancurkan aku, putri satu-satunya 
ibuku. 


Yang tidak kusukai pada langkah ini, 
adalah aku yang dijadikan tumbal. Selalu 
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aku. Ibuku akan dengan mudah 
mendatangkan pria ke hidupnya dan 
membawa pria itu ke depanku. Setelah aku 
menyayanginya, seperti aku menyayangi 
ayah sendiri, ibu akan berkata kalau dia 
bercerai. Dan tidak lama setelah perceraian, 
sosok yang biasa kusebut ayah akan 
bangkrut dan jatuh miskin. Bahkan pria 
terakhir yang menikah dengan ibuku jatuh 
gila dan kudengar sekarang dia ada di 
rumah sakit jiwa. Putri dari pria itu 
menuntut balas dan aku hanya dapat 
mengatakan maaf padanya. Tanpa bisa 
mengatakan apa yang membuat aku 
mengucapkan maafku. 


“Kau penipu kecil yang sama sekali 
tidak pandai berbohong, Luv. Kau menipu 
dirimu sendiri dengan baik dan kau hidup 
di bawah bayangan. Itu hidup yang 
mengerikan, kau akan keluar dari sana. 
Aku akan menarikmu keluar, dengan 
sukarela, atau terpaksa, aku tidak peduli.” 


Kutatap dia dengan bingung, mencoba 
mengartikan maksudnya sama saja dengan 
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« tersesat dan tidak akan ada jalan pulang. 
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Dia masih bersandar dan memejamkan 
mata, tapi dia seperti bisa melihat dan tahu 
apa yang sedang kulakukan. Aku 
memandangnya memperhatikan dan aku 
menemukan betapa berbahayanya pria 
tersebut. Dia lebih baik dijadikan teman 
dari pada lawan. 
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Lhapter 9 


Batalkan Pernikahan 


Kami masuk ke ruang rawat ibu. Dia 
sedang terbaring di atas ranjang dengan 
paman Antonio yang memegang tangannya. 
Mereka seperti sedang terlibat dalam 
percakapan serius, tapi begitu mendengar 
kami masuk, mereka menghentikan 
pembicaraan yang membuat 
aku menatap mereka berdua 
ingin tahu. Tapi mereka jelas 
tidak akan mengatakannya. 


Axel sudah meletakkan 
anggrek di atas meja. Ibu 
memandang bunga tersebut dan 
jelas tahu kalau Axel membeli 
bunga yang salah. Dan ibu 
memandangku, 
menyatakan kalau bawaan 
Axel adalah salahku. Ibu sepertinya 
berpikir aku berbohong pada Axel 
dengan mengatakan dia suka 
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anggrek. Tapi jelas aku tahu kalau aku 
sama sekali tidak berbohong. Axel sendiri 
yang keras kepala ingin membawa bunga 
yang aku suka. Ibu harus lebih 
mengenalnya untuk tahu kalau Axel bukan 
lawan yang mudah. 


“Apa yang sedang kalian bicarakan?” 
tanya Axel dengan wajah datar seperti 
biasa. 


“Bukan apa-apa, Axel. Kami hanya ....” 


“Aku mendengar soal posisi dan 
perusahaan. Apa sebenarnya yang bibi 
tanyakan?” 


Dia mendengarnya? Aku bahkan tidak 
mendengar. Aku melirik padanya dengan 
takjub. Telinganya memang tajam. Kali ini, 
aku harus hati-hati bersuara di dekatnya. 


“Oh soal itu, bibi hanya ingin tahu 
sebagai apa kau di perusahaan. Bibimu 
khawatir kau akan terlalu lelah. Dia 
perhatian padamu, Axel. Kau harus senang 
untuk itu.” 


Pria itu hanya diam menatap ayahnya. 
Keterdiamannya cukup lama dan itu 
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membuat aku tahu kalau Axel jelas bukan 
orang yang mudah untuk percaya pada 
kebaikan orang lain. Sudah kukatakan, 
Axel bukan lawan yang mudah. Ibu 
harusnya bisa melihat itu dan memilih 
mundur. Karena aku bisa merasakan betapa 
berbahayanya pria itu sebenarnya. Dia 
seperti dapat mengendalikan apa pun di 
sekelilingnya. 


“Kalau kau tidak percaya pada bibi, 
Axel. Dan berpikir aneh-aneh, maka bibi 
berjanji tidak akan lagi membahas soal 
perusahaan. Bibi hanya ingin kita hidup 
dengan rukun,” timpal ibuku yang 
sepertinya tahu Axel menaruh curiga penuh 
padanya. 


“Aku percaya padamu, Bibi. Kau juga 
tidak akan dapat melakukan apa pun 
padaku atau apa yang kulindungi.” 


Bukankah itu sedikit ancaman? Aku 
menangkap seperti itu. 


Paman Antonio berdiri, dia 
memberikan senyuman padaku dan berdiri 
di depan Axel dan aku. “Kau bisa menjaga 


mamamu sebentar, Ana? Paman harus 
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pergi dan membawa Axel. Ada yang harus 
kami urus sedikit.” 


Aku mengangguk. “Paman, hati-hati.” 


“Ya, Ana. Terima kasih atas 
perhatianmu.” 


Paman Antonio menatap ibu sebentar 
dan mengangguk padanya. Ibu 
memberikan senyuman lebar dan 
melambai. Dua pria itu kemudian pergi dan 
mereka sudah sampai ambang pintu. Tapi 
Axel menghentikan langkah dan kembali 
padaku. Aku mengerjap menatapnya. 


“Jangan pulang sendiri. Aku akan 
menjemputmu.” 


Dan aku hanya bengong menatapnya. 
Dia sudah berlalu tapi aku masih menatap 
ke arah kepergiannya. Aku benar-benar 
terperangkap. 

“Senang mendapatkan perhatian kecil 
itu?” 

Aku mengerjap mendengar suara ibu. 


Dengan segera aku melangkah ke dekat 
ranjangnya dan menatapnya dengan sedih. 
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“Kau tidak apa-apa, Ma? Apa air panas itu 
menyakitimu?” 


“Yang lebih menyakitiku adalah kau 
yang sungguh tidak pengertian.” 


“Apa maksudmu, Ma?” 


Dia melirik ke arah bunga yang 
diletakkan begitu saja di atas nakas. Aku 
sendiri baru ingat dengan bunga itu dan 
sepertinya bunga itu yang membuat ibu 
tidak senang. Entah di mana lagi sekarang 
letak salahku. 


“Kau sengaja mengatakan kalau aku 
suka bunga anggrek, Ana?” 


Aku menggeleng dengan cepat. “Aku 
sudah memberitahu Axel kau menyukai 
mawar merah. Tapi dia juga bertanya 
padaku bunga apa yang kusuka dan dia 
memutuskan membawa anggrek. Dia aneh, 
Ma. Kau harusnya memperhatikannya.” 


“Dia memang aneh tapi kau lebih aneh.” 


Tidak dapat kukatakan apa pun untuk 
apa yang dia sebutkan. Harusnya dia 
membelaku atau setidaknya bersikap sama 


denganku, menyatakan keanehan pada 
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putrinya sendiri. Sejak dulu, ibu memang 
selalu berpikir aku merepotkannya. 


“Bisa-bisanya kau biarkan dia 
membawa anggrek ke ruangan ini. Kau 
tahu aku membenci bunga itu, “kan?” 


“Aku minta maaf, Ma. Aku akan 
menyingkirkannya.” 


“Bagus. Buang ke tempat yang jauh. 
Bunga itu membuat aku sakit kepala.” 


Aku dengan segera mengambil bunga 
cantik tersebut dan mendekapnya. Padahal 
anggrek sangat indah tapi entah kenapa ibu 
begitu membencinya. Saat aku akan 
melangkah, ibu malah bicara yang 
membuat aku berhenti. 


“Jadi, apa kau sungguh sudah 
meluluhkan perasaan Axel?” 


“Meluluhkan?” 


“Dia lebih sulit didekati dari pada 
ayahnya. Dan sepertinya Antonio sangat 
mencintainya jadi kau harus akur 
dengannya dan buat dia menyayangimu. 


Sebisa mungkin kau harus dekat 
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dengannya. Jangan sampai membuat 
kesalahan. Karena aku juga baru tahu kalau 
Axel memiliki posisi penting di perusahaan. 
Pria itu sungguh tidak tertebak.” 


Aku kini mulai tidak sabar untuk 
mengatakannya. “Apa mama tidak mau 
berhenti saja?” 


“Berhenti?” 


“Axel bukan orang yang mudah, Ma. 
Dia tidak terbaca dan sangat berbahaya. 
Aku tidak mau mama terluka nantinya. 
Karena aku baru sadar kalau kita 
berhadapan dengan orang yang salah. Axel 
tidak seperti pria-pria lainnya. Tidak ada 
emosi dalam segala tindakannya.” 


Dan aku terkejut dengan tubuh tegak 
ketakutan. Ibu sudah melempar gelas ke 
dekat kakiku dengan emosi yang menari di 
matanya. Aku sepertinya mengatakan hal 
yang salah. 


“Kalau kau sedikit lebih berguna maka 
segalanya akan berjalan dengan lancar. 
Berani sekali kau meminta aku berhenti 
setelah aku melakukan semuanya demi 
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dirimu. Kau memang anak yang tidak 
berguna!” Dia meludah dengan kesal. 
“Sebaiknya kau pergi sekarang, sebelum 
kau membuat kesabaraku habis.” 


Aku langsung menunduk dan memutar 
tubuhku. Berlalu meninggalkannya dengan 
airmata menetes. Dia memang seperti itu 
dan aku selalu ragu, benarkah dia ibuku? 
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Chapter I0 


Pernikahan 


Setelah satu minggu berlalu, ibu sudah 
boleh pulang dan aku datang 
menjemputnya menggunakan taksi hanya 
untuk diabaikan saat paman Antonio 
sendiri yang datang menjemput ibu. Kami 
berpapasan di lobi dan paman sedang 
membantu ibu berjalan 
dengan pelan. Luka air panas 
yang ada di tubuh ibu bisa 
diatasi dan paman juga berjanji 
akan membiayai ibu sampai 
bekasnya menghilang. Paman 
Antonio sungguh baik pada ibu. 
Sayang sekali, ibu hanya akan 
bertahan dengan paman 
kalau paman memiliki 
uang. 


“Kau bisa bawa barang ini, 
Ana?” 
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hendak mengambilnya tapi seseorang 
menepis tas itu dan membuat tasnya 
berakhir di lantai. Aku menatap ke samping 
hanya untuk menemukan Axel di sana 
dengan tampang tidak senangnya. Dia 
kapan bisa tersenyum? 


“Dia tidak akan membawa barang apa 
pun,” tegasnya. 


Antonio berdeham. “Baiklah, papa 
yang akan membawanya.” 


Tapi Axel meraih tas yang jatuh dan 
memasangkan tas itu di lengan ibu. Aku 
yang melihat hanya bisa tercengang. 


“Biar bibi yang bawa. Papa bantu bibi 
jalan dan bibi bawa tasnya. Setimpal. 
Bukankah aku benar, Pa?” 


Ibu menatap paman Antonio dengan 
wajah memelas. Dan jelas sekarang paman 
Antonio berada di antara dua pilihan. 
Keputusan putranya atau kasih sayangnya 
pada calon istrinya. Aku pikir paman 
Antonio akan memihak ibu dan 
mengatakan hal buruk pada Axel tapi yang 
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dilakukan paman Antonio hanya 
tersenyum dan mengangguk. 


“Kau benar, Axel. Elisa, tahan sebentar 
dan bawa tas itu.” 


Akhirnya ibu hanya cemberut 
sepanjang perjalanan. Aku yang melihat 
dua orang tersebut mulai menaruh curiga. 
Paman Antonio sepertinya takut pada Axel? 
Apa aku salah? Kenapa banyak sekali 
misteri di sekitarku. Aku tidak pintar tapi 
kenapa seluruh teka-teki seperti dikirim 
padaku. 


“Apa yang kau lamunkan? Ayo, kita 
pulang.” Axel menyentuh punggungku dan 
sedikit mendorong. Aku mengikuti 
langkahnya dengan terpaksa. Aku benar- 
benar harus mengingatkan diriku tentang 
bersikap hati-hati di dekat Axel. 


Kami satu mobil dengan paman 
Antonio yang menyetir dan ibu ada di 
sebelahnya. Aku duduk di belakang bersam 
Axel yang lagi-lagi bersandar di mobil dan 
memejamkan mata. Dia kerap seperti itu, 
aku sudah dua kali menemukannya sering 


bersandar dengan mata terpejam. 
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w. Aku kelabakan mendengarnya 
menyebutku seperti itu. Kulirik ke depan 
dan paman Antonio maupun ibuku jelas 
mendengar. Dengan kesal, aku menatap ke 
depan, berusaha mengabaiakan pandangan 
semua orang. Tidak lama, mereka menatap 
ke arah lain dan aku bernapas dengan lega. 


Kembali kuberikan lirikan pada Axel 
dan dia masih memejamkan matanya. 
Sepertinya dia memiliki mata di semua 
tubuhnya. Dia selalu tahu kapan aku 
menatapnya, padahal dia jelas-jelas 
memejamkan matanya. 


Fokusku teralihkan saat aku melihat 
paman Antonio menyentuh tangan ibu. 
Digenggamnya tangan itu dan mereka 
berpandangan. 


“Kau sungguh tidak mau 
memundurkan pernikahan kita? Aku takut 
dengan kesehatanmu. Bagaimana kalau 
kau lelah dan sakit?” tanyan paman 
Antonio dengan perhatian. 
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Aku yang melihat kebaikan paman, 
sedikit merasa hangat. Ibu beruntung 
mendapatkan paman Antonio. Tapi selama 
ini Ibu memang beruntung, hanya saja ibu 
tidak pernah bisa melihatnya. Ibu abai pada 
semuanya dan yang aneh, selama ibu 
menikah, ibu tidak pernah mendapatkan 
seorang anak pun. Padahal dulu ibu cukup 
lama bersama pria keduanya. Dan yang aku 
tahu, ibu tidak meminum pil atau apa pun 
yang bisa mencegah kehamilan. 


“Tidak, Antonio. Aku sungguh tidak 
sabar ingin tinggal dengamu dan Axel. Aku 
tidak ingin menunda lagi.” 


Paman tersenyum dengan lebar. “Aku 
senang mendengarnya. Aku sama tidak 
sabar denganmu. Tapi kekhawatiranku 
lebih membuat aku tidak yakin dengan 
melanjutkannya.” 


“Aku akan baik-baik saja. Ada kau 
yang menjagaku.” 


Paman kemudian mencium tangan ibu 
dengan lembut. “Maukah kau langsung ke 
rumahku sekarang?” 
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q`“ “Antonio, kau sungguh ....” 


“Sudah kukatakan padamu, aku sama 
tidak sabarnya. Pernikahan kita hanya 
tinggal beberapa hari lagi. Jadi tidak ada 
salahnya tinggal lebih cepat denganmu. 
Apakah kau setuju, Ana?” Paman melirik 
lewat kaca spion. 


Aku menatap Axel dan kemudian 
menatap ibu yang memberikan pandangan 
menyayatnya. Lalu aku mengangguk. “Ya, 
Paman. Kalau ibu mau maka aku akan ikut.” 


“Ana, kau harusnya tidak mudah 
mengiyakan seperti itu.” Ibu tampak 
berakting dengan sangat baik. “Bagaimana 
pun, kami belum menikah. Aku tidak mau 
ada yang mengatakan hal buruk pada 
pamanmu. Ibu rasa ....” 


“Kau sungguh akan menolakku, Elisa? 
Aku sangat serius padamu. Aku tidak 
peduli bagaimana orang lain 
memandangnya. Yang paling utama adalah 
kau dan Ana.” 
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“Bagaimana dengan Axel. Apa dia 
tidak keberatan?” 


Semua orang menatap Axel. Aku juga 
menatapnya dan dia masih dengan 
dunianya yang gelap. Mata itu begitu suka 
terpejam, tapi aku tahu dibalik kegelapan 
itu, dia tahu apa yang terjadi di sekitarnya. 
Seolah inderanya yang lain bekerja dengan 
sangat baik. 


“Axel, bagaimana menurutmu?” 
Paman mengajukan tanya. Meski dia tahu 
putranya mendengarkan sejak tadi. 


“Selama Ana menyukai ide itu, aku 
mengikutinya.” 


Semua orang menatapku kini. Dan aku 
menatap ke arah Axel dengan gelengan di 
dalam hati. Pria di sampingku ini sungguh 
membuat aku takjub. 


“Kalau begitu, sudah diputuskan, Elisa. 
Kau tidak bisa menolakku lagi. Anak-anak 
kita sudah setuju dengan tinggal bersama.” 


Ibuku hanya mengangguk dengan 
pelan. “Aku tidak memiliki pendukung 
sama sekali. Semuanya berpihak padamu.” 
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Dan mereka saling melemparkan 
senyuman, sedangkan aku jatuh bersandar 
ke mobil. Tapi aku terkejut saat sebuah 
tangan menyentuh tanganku dan 
menggenggamnya. Siapa lagi pelakunya 
kalau bukan pria yang saat ini masih 
memejamkan mata. Kulirik tangannya dan 
melihat bagaimana dia menggenggamku 
seolah menyatakan, aku sudah tidak bisa ke 
mana-mana. 
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Chapter II 


Rumah Mayer 


Begitu mobil berhenti, aku langsung 
menatap Axel dan dia membuka mata. Apa 
yang salah dengannya? Sepertinya dia 
selalu menutup mata saat ada di dalam 
mobil. Apa dia memilik phobia? Atau dia 
hanya tidak terlalu suka dengan mobil. 
Mengingat dia memiliki 
motor untuk berkendara 
sehari-hari dan jelas dia jarang 
memakai mobil. 


Mata itu menatapku juga, 
bagai ada hipnotis yang 
menghentikan kami. Membuat 
aku tidak memiliki pilihan 
selain menatapnya karena 
aku tidak bisa 
menghentikan diriku untuk 
tidak melihat padanya. Aku sudah 
coba memakai otakku dan 
mengatakan berhenti, tapi 


Enniyy - 81 


d 


i 


w 


£ 


perasaanku mengambil alih dan membuat 
aku tidak bisa menggerakkan kepalaku. 


Saat tanganya menyentuh satu sisi 
kepalaku, aku menatap tangannya. Tiba- 
tiba saja dia menarikku dengan sedikit 
kasar dan membuat bibir kami bertemu. 
Dia menciumku dan dengan kelabakan aku 
segera mendorongnya. Bahkan tanganku 
masih berada di dadanya. 


“Apa yang kau lakukan?” tanyaku 
dengan mata yang mencari ke mana semua 
orang. Paman dan ibuku sudah keluar dan 
mereka sedang ada di belakang mobil, 
mengambil barang ibuku. 


“Sekali lagi kau menatapku seperti itu, 
aku akan menidurimu, Ana. Hati-hati 
dengan matamu.” 


Aku benar-benar mendorongnya. 
Melepaskan tanganku dari dadanya dan 
segera melepas sabuk pengaman. Aku 
keluar dengan terburu-buru, bahkan pintu 
mobil tidak kututup. Aku segera berdiri 
sejauh mungkin dari mobil itu dan tidak 
lama Axel juga keluar dari mobil. Dia 


menyentuh bibirnya dengan punggung 
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tangannya. Dia memberikan pandangan 
yang begitu mengancam padaku, aku 
menelan ludah menatapnya. 


“Sebaiknya kamar Ana di dekat kamar 
Axel. Di sana pemandangannya sangat 
indah,” ucap paman Antonio yang 
membuat aku semakin kelabakan. 


“Paman, tidak ada kamar lain?” 


Axel yang mendengarku hanya 
mendengus. Dia menyandarkan tubuhnya 
di mobil. Dia seolah memberikan 
tantangan apakah aku bisa menjauh darinya. 


“Jangan jadi pemilih, Ana,” ibu 
mengambil alih hak suara. 


Aku menatap ibu memohon tapi lagi- 
lagi aku diabaikan. 


“Sejak kapan kau jadi manja? Mama 
tidak pernah mengajarkanmu bersikap 
demikan. Pamanmu sudah memikirkan 
yang terbaik bagimu jadi jangan jadi anak 
durhaka. Kau bisa bersama dengan Axel ke 
kamarmu yang baru. Sekarang jangan 
ganggu mama dan pamanmu.” 
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wanita itu, apa dia sungguh tidak bisa 
melihat betapa aneh sikap Axel? Harusnya, 
kalau dia ibuku, dia akan menjamin 
keselamatanku tapi dia malah abai begitu 
saja. Lalu dia mengatakan kalau dia 
melakukan semuanya demi aku. Sungguh 
penipu! 


“Antonio, tunjukkan di mana kamar 
kita,” ucap ibu dengan suara menggoda 
yang membuat aku menahan dengusan. 


Mereka kemudian pergi meninggalkan 
aku masuk ke rumah. Aku hanya 
memandang kepergian mereka dengan 
merana. 


Saat sebuah tubuh menempel di 
punggungku, aku tersentak. Aku hendak 
maju tapi tangannya memegang atas 
perutku dan menahan di sana. Beberapa 
rontaan untuk melepaskan diri, malah 
membawaku pada penempelannya yang 
semakin erat. 


“Kau sudah tidak bisa lari dariku, Luv. 
Terima saja nasibmu, itu akan membuatmu 
lebih baik.” 
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Aku menghela napas dan menekan 
ketakutanku. “Di mana kamarnya?” 
tanyaku memberanikan diri. 


Axel meraih pergelangan tanganku dan 
membawa aku bersamanya. Kami 
melangkah bersama dan tidak masuk ke 
dalam rumah. Melainkan kami ke halaman 
lain dan aku terkejut dengan adanya 
bangunan yang lebih mewah di sana, 
terpisah dengan halaman besar yang 
membuat aku kini tahu maksud Axel 
dengan tinggal bersama dengannya. Kami 
benar-benar akan tinggal berdua saja. 


Itu membuat aku semakin merinding. 


Aku sempat berhenti tapi Axel kembali 
menarik tanganku dengan keras, membuat 
aku tidak memiliki pilihan dan kembali 
melangkah ke dalam rumah dengan dua 
pilar besar berwarna putih. Di depan rumah 
sudah ada beberapa pelayan dan pengawal 
yang membuat aku semakin dilanda tidak 
percaya. Kenapa sepertinya, rumah inilah, 
kediaman yang sebenarnya keluarga Mayer. 
Yang tadi dimasuki ibu dan paman Antonio 
hanyalah rumah biasa yang memang 
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mewah juga tapi dibandingkan dengan 
rumah yang akan aku masuki sekarang, 
jelas tidak dapat dibandingkan. 


Apa yang akan dikatakan ibu jika dia 
tahu aku ke rumah yang lebih mewah? 
Atau ibu memang tahu? 


“Selamat datang, Tuan Muda, Nona,” 
ucap seorang pelayan dengan rok di bawah 
lutut dan rambut pendek yang super pendek. 
Kalau dia tidak berdandan dan memiliki 
anting maka aku akan mengirakan dia laki- 
laki. “Saya, Rose, Nona. Saya adalah 
pelayan utama di rumah ini. Saya yang 
akan melayani keperluan anda selama anda 
berada di sini.” Rose menyatukan tangan di 
depan tubuh. Dia begitu sopan dan begitu 
penuh aura pemimpin. Semua bawahannya 
sepertinya menghargainya dengan sangat 
baik. 


Axel mendorong aku sampai aku 
berdiri di depan Rose. Aku terkejut dengan 
apa yang dia lakukan. Kupandang dia dan 
dia hanya melengos. Dia berjalan 
meninggalkan aku masuk ke dalam rumah. 
Saat aku hendak mengejarnya—yang entah 
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kegilaan apa yang ada padaku sampai aku 
berpikir untuk mengejar—Rose malah 
berdiri di depanku, menghentikan 
langkahku. Kupandang Rose dengan 
bingung. 


“Saya harus mengatakan apa saja yang 
bisa dan tidak bisa anda lakukan di rumah 
ini, Nona.” 


“Ada aturannya?” 


Rose mengangguk perlahan dan aku 
juga setuju untuk diam. Setidaknya aku 
memang harus menghargai aturan di 
sebuah rumah. 


“Maukah anda berjalan bersama saya, 
Nona?” 


Aku langsung memberikan anggukan. 
“Tentu saja.” 


Aku dan Rose kemudian melangkah ke 
arah utara, kami mengelilingi rumah 
dengan Rose yang terus bicara. Aku 
mendengarkannya dengan seksama dan 
tidak pernah menyelanya sampai aku 
memang yakin dia sudah berhenti dengan 
ucapannya dan memberikan aku celah 
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untuk bertanya. Rose sepertinya juga 
senang dengan betapa penurutnya aku. 
Seharusnya Rose berterima kasih pada 
ibuku, dialah yang berjasa besar 
membesarkan putri yang tidak bisa 
melakukan apa pun ini. 


Beberapa aturan membuat aku gigit jari, 
tapi ada juga beberapa yang rasanya 
memang masuk akal. Seperti jangan 
memasak di tengah malam. Jangan 
menyetel musik terlalu kencang dan 
menjauhkan diri dari kolam renang saat 
Axel sedang ada di sana. Pria itu sepertinya 
memiliki privasi yang tinggi. 
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Chapter 12 


Keirian Elisa 


“Apa anda sudah mengerti semuanya, 
Nona?” 


Aku mengerjap dan segera 
mengangguk. Tidak banyak yang dapat 
kutangkap dari suara Rose setelah kami 
berada di bagian belakang rumah. Bagian 
depan rumah tersebut sangat 
mewah dan terkesan begitu 
megah tapi bagian belakangnya 
yang membaut seluruhnya 
menjadi | sempurna. Aku 
bahkan harus menahan diri untuk 
tidak membuka mulut lebar- 
lebar. 


Ada kolam renang 
dengan bentuk persegi 
panjang dan memiliki air yang 
begitu jernih. Beberapa pepohonan 
di tanam sejajar yang membentuk 
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seperti hiasan jalan. Ada Gazebo besar 
dengan sofa di dalamnya. Juga beberapa 
kolam ikan yang membuat aku seperti 
berada di tempat impian. Aku sungguh 
menyukai bagian belakang rumah ini. 


“Kalau anda tidak memiliki pertanyaan, 
maka saya akan menyudahi percakapan 
kita dan mengantar anda masuk ke dalam.” 


“Tunggu, aku ingin menanyakan satu 
hal.” 


“Apa itu, Nona?” 
“Ini soal Axel. Aku penasaran satu hal.” 


Rose diam mendengarkan. Dia bahkan 
bersedekap dan menatapku dengan 
seksama yang malah membuat aku 
dirambat rasa malu, tapi aku menekannya 
dan menatap Rose dengan sungguh- 
sungguh. “Apa yang harus aku lakukan 
untuk membuat Axel tidak menjadi 
monster?” 


Rose diam sejenak, dia sepertinya 
memerlukan lebih banyak waktu untuk 
mengerti maksudku. Dan aku baru sadar 
bahwa pertanyaan memang terdengar 
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sedikit gila. Aku menyebut bos wanita itu 
monster yang jelas memang tidak terlihat 
seperti monster. Axel malah lebih terlihat 
seperti lukisan hidup yang bernyawa. 
Apalagi kalau dia sudah memakai pakaian 
hitam, entah kenapa dia begitu melebur ke 
dalam warna tersebut. 


“Maafkan aku, Rose,” ucapku 
memutuskan kecanggungan yang terjadi. 
“Kalau kau tidak bisa menjawabnya dan 
juga tidak mengerti dengan maksudku, 
maka kau bisa mengabaikannya. Aku 
sepertinya yang terlalu berlebihan dalam 
menanggapi sikapnya.” 


“Tidak, Nona. Bukan begitu.” 


Aku terdiam. Apa maksudnya? Dia 
sungguh tahu ada monster di dalam diri 
Axel yang memang tidak akan tampak 
kalau dia tidak menunjukkannya? 


“Anda hanya harus mengikuti apa 
keinginan, Tuan Muda. Dan saya harap, 
anda tidak terbunuh.” 
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payah. Kenapa enteng sekali bagi Rose 
mengatakannya? 


Suara deheman membuat aku berbalik 
dan menemukan ibu yang sedang berdiri 
dengan dagu terangkat tinggi dan seolah 
menyatakan siapa yang berkuasa di tempat 
ini. Rose menunduk hormat pada ibu. 


“Nyonya,” sapa Rose. 


“Tinggalkan kami, aku perlu bicara 
dengan putriku.” 


Rose memandangku, aku juga 
memandang Rose. Kami akhirnya saling 
berpandangan yang membuat aku bingung. 


“Kau tidak dengar!?” suara ibu 
meninggi. Dia terlihat dipenuhi kemarahan, 
aku baru menyadarinya. “Tinggalkan 
kami!” 


“Maaf, Nyonya. Saya tidak bisa pergi 
kalau nona tidak memberikan perintah. 
Saya diminta hanya mendengarkannya.” 


Kedua tangan ibu terkepal, bahkan ibu 
maju ke depan Rose dan memberikan 


tamparan pada pelayan berwibawa itu. Aku 
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terhenyak di tempatku dan menatap Rose 
dengan kasihan. Tapi Rose dengan cepat 
berdiri tegak dan seolah tidak pernah ada 
yang menyakitinya. Dia masih menyatukan 
tangan di depan tubuh dan menatap lurus 
ke depan. Rose seperti robot di mataku. 


“Akulah nyonya di tempat ini, 
beraninya kau menolak apa yang menjadi 
keinginanku. Pergi!” 


“Maaf, Nyonya. Saya ....” 


Ibu kembali mengangkat tangan 
hendak menampar Rose. Aku dengan sigap 
berdiri di depan Rose dan menghadang 
serangan ibu. Kujadikan diriku tameng 
bagi Rose. “Ma, kumohon. Jangan sakiti, 
Rose.” 


Ibu berdecih dengan kesal. “Jadi 
sekarang kau merasa berada di atasku dan 
berani menentangku?” 


Aku menggeleng denga kuat. “Bukan 
begitu, Ma. Aku hanya ....” 


“DIAM!!!” teriakan ibu 
membungkamku. Aku menunduk dengan 
perasaan bercampur aduk, tapi aku tidak 
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menyingkir dari depan Rose. Meski Rose 
berusaha membuat aku minggir, aku 
bertahan di tempat. “Kau memang anak 
yang tidak berguna! Aku menyesal 
membesarkanmu!” serunya. 


Tangan itu terangkat dan aku dengan 
siap menerima tamparan ibu yang 
menyakitkan. Aku sangat tahu betapa 
menyakitkannya tamparannya, karena dia 
sering menamparku dan aku sudah terbiasa. 
Tapi kali ini, tangan ibu tidak berhasil 
meraih kulit pipiku. Seseorang lebih dulu 
menghentikannya dengan memegang 
tangannya kuat. 


Aku menatap pelakunya yang adalah 
Axel. Pria itu menekan tangannya di 
pergelangan tangan ibu yang membuat ibu 
meringis dan bahkan hampir berteriak. 
Mungkin ibu sudah berteriak seandainya 
paman Antonio tidak datang tepat waktu 
dan melepaskan tangan Axel. 


“Ada apa ini? Axel, kenapa kau 
menyakiti Elisa?” 


Axel mendengus. Dia meraih 


pinggangku dan membuat tubuh kami 
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menempel. Aku berusaha lepas dari 
pegangannya tapi Axel memegang dengan 
erat dan jelas saat ini bukan saatnya untuk 
membantahnya. 


“Suruh calon istrimu tidak menyentuh 
milikku, Pa. Aku tidak akan segan kalau 
sampai dia melukainya. Lagi,” Suara Axel 
begitu tenang tapi mengandung bara api 
yang siap membakar. 


Paman Antonio memandang ibu 
dengan bingung. “Apa yang terjadi?” tanya 
paman pada ibu. 


Ibu menangis sejadi-jadinya yang 
membuat aku sungguh ingin menggeleng 
di tempat. Ibu menunjuk pada Rose. 
“Pelayan itu, dia mencoba menghasut 
putriku untuk membenciku. Makanya aku 
sangat marah dan aku hendak 
memberikannya pelajaran untuk 
menamparnya tapi Ana yang sudah 
terhasut membelanya. Axel sepertinya 
salah paham dengan berpikir aku akan 
mencelakai putriku sendiri. Dia anakku, 
Antonio. Darah dagingku. Aku tidak 
mungkin berniat buruk padanya.” 
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d Aku sungguh ingin merobek topeng ibu. 
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Bagaimana bisa dia mengatakannya 
dengan begitu yakin. Padahal aku dan Rose 
saksinya, kalau semua yang dia katakan 
tidak benar. 


Axel menyentuh punggungku dengan 
telunjuknya. Aku mendongak menatapnya 
dan dia jelas mencari kebenaran di mataku. 
Tidak lama pria itu mendengus dengan 
kesal. 


“Aku sepertinya tidak diterima dengan 
baik di sini, Antonio. Aku harusnya tidak 
pernah datang. Akan kubawa Ana 
bersamaku dan kami akan pergi. Aku 
sungguh minta maaf, Antonio,” ibu benar- 
benar mencapai level tertinggi dalam 
berbohong. 
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Chapter 13 


Aku Tinggal 


Ibu sudah hendak berjalan ke arahku 
dan mengambil tanganku, tapi Axel dengan 
cepat membawa tubuhku ke belakangnya. 
Dia menjadikan dirinya tamengku dan jelas 
tidak ada yang bisa mengambilku darinya. 
Dia menjanjikan hal itu lewat matanya. 


“Axel, biarkan aku 
membawa Ana bersamaku.” 


“Atas izin siapa?” 


“Dia putriku, aku yang 
bertanggung jawab atasnya. Aku 
tidak mungkin memerlukan 
izinmu untuk membawanya, 
“kan?” 


“Coba saja ambil dia 
dariku, dan lihat apa yang bisa 
kulakukan padamu.” 
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d Rose yang berdiri tidak jauh dariku 
« memperlihatkan tubuh gemetarnya yang 
£ membuat aku tahu kalau Axel bisa berbuat 
nekat. Aku bahkan bisa merasakan panas 
tubuh Axel yang seperti mendidih. Ibu 
harusnya bisa melihat itu tapi entah ibu 
memang terlalu bodoh atau apa. Dia terus 
mendekat untuk bisa membawaku pergi 
dan kesabaran Axel berada di selapis tipis 
akal sehatnya. 


“Ana, kemari. Kau pulang dengan ibu!” 
tegas ibu. 


Tangan Axel mencengkram tanganku 
dan berusaha menahanku. Tanganku 
sampai sakit karenanya. 


“Elisa, tenangkan dirimu. Rose tidak 
mungkin melakukan hal buruk itu. Dia 
cukup lama berada di rumah ini menjadi 
pelayan. Tidak ada yang tidak 
meneirmamu. Kau diterima dengan sangat 
baik di sini.” paman mencoba menengahi. 
Semua orang sepertinya tahu apa yang akan 
terjadi jika ibu terus mendesak Axel. 
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“Jangan menghiburku, Antonio. Aku 
sungguh tidak membutuhkannya. Ana, kau 
ke sini atau ibu akan marah.” 


Aku melawan cengkraman Axel dan 
membuat pergelanganku membiru, aku 
berdiri di antara ibu dan Axel. Aku 
memandang Axel yang memberikan 
pandangan menusuk. Sedangkan ibu 
memandang aku dengan senyuman penuh 
kemenangan. Aku menghela napasku. 
Untuk pertama kalinya aku akan berbuat 
hal gila. 


“Aku tinggal, Ma.” 


“Apa?” Ibu menatap tidak percaya 
padaku. 


“Aku tidak akan pergi dari sini, Ma. 
Dan mama juga tidak. Jangan berbuat hal 
seperti ini, kau membahayakan dirimu 
sendiri.” 


Ibu membuka mulut beberapa kali dan 
tidak ada suara yang keluar. Ini pertama 
kalinya aku membantah kemauannya. Dan 
aku melakukannya di hadapan orang lain. 
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apa yang dia dengar. 


“Kau mengancamku, Ana? Kau 
sungguh mengancamku!?” suara ibu keras 
dan penuh dengan kebencian dicampur 
kemarahan. 


“Aku tidak mengancam, Ma. Aku 
hanya mau mama tahu, kalau mama tidak 
bisa bersikeras melakukan apa pun sesuai 
mau mama sekarang. Sudah kukatakan, 
kalau Axel bukan lawan mama.” 


“BERANINYA KAU 
MENGAJARIKU!!!” 


Ibu berteriak dengan keras dan dia 
sudah mengangkat tangannya hendak 
melayangkan tamparan. Tapi ibu tercekat 
dengan desakan saat Axel mencengkram 
lehernya dan menekannya. Axel tidak 
memakai setengah tenaganya, dia 
mencurahkan seluruh kekesalannya pada 
cengkraman itu dan matanya memerah 
dipenuhi dengan ketidaksabaran untuk 
memutuskan hidup ibu di dunia ini. Aku 
memegang tangan Axel dan berusaha 


menghentikannya. 
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“Axel, jangan lakukan. Kumohon, 
Axel. Dia mamaku,” mohonku. Aku 
berkaca-kaca memohon padanya. 


“Kesabaranku sudah setipis es, dia 
sungguh bermulut tidak tahu diri. Pengeruk 
harta sepertinya membuat aku muak.” 


“Axel, hentikan. Jangan bunuh 
mamaku.” Aku sungguh menangis. 


Paman Antonio sendiri hanya bisa 
menghela napas melihat apa yang ada di 
depannya. Seolah paman sudah terbiasa 
dengan hal itu dan bahkan paman tidak 
terlihat hendak menolong mama. 


Akulah yang mendekati paman dan 
memohon. “Paman, tolong selamatkan 
mama. Aku mohon, Paman. Bukankah 
kalian akan menikah?” 


“Mamamu keras kepala. Dia tidak tahu 
bahaya yang sesungguhnya ada di depan 
mata. Dia terus mendesak kesabaran 
putraku dan bahkan dia hendak 
menyakitimu. Kau sungguh ingin dia 
ditolong?” 
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d Ketenangan paman Antonio membuat 
« aku kesal. “Tentu saja aku ingin dia 
£ ditolong. Bagaimana pun dia mamaku. 
Paman, bukankah kau mencintainya?” 


Paman Antonio menghela napasnya. 
Dia bergerak ke depan putranya dan 
menatap sang putra dengan pandangan 
datar. “Jika kau membunuhnya, maka Ana 
akan membencimu selamanya. Dia bahkan 
mungkin bisa bunuh diri untuk menyusul 
ibunya. Kau mau Ana meninggalkanmu?” 


Axel menatapku dengan kebencian. 
Aku berdiri di tempatku dengan tubuh 
gemetar dan tangisan yang tidak bisa 
kureda. “Tidak akan kuizinkan dia 
meninggalkan aku. Bahkan aku akan 
melawan maut untuk membuat dia tinggal.” 


“Kau tidak perlu melawan maut. Kau 
hanya perlu melepaskan Elisa. Elisa sudah 
paham dengan maksudmu dan aku yakin, 
dia tidak akan lagi berani menyentuh Ana.” 

“Kau bisa menjaminnya, Pa?” 

“Mulai sekarang, papa sendiri yang 
akan menjaga Elisa agar jauh dari Ana. 
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Papa menjaminnya. Elisa akan ada di 
bawah kuasa papa. Dia tidak akan lagi bisa 
melakukan apa pun semaunya.” 


Akhirnya Axel melepaskan ibuku. 
Wanita itu langsung jatuh mengenaskan ke 
atas rumput dengan suara batuk yang 
mengerikan. Aku yang hendak 
menolongnya malah berakhir jatuh ke 
pelukan Axel. Pria itu memelukku dengan 
erat dan tidak membiarkan aku mendekati 
ibu. Aku meronta tapi Axel bersikeras 
dengan menahanku. 


Akhirnya aku hanya bisa menonton 
saat paman Antonio mendekati ibu dan 
menyentuh lehernya. 


“Ini akan meninggalkan bekas, Elisa. 
Kenapa kau harus membuat masalah?” 


Aku tercengang oleh perkataan paman. 
Dia bahkan tidak menyalahkan Axel sama 
sekali. Malah ibu yang disalahkan, aku 
merasa ibu seperti menggantikan posisiku 
sekarang. 


“Aku yang membuat masalah?” ucap 
ibu dengan suara serak. “Anakmu yang gila! 
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Dia mau membunuhku! Anakmu adalah 
pembunuh tidak waras!” 


Dan sentakan kaget kembali kulanda 
saat paman Antonio menampar ibu begitu 
saja. Suaranya begitu keras dan ibu 
sepertinya kehilangan pendengarannya 
sesaat. Airmata ibu menetes. 


“Sekali lagi kau sebut putraku seperti 
itu, maka bukan dia yang akan 
membunuhmu. Akulah yang akan 
melakukannya.” 


Dan aku sungguh baru menyadarinya, 
kami benar-benar masuk ke dunia monster 
tanpa jiwa. Kami sudah terperangkap dan 
semua karena ibu. Andai dia 
mendengarkan aku. 
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Chapter 14 


Bukan Sekedar 
Ancaman 


Axel menarik aku masuk ke rumahnya 
dan membawa aku naik ke lantai atas. Aku 
hanya mengikutinya tanpa bantahan karena 
aku takut padanya. Pada akhirnya kamı 
masuk kamar dan Axel 
begitu saja melemparkan 
tubuhku ke atas ranjang. Aku 
beringsut sejauh mungkin dari 
ranjang dengan empat tiang 
tersebut. Menatap Axel yang 
berdiri tanpa emosi di wajahnya. 


Kuambil bantal dan 
kupakai untuk menamengi 
diri yang jelas percuma. 
Kekuatan Axel dan hanya 
sekedar bantal tidak akan berarti 
banyak. 
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“Apa sebenarnya yang terjadi? Kenapa 
paman Antonio bahkan memukul ibuku?” 
tanyaku memberanikan diri. 


Axel menatap aku dengan tajam, segera 
aku menunduk ketakutan. Aku mengutuk 
mulutku sendiri. Kenapa aku harus 
bertanya saat dia sendiri masih dilanda 
amarah yang tidak terlampiaskan. Melihat 
bagaimana dia memandang ibuku tadi, aku 
tahu keinginan Axel untuk membunuh 
benar-benar sudah ada di tangannya. Kini 
pria itu terlihat seperti orang yang baru saja 
minum tapi masih kehausan. 


“Segalanya hanya untuk 
mendapatkanmu.” 


Aku mengerut mendengarnya. 
“Kau tidak ingat siapa aku?” 


“Kita pernah bertemu?” tanyaku 
dengan coba mengingat di mana aku 
pernah melihat wajahnya. Tapi aku sama 
sekali tidak mengingatnya, aku coba 
membuat rekaan di kepala, tapi aku 
sungguh merasa kalau pertama kali kami 
bertemu adalah di restoran saat dia 
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menabrakku. Wajahnya jelas bukan 
pasaran yang akan mudah dilupakan. 
Dengan pandangan tanpa emosi seperti itu, 
sepertinya hanya dia yang memilikinya. 
Jadi jika kami pernah bertemu, aku pasti 
akan mengenalinya. 


“Kau memang melupakan aku.” 
“Katakan di mana kita pernah bertemu?” 


“Kau harus mengingatnya sendiri. Aku 
di sini bukan ingin mengingatkanmu 
tentang pertemuan kita. Aku di sini ingin 
menyatakan kalau kau adalah milikku. 
Tidak ada yang bisa mengambilmu dariku, 
siapa pun yang berniat melakukannya, 
akan kubunuh dia.” 


Jadi semuanya bukan karena ibu, 
melainkan karena aku. Akulah yang 
membuat monster itu tertarik dan ibu hanya 
bidak catur yang sengaja diletakkan 
sebagai jalan. Lalu bagaimana pendapat 
ibu jika dia mengetahuinya? Dia akan 
membunuhku. Dia pastinya sedang 
menyalahkan aku sekarang. 
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d Pria itu mendekat ke ranjang, aku 
« berakhir dengan mundur. Sampai aku 
£ sendiri menabrak kepala ranjang yang 
mengatakan padaku kalau aku sudah tidak 
bisa ke mana-mana. Tubuh gemetar 
ketakutan, apalagi ketika dia dengan 
gampangnya duduk di depanku dan 
mengambil bantal yang tadi kujadikan 
sebagai tamengku. 


Dia memegang kepalaku dan 
pandangan yang sudah kukenali itu 
mengatakan apa yang akan dilakukan Axel 
padaku. Aku harus mencari ide agar pria itu 
tidak berhasil melakukan niatnya. 


“Paman Antonio,” sebutku. 


Axel berdecak. Menatap aku dengan 
kesal. “Ada apa dengan papaku?” 


“Apa dia juga terlibat dalam rencana ini? 
Maksudku, bagaimana dengan menikahi 
ibuku? Apa dia sungguh akan 
melakukannya atau semuanya hanya tipuan 
semata?” 


“Tentu saja dia akan menikahi wanita 
itu. Untuk bisa menahanmu di sisiku, 
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wanita itu Juga harus ditahan. Itu makanya 
papa akan menikahinya dan memberikan 
apa pun yang dia inginkan asal dia pergi 
darimu. Aku akan menjadikan diriku 
walimu. Akan kuberikan apa pun yang 
diinginkan wanita yang tidak pantas kau 
sebut ibu tersebut.” 


“Kenapa kau mengatakan dia tidak 
pantas?” 


Axel menyentak lenganku dan 
membuat aku terkejut olehnya. Dia sendiri 
sepertinya terkejut dengan apa yang dia 
lakukan. Kemarahannya yang tidak 
terkendalikan bisa berbahaya bagi siapa 
pun yang ada di dekatnya. 


“Dia menyakitimu. Di hari pertama 
mengadakan pertemuan, dia sudah 
membuat kakimu membiru. Kau pikir aku 
tidak dapat menebak apa saja yang dia 
lakukan di hari-hari lainnya. Dia sungguh 
bukan ibu yang tepat buatmu, Luv. Kau 
sepertinya harus mengganti ibu.” 


“Kau pikir ada orang yang bisa 
mengganti ibunya?” 
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menjadi apa pun untukmu. Bahkan aku bisa 
menjadi ibumu jika itu yang kau inginkan.” 


Di antara segala teror yang aku 
dapatkan dari pria ini, baru kali ini aku 
merasa ingin tertawa dengan apa yang dia 
katakan. Dia akan menjadi ibuku, dia 
memang sudah gila. 


“Sekarang tenanglah. Ada aku.” Dia 
kembali menyenuh sisi wajahku. Tapi kali 
ini aku tidak bisa menahannya. Karena 
pandangannya membuat aku terlena, 
dingin yang biasanya membekukan terasa 
memiliki kehangatan dibaliknya yang tidak 
mudah diabaikan. Seperti ada satu dinding 
tipis yang diangkat di wajahnya yang 
memperlihatkan betapa hebat apa yang ada 
dibaliknya. 


Aku meneguk ludahku saat wajahnya 
sudah semakin dekat. Apalagi begitu 
hembusan napasnya menerpa wajahku, aku 
merasa kalau aku akan jatuh terkapar 
dengan bahagia. Sungguh semua ini adalah 
hal baru bagiku. Menyukai kedekatan 
dengan seseorang seperti ini, membuat aku 
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merasa memiliki dunia baru yang membuat 
aku terbang melayang. 


Tapi saat bibirnya sudah menyentuh 
bagian atas bibirku, suara pintu yang 
dibuka menghentikannya. Juga membuat 
mataku menatap langsung ke pintu yang 
memang bisa langsung terlihat lewat 
tempatku. Aku menemukan paman 
Antonio yang baru saja masuk dan sadar 
bahwa dia sudah mengacaukan kami. 


Paman Antonio berdeham. “Axel, papa 
tidak bermaksud ....” 


“Sebaiknya papa memberitahu aku apa 
yang salah, karena aku akan marah jika 
papa datang dengan omong kosong.” 


Aku memukul lengan Axel dengan 
kesal, membuat pandangan pria itu 
mengarah padaku. “Kau harus bicara lebih 
baik dengan papamu. Bagaimana pun dia 
papamu dan dia menyayangimu, Axel.” 


Axel mendengus tapi pandanganku 
mengubahnya. Dia berdeham. “Apa, Pa?” 
tanyanya dengan lebih baik. 
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d Paman tersenyum dan memberikan 
«  kedipan mata padaku saat Axel tidak 
£ melihatnya karena pria itu sibuk 
menatapku. “Ini soal perjanjian dengan 
perusahaan yang kau tangani. Mereka 
menginginkan kehadiranmu.” 


“Bukankah papa presiden perusahaan?” 


“Tapi mereka lebih setuju bertemu 
denganmu. Apa yang kau rencanakan 
sangat diterima baik oleh mereka. Dan 
mereka ingin bertemu dengan 
perencananya.” 


Axel berdecak tapi akhirnya dia 
meninggalkan aku setelah mencium 
keningku, yang membuat jantungku 
berdebar. 
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Lhapter Ia 


Rencana Pelarian 


Beberapa hari lagi pernikahan ibu akan 
berlangsung, tidak ada tanda-tanda 
pernikahannya dibatalkan. Aku heran, apa 
ibu sungguh akan menikah dengan paman 
Antonio setelah semua yang terjadi? Ibu 
tidak selemah aku, dia harusnya bisa 
menolak paman dengan 
keras kepala atau bahkan 
ancaman. Ibu juga pandai 
mengambil hati orang lain. 
Apakah ibu sungguh tidak bisa 
lari saja menyelamatkan diri? 


Tapi pernikahan malah akan 
tetap dilaksanakan seperti biasa 
dan itu membuat aku tidak 
percaya. 


Apalagi aku sama sekali 
belum bertemu dengan ibu setelah 
insiden yang terjadi saat kami baru 
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sampai di rumah ini. Aku sendiri tidak bisa 
pergi ke tempat paman Antonio untuk 
bertemu dengan ibu. Larangan Axel sangat 
jelas, aku tidak boleh keluar dari tempat ini 
sendirian. Aku harus bersama dengan Rose 
ke mana pun aku ingin pergi. Dan 
dilarangan itu ditambahkan, aku tidak 
boleh bertemu dengan ibuku. Yang 
sungguh tidak masuk akal, aku sudah 
menyatakan keberatan tapi Axel 
mengatakan. 


“Kau lebih suka tidak melihat ibumu 
saat aku melarangnya, atau kau tidak akan 
pernah lagi melihatnya?” 


Jelas itu membuat aku bungkam dan 
menerima apa yang menjadi keputusannya. 
Kalau aku tidak akan bertemu dengan 
ibuku sendiri. Menyedihkan memang tapi 
sepertinya ibu juga tidak akan terlalu suka 
kalau aku muncul di depannya. 


Yang lebih menyedihkan adalah aku 
yang merasa bosan karena pria itu tidak ada. 
Axel sibuk dengan pekerjaannya dan dia 
akan pergi pagi hari lalu pulang malam. Dia 
akan selalu menyempatkan masuk ke 
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kamarku, tapi hanya untuk mengucapkan 
selamat malam dan dia akan pergi ke 
kamarnya setelahnya. 


Bukankah harusnya aku merasa senang 
dengan tidak adanya dia? Dia selama ada di 
sisiku selalu suka menyiksa dan 
memberikan pandangannya yang dingin 
menyakitkan tapi kenapa saat dia tidak ada, 
seperti ada yang kurang dalam rumah ini. 
Seolah dia adalah pelengkap dari rumah ini, 
jadi saat dia tidak ada maka rasanya seperti 
memiliki sebuah barang yang tidak lengkap. 
Aku benci mengakui pada diriku sendiri 
tentang bencinya aku melihat dia sibuk 
dengan pekerjaannya. Awalnya aku dapat 
menyangkal dan membohongi diri. Tapi 
pada akhirnya aku tak dapat lagi berbohong. 
Itulah yang aku benci dalam situasiku saat 
ini. 


Aku keluar kamarku dan bergerak ke 
dapur yang masih membuat aku takjub 
pada perabotannya. Aku sungguh tidak 
habis pikir, bahkan dapur bisa terlihat 
semenyenangkan ini. Dan yang paling 
utama adalah aku tidak perlu 
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membersihkan rumah ini. Para pelayan 
sudah melakukannya, aku pernah ingin 
membantu dan Rose malah memarahi 
pelayan dan Rose juga mengatakan padaku, 
kalau aku peduli pada pelayan maka aku 
tidak dapat membantu apa pun. Karena 
kalau sampai Axel mengetahuinya, maka 
nyawa mereka yang akan menjadi 
jaminannya. Sejak saat itu, aku tidak lagi 
mau ikut campur. Meski tidak ada yang 
bisa kukerjakan, aku lebih suka diam di 
kamarku. 


Tapi sekarang di kamar pun aku mulai 
bosan. Jadi aku ke dapur untuk mengambil 
cemilan. Biasanya Rose akan menyediakan 
cemilan untukku, dan karena tidak mau 
meminta Rose, aku sendiri yang turun 
mencarinya. 


Begitu aku berbelok, aku dikejutkan 
dengan cengkraman di lenganku. Aku 
hampir saja berteriak andainya aku tidak 
mengenal wajah orang yang 
mencengkramku. 


“Ma?” sebutku dengan sentakan 
darinya yang sudah melepaskan aku. “Apa 


116 — You Are Mine 


yang mama lakukan di sini? Kalau Axel 
tahu, mama bisa berada dalam bahaya.” 


Ibu bersedekap dengan dagu terangkat 
tinggi. Dia memandangku penuh dengan 
sikap merendahkan yang membuat aku 
mengerut. 


“Kau menikmati peranmu menjadi ratu 
kecil di tempat ini?” suaranya mengejek 
dengan penuh kejengkelan. 


“Ma, tidak seperti itu. Aku sudah coba 
memberitahumu .....” 


“Memberitahu kalau ternyata Antonio 
mau menikah denganku, hanya demi agar 
putranya bisa mendapatkanmu?” 


“Kau tahu, Ma?” 


“Tentu saja aku tahu,” desak ibu 
dengan kesal. “Kau benar-benar membuat 
kita berada dalam bahaya. Di mana 
sebenarnya kau temukan bajingan seperti 
Axel itu? Dia pembunuh dan kau malah 
berhubungan dengannya. Apa kau sudah 
tidak waras?” 


Aku menggeleng dengan kuat. “Aku 
juga tidak ingat, Ma. Yang aku tahu, aku 
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pertama bertemu dengannya di restoran 
waktu itu. Dia juga tidak mengatakan di 
mana kami pernah bertemu.” 


“Kau tidak berbohong?” 


“Tentu saja tidak, Ma. Aku berkata 
Jujur.” 

Dengan tangan ada di kepalanya, ibu 
berjalan mondar-mandir dengan tidak 
tenang. Dia beberapa kali memandangku di 
antara langkahnya yang tidak pasti dan aku 
hanya dapat menggigit bibir karenanya. 
Aku coba bicara tapi tidak tahu apa yang 
harus aku katakan. Hanya memandang ibu 
yang aku lakukan. 


Pada akhirnya, ibu menghentikan 
langkahnya. Dia menatap aku dengan 
kepastian mutlak di matanya. “Kita harus 
pergi,” ucapnya dengan enteng. 

“Apa?” 

“Kita lari, Ana. Mereka tidak 
terkendali dan kita bisa terluka. Mama 


tidak mau kau terluka jadi kita harus pergi. 
Mama akan melindungimu.” 


“Tapi, Ma. Kalau Axel tahu ....” 
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“Dia tidak akan tahu. Kita akan lari saat 
hari pernikahan. Di hari itu mereka akan 
sangat sibuk jadi mereka tidak akan tahu 
kalau kita tidak ada.” Ibu maju mendekat. 
Dia memegang tanganku dengan erat. 
“Kau mau pergi dengan mama, “kan? Apa 
kau mau tinggal bersama pria yang bisa 
melukaimu kapan pun? Dia sungguh tidak 
punya kendali diri, Ana. Tinggalkan dia. 
Ikut dengan mama. Mau ya?” 


“Tentu saja aku mau pergi dengan 
mama. Tapi kalau Axel sampai tahu, dia 
akan marah besar dan mama akan 
dilukainya. Dia sungguh tidak mudah 
dibaca, Ma.” 


“Kita akan ambil konsekuensi itu. 
Mama akan membawamu pergi dari kota 
ini. Dia tidak akan dapat menemukan kita. 
Dia tidak akan menang dari mama. Pria gila 
itu harus tahu kalau dia tidak selamanya 
bisa mendapatkan apa yang dia inginkan.” 


“Tapi, Ma.....” 


“Jangan ada tapi-tapi. Pokoknya 
bersiaplah pergi dengan mama di hari 


pernikahan. Mama akan menunggumu di 
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gerbang depan rumah ini. Di sana 
penjagaannya tidak terlalu ketat. Kita bisa 
kabur dari sana.” 


Pada akhirnya, seperti biasa, aku 
mengangguk dan tidak dapat membantah. 
Aku kembali menjadi pengecut. Setelah 
mendapatkan anggukanku, mama pergi 
begitu saja. Tidak ada lagi kata-kata yang 
dia berikan. Aku duduk termenung di kursi 
dapur sampai Rose sendiri yang datang 
menemukan aku. Dia bertanya keadaanku 
dan aku tidak bicara jujur padanya. 
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Chapter Ib 


Pesta Pernikahan 


Aku menatap gaun yang kukenakan 
dan meringis setelahnya. Kutatap Rose 
dengan merana. “Haruskah aku 
mengenakan gaun ini, Rose?” 


“Anda terlihat cantik, Nona. Saya 
bahkan tidak dapat berkata-kata untuk 
mengungkapkan betapa 
bagusnya gaun itu saat anda 
mengenakananya.” 


“Tapi ini terlalu 
berlebihan. Bukan aku yang 
memiliki pesta pernikahan. 
Memakainya akan membuat 
pengantin iri.” 


“Lalu kenapa jika 
pengantinnya iri?” 


Aku berbalik dan menemukan 
Axel di ambang pintu dengan 
tuksedo hitamnya. Dia terlihat 
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begitu tampan dengan rambut yang ditata 
rapi dan wajah dingin itu bahkan tidak 
dapat membuatnya menjadi buruk. Tapi 
kini akulah yang merasa buruk, entah 
bagaimana aku merasa begitu bersalah 
karena akan pergi meninggalkannya. 


Ibuku sudah memberikan peringatan 
tadi pagi kalau aku harus menunggunya di 
gerbang. Aku tidak mungkin membiarkan 
ibuku pergi sendiri dan ibuku juga tidak 
akan pergi tanpa aku. Ibu adalah orang 
yang selalu ingin menang dan membawaku 
pergi akan memberikan kemenangan 
baginya. 


Sudah jelas Axel sangat menginginkan 
aku tinggal, dan ibu tidak akan 
membiarkan hal itu terjadi. Makanya ibu 
bersikeras membawa aku pergi dengannya. 


Elusan di keningku membuat aku 
mengerjap. Aku mendongak dan menatap 
Axel dengan terkejut. Aku tidak sadar dia 
sudah ada di depan mataku. Sepertinya 
gerakannya begitu cepat sampai aku tidak 
menyadarinya, atau lamunanku yang 
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terlalu dalam sampai-sampai tidak 
menyadari gerakannya. 


“Apa yang kau pikirkan?” tanyanya 
dengan tangan masih mengelus keningku, 
tapi jari itu kini bergerak ke pipiku. Ibu 
jarinya menekan pipiku dengan lembut. 
“Kau tidak memakai riasan tebal,” ucapnya 
lagi yang melihat ibu jarinya bersih. 


“Aku melarangnya. Kau tidak suka?” 


“Suka. Kau memang cantik apa 
adanya.” 


Dadaku berdetak dengan keras, bahkan 
aku melirik ke Rose yang terlihat undur diri 
dengan senyumannya. Aku berdeham, 
mengusir canggung. 


“Sekarang katakan, apa yang kau 
pikirkan?” 


Dia masih membahasnya. “Tidak ada. 
Hanya memikirkan hari ini. Aku gugup 
tampil di depan orang banyak,” kataku 
berbohong setengahnya. Karena aku 
memang gugup akan bertemu dengan 
banyak orang. 

“Ada aku.” 
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i 


membuat orang lain jatuh cinta padanya. 
Perkataannya meski tanpa emosi begitu 
merasuk ke dalam dada. Membuat 
perasaanku bahagia dan tidak dapat 
diungkapkan bahagianya. 


“Sekarang pegang lenganku dan kita 
akan pergi.” 


Aku mengangguk. Mengikuti 
perintahnya dan dia malah membuat 
tubuhku lebih dekat dengannya. Kami 
berjalan bersama dan di setiap langkah 
yang kuambil, aku memandangnya. 
Mencari kebencianku padanya yang sama 
sekali tidak kutemukan. Aku harus 
memiliki alasan untuk pergi, tapi saat ini 
yang aku tahu, aku hanya menyukai 
bersama dengannya. 


“Kenapa memandangku?” tanyanya 
saat kami sudah tiba di acara pestanya yang 
diadakan di tempat paman Antonio. Dan 
pestanya memang tidak besar tapi aku tidak 
kenal semua orang yang sekarang menatap 
kami berdua seolah kami adalah pemilik 
pesta. 
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Aku sudah katakan,  gaunnya 
berlebihan. Semua mata malah menjadikan 
kami objeknya dan melupakan pemilik 
pesta yang sebenarnya. 


“Kau begitu suka menatap aku dalam 
diam, Luv. Kau membuat aku memiliki 
pertanyaan yang sangat menarik.” 


“Pertanyaan apa?” 
“Apakah kau sudah mencintaiku?” 


Dan aku tersedak air ludahku sendiri. 
Aku batuk-batuk tapi pria itu hanya 
mendengus menanggapinya. Aku jadi 
memandangnya dengan kesal. 


Sebelum Axel bertanya lagi kenapa aku 
memandangnya, kami sudah didekati oleh 
beberapa orang yang ingin tahu siapa aku. 
Axel memperkenalkan aku sebagai 
adiknya. Anak dari ibu tirinya. Dan itu 
normal, karena begitulah posisiku di depan 
mata orang lain. 


Tapi kalau aku mencari alasan aku 
harus meninggalkan Axel, maka inilah 
jawabannya. Karena bagi dunia, aku adalah 
adik tirinya. Entah kenapa aku begitu kesal 
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dengan fakta itu, dan pengakuan Axel pada 
fakta tersebut semakin membuat aku kesal. 


Saat Axel sibuk dengan orang-orang 
yang mengelilinginya dan tangannya lepas 
dariku, aku segera mengambil jalan lain 
untuk pergi. Aku sudah menatap ibuku 
yang masih berdiri si sisi paman Antonio. 
Dia menyadari aku sudah menyelinap dan 
dia memberikan anggukan padaku. 
Membuat aku percaya kalau jalan lari kami 
sudah ada di depan mata. 


Saat aku akan pergi ke sebuah lorong, 
seseorang menghadangku. Aku terperanjat 
di tempat hanya untuk menemukan Rose 
yang memberikan aku segelas minuman 
berwarna merah. Aku dengan ragu 
mengambil minuman tersebut. 


“Anda tidak berdiri di sisi tuan muda?” 


Aku dengan sengaja memijit kepalaku. 
“Mereka membuat aku pusing dengan 
pertanyaan. Axel sudah mewakiliku 
menjawab apa pun yang mereka ingin tahu. 
Aku sebaiknya menjauh.” 
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“Tuan muda akan meminta mereka 
berhenti jika anda memintanya, tidak perlu 
melarikan diri.” 


Aku mengangguk perlahan. “Kau 
benar, Rose. Tapi tetap saja ....” 


“Kalau tuan muda tidak menemukan 
anda, tuan muda akan marah besar. Anda 
harus kembali.” 


“Mungkin nanti setelah aku ke kamar 
mandi.” Aku menyerahkan kembali 
minuman itu ke Rose. “Pegangkan untukku. 
Aku akan kembali.” 


Rose mengangguk dan tersenyum. 
“Saya akan menunggu anda kembali.” 


Hanya anggukan yang kuberikan. Aku 
kemudian mengikuti sebuah lorong menuju 
ke rumah Axel. Aku masuk ke kamar dan 
berganti pakaian dengan dress selutut dan 
segera memakai sandal. Kemudian aku 
keluar dari rumah Axel dan menuju ke 
gerbang yang disebutkan ibuku sebagai 
jalan untuk kami pergi. 


Seperti yang dikatakan ibu, penjagaan 
di gerbang itu tidak ada. Mereka semua 
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sepertinya berada di rumah paman Antonio. 
Aku menunggu ibu dengan tidak sabar. 
Aku berusaha bersikap tenang, tapi 
semakin banyak waktu yang berjalan, 
semakin aku dilanda cemas. Bagaimana 
kalau ibu ketahuan? Bagaimana kalau Axel 
melakukan hal yang buruk pada ibu? 


Aku menatap ke jalan raya, hanya 
tinggal beberapa langkah dan aku akan bisa 
pergi dari neraka ini. Aku sudah akan 
melangkah tapi sebuah tangan memegang 
bahuku. Aku tersenyum dan berbalik. 


“Mama ....” 


Aku tercekat saat leherku dicengkram. 


128 — You Are Mine 


Lhapter 17 


Hukuman 


Dia mencengkram leherku dengan 
kencang, matanya memerah dengan 
amukan yang jelas tertuju padaku. Aku 
memegang tangannya, mencoba 
menghentikannya yang menghadang jalur 
napasku. Aku bahkan memukul tangannya 
agar dia berhenti. Tapi 
sepertinya dia sungguh 
berniat membunuhku. 


Cengkramannya semakin 
kuat dan semakin membuat 
aku merasa kalau hidupku tidak 
akan lama. Pada akhirnya aku 
menyerah, aku tidak 
melawannya lagi. Apalagi 
dengan matanya yang 
terlihat penuh keinginan untuk 
membunuhku. Tidak ada jalan 
bagiku melepaskan diri. 
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aku masih memiliki tenaga untuk 
melakukannya. Kedua tanganku ada di sisi 
tubuhku, mataku memandang matanya 
yang tanpa emosi. Kutemukan aku 
menyukai apa yang kulihat, wajah itu 
menjadi pemandangan terakhirku, rasanya 
tidak buruk. Sepertinya aku akan mati 
dengan tenang. Lagipula aku benci 
kehidupan ini, mungkin kematian akan 
lebih menyenangkan. 


Dengan cengkraman yang semakin 
kuat, aku menutup mataku. Merasakan 
hangat di pipiku karena tetes airmata. Saat 
kurasa akan kehilangan kesadaran, barulah 
kurasakan segalanya kembali. Rasa sakit, 
rasa luka, dan perasaan hampa yang benar- 
benar menyebalkan. Aku berakhir jatuh ke 
terotoar dan terbatuk dengan suara 
mengerikan. Aku bahkan mungkin 
kehilangan suaraku sekarang. 


Aku berusaha memegang leherku yang 
sakit, kutemukan kalau aku sungguh tidak 
bisa bersuara dengan baik. Aku 
meneteskan airmata, tapi bukan karena 
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kesedihan, melainkan karena aku 
merasakan sakitnya yang membuat 
tubuhku menyalurkan lewat airmata. 


Wajah pria itu sudah ada di depan 
mataku, dia meraih pergelangan tanganku 
dan memaksa aku berdiri saat leherku 
masih belum terbiasa dengan rasa sakit 
yang dia berikan. Dia memaksa aku 
mengikuti langkahnya dan di depan rumah 
aku menemukan ibuku dan paman Antonio 
berdiri bersisian. Aku menatap ibuku 
dengan seksama, kutemukan dia baik-baik 
saja. Bahkan sangat baik sampai aku ingin 
tertawa karena sempat 
mengkhawatirkannya. 


Paman Antonio menghadang Axel, dia 
memegang bahu putranya. “Jangan terlalu 
kasar padanya, Axel. Kau sendiri yang 
akan menyesalinya. Ingat, dia Ana dan 
bukan perempuan lain.” 


Axel melewati ayahnya tanpa 
mengatakan apa pun. 


“Ana, kau harusnya tidak coba untuk 
melarikan diri. Kau sungguh mau 


meninggalkan mama di sini? Mama 
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harusnya memperingatimu lebih awal. 
Mama yang salah.” 


Dan aku terhenyak mendengarnya. Dia 
sungguh perempuan bermuka dua. Aku 
sungguh tidak percaya lagi kalau dia adalah 
ibuku. Seorang ibu tidak akan seperti 
dirinya. Hanya pandangan penuh 
kebencian yang aku berikan padanya. Dan 
aku bahkan bersyukur karena tidak 
menatap dia lebih lama, Axel sudah 
membawa aku masuk ke rumah dan 
meninggalkannya. 


Tarikan Axel semakin kuat, sedangkan 
aku hanya bisa mengikutinya dengan 
langkah lemas. Aku merasakan sakit luar 
biasa pada tenggorokanku dan bahuku 
pegal. Ini pengalaman pertamaku dicekik. 
Aku rasanya tidak mau mengulanginya lagi. 


Saat kami masuk ke kamar, Axel 
mendorong aku dengan kasar ke ranjang. 
Aku duduk dengan tegak, menatap apa 
yang akan dia lakukan. Dan kutemukan dia 
membuka seluruh pakaiannya. Awalnya 
aku masih merasa baik-baik saja karena dia 
hanya membuka tuksedo dan kemejanya 
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tapi kemudian seluruhnya menyusul yang 
membuat aku kelabakan. Aku bergerak 
dengan cepat turun dari ranjang dan hendak 
melarikan diri. Tapi dia berhasil 
menangkapku. 


Kami bergulat di lantai, aku memakai 
seluruh kekuatanku yang tersisa untuk 
melawannya. Tapi bahkan dengan seluruh 
tenaga yang kumiliki saja aku akan kalah, 
apalagi dengan tenaga yang hanya tersisa 
sepuluh persen seperti ini. Aku jatuh kalah 
dengan mengenaskan. 


Kekalahanku bermula dari aku yang 
mendengar suara robekan kain, dan 
kurasakan tangan Axel menggerayangi 
bagian dalam tubuhku. Dia kembali 
merobek pakaian yang kukenakan sampai 
menyisakan hanya bra tanpa tali dan celana 
dalam putih. Aku akhirnya terlentang 
dengan kalah, hanya airmata yang menetes 
yang masih menandakan penolakanku. 


Apalagi saat Axel benar-benar 
menelanjangiku dengan menyingkirkan 
robekan dressku dan membuat aku berada 
di bawah kuasanya. Aku berakhir begitu 
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menyedihkan hanya karena mengikuti 
kata-kata wanita yang kuanggap ibu itu. 
Dia memperlakukan aku seperti itu dan 
bahkan tidak merasa bersalah sama sekali. 
Aku sungguh tidak akan melupakan 
wajahnya yang mengatakan kalau aku 
seharusnya tidak melarikan diri. Dialah 
dalang yang sebenarnya. 


Tubuhku dibawa oleh Axel dengan 
mudah dan di lemparkan lagi ke ranjang. 
Pria itu kini bertelanjang di depanku dan 
aku hanya bisa merasakan beku di tubuhku 
melihatnya. Axel menjulang di depanku, 
dia menunduk dan mencium bibirku. 
Ciumannya tidak lembut sama sekali, dia 
melakukannya dengan sangat kasar bahkan 
dia seperti hendak membuat aku terluka 
oleh ciumannya. 


Kedua tanganku ada dalam genggaman 
satu tangannya, dia menahan kedua 
tanganku di atas kepala dan membuat aku 
telanjang bulat. Dia kemudian mencium 
semua inci tubuhku dengan kasar. Dia tidak 
menyisakan satu inci pun dari sentuhannya. 
Bahkan dia berlama-lama memankan 
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payudaraku di dalam mulutnya dan satu 
tangannya memainkan payudaraku yang 
lain. Begitu terus yang dia lakukan sampai 
aku merasa seperti merasa ingin muntah 
sekarang. 


Tapi aku bahkan tidak bisa 
melakukannya, leherku masih sangat sakit. 
Kepalaku juga ikut sakit. 


Axel memutar tubuhku, membuat aku 
membelakanginya. Dia mengangkat 
pinggulku dan mataku melotot saat 
kurasakan benda asing mulai dimasukkan 
secara paksa ke kewanitaanku. Inikah yang 
mereka sebut dengan penyatuan? Aku tidak 
sangka akan sesakit ini rasanya. Seperti ada 
yang dengan sengaja meminta nyawaku 
dibelah. Rasa sakitnya bahkan melebihi 
dari rasa sakit yang aku dapat di leherku. 


Apalagi saat Axel mulai bergerak di 
dalam diriku. Dia melakukannya dengan 
brutal. Bahkan dia tidak peduli dengan 
rintihanku yang kecil. Dia hanya terus 
menggerakkan miliknya di dalam diriku 
yang membuat aku kehilangan seluruh 
tenagaku. Aku bahkan seperti siap 
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mendekap gelap yang menawarkan 
keindahan. 


Tapi yang mengejutkan adalah saat 
kenikmatan datang setelahnya. Dan 
kekasaran Axel juga mulai memudar. Pria 
itu seperti bergerak dengan irama yang 
sama, membuat aku merasa seperti 
melayang dan aku bahkan bisa mendengar 
suara rintihan nikmat di bibirku. Apakah 
ini sungguh pemerkosaan? Aku kembali 
ingat dengan perkataan Axel tempo hari. 
Bahwa kami berdua akan melihat, saat 
waktunya tiba, apakah sentuhannya akan 
bisa disebut pemerkosaan. Dan aku sendiri 
ragu kalau semua ini pemerkosaan. 
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Chapter 18 


Dimandikan 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
terperanjat dengan takut. Tapi saat mataku 
mencari, yang aku temukan adalah Rose 
dengan wajah sedihnya. Dia menatapku 
dengan kasihan yang membuat dadaku 
dilanda dengan nyeri. Bahkan Rose saja 
memberikan pandangan 
kasihan itu padaku. 


“Anda tidak apa-apa?” 


Rose memukul kepalanya 
setelah bertanya, aku 
menatapnya dengan aneh. 


“Saya harusnya tidak 
bertanya seperti itu, mana 
mungkin anda baik-baik 
saja setelah mendapatkan 
perlakuan seperti ini. Saya sungguh 
tidak punya otak.” 
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Menghentikan dia memukul dirinya lagi. 
Aku ingin berbicara tapi bahkan aku takut 
satu suaraku akan membuat leherku 
memburuk. Aku sejak tadi malam tidak 
bicara dan setelah apa yang dilakukan Axel 
padaku, aku jatuh ke dalam gelap yang 
menawarkan kedamaian tersebut. 


“Saya akan membantu anda mandi, 
Nona.” 


Aku mengangguk. Sepertinya aku 
memang membutuhkan bantuan sekarang. 
Aku bahkan merasakan seluruh tubuhku 
nyeri tidak tertahankan. Dengan cekatan 
Rose membantu aku bangun dan 
membungkus tubuhku dengan selimut. Dia 
memegangku saat aku turun dari ranjang, 
begitu tubuhku hampir jatuh, Rose dengan 
sigap membantuku berdiri. Aku menatap 
ke ranjang dan nyeri kembali ada di dadaku 
begitu aku melihat begitu banyak darah. 


Aku menatap Rose dengan tanya, 
berharap dia mengerti tanpa aku 
mengatakannya. 
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“Itu memang darah anda, Nona. Jangan 
melihat lagi. Saya akan membawa anda ke 
kamar mandi.” 


Aku mengikuti Rose tanpa banyak 
bantahan. Saat ini yang aku butuhkan 
memang kamar mandi. Aku butuh 
membasuh seluruh tubuhku dan 
membersihkan seluruh jejak yang 
ditinggalkan pria itu. 


Begitu masuk ke kamar mandi, Rose 
menutup pintu tapi sebelum pintu 
sepenuhnya tertutup, aku bisa melihat 
banyak pelayan yang masuk untuk 
membersihkan ranjang sepertinya. Itu 
membuat aku malu setengah mati, tapi 
bahkan aku tidak bisa menolak apa yang 
mereka lakukan. Itu pekerjaan mereka dan 
rasa maluku tidak ada hubungannya. 


“Saya sudah menyiapkan air panasnya 
dan ramuan herbal yang akan membuat 
anda merasa lebih baik.” 


Aku mengangguk pada Rose, kucoba 
merangkai senyuman untuknya. Meski 
dengan cukup keras tapi Rose sepertinya 


tahu kalau aku mencoba dengan sangat 
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keras. Dia memegang bahuku dan menatap 
aku dengan lembut. 


“Tuan muda hanya sangat marah saat 
tidak menemukan anda di pesta. Apalagi 
nyonya juga mengatakan kalau anda 
memintanya lari bersama di malam pesta. 
Itu membuat tuan muda merasa tidak 
diinginkan dan tuan muda sangat mudah 
terpancing emosi. Nyonya semakin 
memanaskan keadaan dengan mengatakan 
kalau anda memiliki teman pria di kampus 
yang bisa membantu anda melarikan diri. 
Jadi tuan muda merasa dikhianati. 
Segalanya sungguh buruk malam tadi.” 


Apa sebenarnya yang diinginkan 
wanita itu? Dia membuat aku menderita 
seperti ini. Dia sudah sangat keterlaluan. 


“Saya akan membantu anda masuk ke 
bak mandi, tapi terlebih dahulu anda harus 
melepaskan selimutnya. Jika anda ingin 
saya menutup mata, saya akan 
melakukannya.” 


Aku mengangguk pada Rose. 
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Rose akhirnya menutup mata dan aku 
melepaskan selimutku. Aku sendiri tidak 
berani menatap tubuhku sendiri. Rose 
dengan hati-hati membantu aku masuk ke 
bak mandi dan aku langsung duduk di bak 
dengan lega. Tidak lama Rose membuka 
mata dan dia menatap aku dengan sedih 
kembali. 


“Anda tidak bisa bicara, Nona?” tanya 
Rose yang mulai mengerti. 


Aku mengangguk dengan perlahan. 


“Ya Tuhan, saya kira sejak tadi anda 
marah pada saya karena saya tidak dapat 
membantu anda. Apakah anda baik-baik 
saja?” 


Aku mengerut dan menggeleng. Aku 
sendiri tidak tahu, apakah aku baik-baik 
saja atau tidak. Aku sepertinya hanya takut 
untuk bicara, apalagi leherku terasa begitu 
kaku dan aku tidak dapat merangkai satu 
kata pun di lidahku. 


“Sebaiknya anda mandi dengan cepat 
agar kita bisa memanggil dokter untuk 
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memeriksa anda. Saya benar-benar tidak 
bisa menangkap situasi sejak tadi.” 


Aku menepuk tangan Rose, mencoba 
mengatakan padanya kalau dia tidak 
bersalah. Tapi Rose sepertinya tidak 
mengerti, dia terus berwajah menyalahkan 
dirinya yang membuat aku tidak lagi 
menyentuhnya. 


Tidak lama aku selesai mandi dan Rose 
memasangkan handuk padaku. Setelah 
tubuhku kering, Rose juga membantu aku 
berpakaian. Aku merasa lebih baik dengan 
air hangat dan cairan herbal yang diberikan 
Rose pada airnya. Rose kemudian 
membantu aku berjalan keluar kamar. Aku 
menemukan ranjang kembali seperti 
semula. Seprainya sudah diganti dan 
bahkan tidak ada tanda-tanda pernah ada 
kejadian di atasnya. 


Yang membuat aku terkejut lagi adalah 
paman Antonio yang ternyata menunggu di 
sofa dekat ranjang. Dia berdiri begitu 
melihatku dan menatapku dengan wajah 
sedihnya. Dia merasa bersalah atas apa 
yang dilakukan putranya tapi dia juga tidak 
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memiliki kuasa untuk menghentikannya. 
Yang kutahu pasti sekarang adalah fakta, 
Axel tidak hanya dapat membuat musuh- 
musuhnya takut padanya. Tapi bahkan 
ayahnya sendiri merasa takut padanya. 


Rose membantuku ke ranjang dan 
duduk di sana dengan selimut 
membungkus tubuhku. Satu bantal ada di 
pangkuanku dan beberapa bantal ada di 
belakang tubuhku, menjadi sandaranku. 


Aku memandnag Rose yang sudah 
selesai mengatur dudukku. 


“Saya akan kembali secepatnya, Nona. 
Tunggu saya.” 


Aku mengangguk dan Rose pergi 
setelah memberikan anggukan pada paman 
Antonio. Setelah Rose pergi, paman duduk 
di pinggir ranjang. Dia mendesah dengan 
pelan beberapa kali. Dipandangnya aku 
dengan rasa bersalah itu lagi. 


“Aku tahu kalau Elisa yang melakukan 
semuanya. Pelarian itu, pastilah dia yang 
mengusulkan. Karena aku mengenalmu, 
Ana. Kau selama ini selalu berada di bawah 
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tekanan ibumu dan kau sama sekali tidak 
pernah mengambil keputusan sendiri. Jadi 
tidak mungkin kau akan pergi sendiri 
malam tadi dan bahkan berniat 
meninggalkan ibumu. Itu sungguh bukan 
dirimu.” 

Aku menghela napas dan menatap 
paman dengan tidak bisa menyalahkannya. 
Toh segalanya sudah terjadi, aku sudah 
menjadi korban di sini dan mereka semua 
tidak ada yang bicara kebenarannya. 


“Kalau sampai paman mengatakan 
yang sebenarnya, maka sudah pasti 
mamamu akan terbunuh. Axel tidak akan 
pernah menahan diri lagi. Hari saat 
mamamu dicekik, masih untung dia 
selamat. Kalau Axel kembali dia buat 
marah maka kau akan kehilangan mamamu 
untuk selamanya.” 


Dan aku tiba-tiba merasa beruntung, 
akulah yang menjadi tameng wanita tidak 
tahu diri itu. 
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Chapter 19 


Kehilangan Suara 


“Kau mungkin tidak mau dengar 
paman bicara lagi, tapi paman hanya ingin 
mengatakan apa yang sangat ingin kau tahu. 
Ini tentang bagaimana kau dan Axel 
bertemu pertama kali. Itu terjadi tiga tahun 
yang lalu.” 


Aku menatap paman 
dengan tertarik. Paman bisa 
melihat ketertarikan itu. Itu yang 
membuat dia lebih antusias 
dalam menyuguh cerita. 


“Kecelakaan di rel kereta. 
Kau mengingatnya?” 


Aku mencoba berpikir 
sejenak dan aku jelas 
memang mengingatnya. 
Tapi yang membuat aku berpikir 
adalah apa hubungannya Axel 
dengan kecelakaan tersebut. 
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Kecelakaan itu bukan sekedar kecelakaan, 
waktu itu ada baku tembak antara dua geng 
yang membuat aku yang mau naik kereta 
harus menjadi korbannya dan dilarikan ke 
rumah sakit. Aku tidak mengingat banyak. 
Yang aku tahu hanya ada yang 
menyelamatkan aku dan aku bahkan tidak 
melihat wajahnya dengan jelas. 


“Axel menyelamatkanmu.” 


Aku terkejut menatap paman. Sungguh 
Axel yang menyelamatkanku? 


“Untuk menceritakan baku tembak itu, 
aku harus lebih dulu menceritakan padamu 
soal putraku, Ana. Dia tidak seperti 
kebanyakan orang, dia tidak bisa mengolah 
emosinya dengan baik. Bisa dikatakan dia 
kadang tidak memiliki emosi sama sekali. 
Tapi kadang-kadang ada saat emosinya 
muncul, sayangnya itu tidak diolah dengan 
baik oleh otaknya dan membuat otaknya 
tidak mengenali emosi seperti itu.” 


Aku mendengarkan dengan seksama. 
Menatap paman yang bercerita tanpa bisa 
berkata apa pun padanya. 
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“Segalanya berawal dari kecelakaan 
yang terjadi pada istriku saat sedang hamil. 
Dia mengalami kecelakaan mobil parah 
saat sedang hamil besar dan kecelakaan itu 
membuat perutnya terbentur. Itu membuat 
dokter berkesimpulan kalau benturan itu 
yang membuat emosi Axel tidak seperti 
orang pada umumnya. Istriku meninggal 
saat melahirkan karena dia sepertinya 
hanya bertahan sebab anak kami harus 
diselamatkan.” 


Tanganku berada di atas bahu paman, 
berusaha mengatakan padanya kalau 
segalanya sudah berlalu. Meski kesedihan 
karena kepergiaan orang yang kita sayangi 
tidaklah bisa diobati. 


“Aku membesarkan Axel dengan 
penuh pengawasan. Aku selalu melihat 
bagaimana perkembangannya. Tapi pada 
akhirnya aku tahu, Axel sama sekali tidak 
sama dengan orang lain. Dia dingin dan 
menjauhi semua orang bahkan beberapa 
kali ku temukan dia membunuh anak 
kucing atau kelinci tanpa alasan. Pada 
akhirnya dia membunuh teman satu 
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sebagai manusia robot. 


Aku menyelamatkan putraku dengan 
uangku. Menyewa orang untuk menutupi 
apa yang sudah dia lakukan. Waktu 
berjalan dengan lebih banyak kengerian 
yang terjadi. Yang lebih membuat aku 
tidak habis pikir adalah emosi Axel 
memang tidak berjalan dengan normal tapi 
kepintarannya sungguh membuat aku 
kewalahan mengatasinya. Sampai pada 
beberapa bulan yang lalu, Axel merasa 
bosan dengan hidupnya sendiri. Dia 
berusaha mengakhiri hidupnya. Dia 
mengatakan kalau dia sudah tidak memiliki 
apa pun untuk dilakukan di dunia ini. 


Aku tahu, kalau aku tidak memberikan 
apa yang bisa membuat dia merasa tidak 
bosan lagi, maka aku akan kehilangan 
putraku. Lalu aku menemukanmu. Aku 
tahu kalau Axel pernah menyelamatkanmu. 
Aku tahu meski dia tidak mengatakannya, 
kau merubahnya menjadi memiliki 
kepedulian. Itu makanya aku mendekati 
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ibumu demi bisa membuatmu bertemu 
dengan putraku. 


Sungguh, setiap detiknya aku selalu 
merasa bersalah padamu, Ana. Aku 
memakaimu untuk membuat anakku tidak 
bunuh diri. Aku memasukkanmu ke dalam 
masalah ini tapi bahkan aku tidak memiliki 
cara untuk mengeluarkanmu. Jika kau 
ingin marah, maka akulah yang pantas kau 
marahi. Jika kau ingin membenci, bencilah 
aku sepuas hatimu. Putraku hanya tidak 
memiliki cara untuk mengerti dirinya jadi 
dia berbuat semaunya. Sedangkan aku, aku 
tahu semuanya. Aku mengerti. Tapi aku 
masih membawamu masuk ke hidupnya. 
Aku sungguh manusia jahat, Ana. Maafkan 
aku.” 


Suara pintu dibuka dengan kasar 
membuat aku terkejut. Aku menatap ke 
pintu dan melihat Axel di sana. Dia bahkan 
belum mengancingi kemejanya, 
memperlihat tubuh sempurnanya yang 
membuat aku mengalihkan wajah. 
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Rose sudah mengatakan padanya soal aku 
yang tidak dapat bicara. 


Paman sudah berpindah dari duduknya. 
Dia berdiri dengan bingung. 


“Ada apa, Rose?” tanya paman begitu 
Axel sudah duduk di sisiku. 


“Nona tidak bisa bicara, Tuan Besar. 
Sepertinya ada yang salah dengan 
tenggorokannya. 


“Apa?” Paman menatapku semakin 
merasa bersalah. 


Axel sendiri meraih daguku dan 
mengangkatnya sedikit. Dia melihat 
leherku dan sepertinya ada yang salah 
dengan leherku. Dia  mengepalkan 
tangannya yang ada di atas pahanya. 


“Bawakan aku air hangat dan kain,” 
perintah pria itu. 


Rose dengan segera bergerak pergi 
mengambil apa yang diminta. Aku 
menatap Axel dengan penuh pertanyaan, 
apakah benar dia yang menyelamatkan aku 
dari baku tembak tersebut? Aku ingat saat 
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itu aku pingsan dan bukan karena kena 
tembakan atau cedera apa pun. Tapi aku 
terlalu lelah karena semalaman tidak tidur 
dan harus mengurus acara ibuku yang 
membuat aku kelelahan setengah mati. 
Aku melalui kereta bawah tanah juga untuk 
cepat sampai ke rumah dan pada akhirnya 
keributan dan segala tekanan yang terjadi 
membuat aku akhirnya jatuh tak sadarkan 
diri. 

Aku bangun setelah ada di ruang rawat 
dan dokter mengatakan seluruh biaya 
pengobatanku ditanggung oleh orang yang 
membawaku. Aku tidak menyangka 
rupanya Axel orangnya. 


Saat ibuku tiba dan tahu dia tidak perlu 
membayar, wanita itu tampak sangat lega 
dan menekankan kalau orang yang 
membawaku pastilah dalang yang 
membuat aku pingsan. Orang itu pasti 
merasa bersalah dan rela menanggung 
semua biayanya. Jika Axel orang yang 
menyelamatkan aku, pastinya dia bukan 
orang yang akan melakukannya karena rasa 


bersalah. Lantas kenapa dia melakukannya? 
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matanya bertemu dengan mataku. Aku 
terdiam sesaat, terlena oleh pandangannya. 
Tapi aku terkejut kemudian karena jentikan 
jarinya yang mengenai keningku. Aku 
memegang keningku dengan kesal. Kenapa 
dia suka sekali menyakitiku. 


“Kenapa kau suka sekali menatapku 
seperti itu?” 


Memangnya seperti apa aku 
menatapnya? Aku merasa menatapnya 
seperti biasa, tapi seolah aku menatapnya 
penuh godaan yang membuat dia tidak 
akan bertahan pada godaan tersebut. 
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Lhapter 20 


Merawatmu 


Tidak lama Rose muncul dengan 
wadah yang berisi air dan kain putih. Axel 
mengambil kain itu dan Rose meletakkan 
wadah di meja dorong dan 
mendekatkannya ke sisi ranjang. Pria itu 
mencelupkan kain dan memerasnya. Lalu 
dia menyentuh daguku lagi 
dan mengangkatnya. Aku 
menurut pada apa yang dia 
lakukan. 


Saat dia menempelkan 
kain putih itu di leherku, aku 
merasa terkejut oleh rasa 
sakitnya. 


“Aku akan 
melakukannya dengan 
pelan,” ucap pria itu kemudian. 


Dia harusnya melakukannya 
dengan pelan sejak tadi. Dia 
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menekan-nekan dengan perlahan leherku 
dan membuat rasanya lebih baik. Saat dia 
melakukannya, aku tidak bisa mengalihkan 
mataku darinya. Bayangan tentang apa 
yang dia lakukan tadi malam memenuhi 
kepalaku. Yang mengejutkan, bukan rasa 
takut atau trauma yang aku temukan 
melainkan sebuah fakta baru kalau pria 
tersebut bisa memberikan aku pelampiasan 
untuk segala yang terjadi padaku. 


Aku merasa begitu bodoh malam tadi, 
aku merasa menjadi orang paling tolol. 
Karena bisa-bisanya aku percaya pada 
wanita itu, dia jelas melakukan semuanya 
untuk menjebakku. Dia sengaja membuat 
Axel marah dan bahkan memfitnahku 
memiliki pria lain yang akan datang 
menyelamatkan aku. Kini, aku mulai 
membuka pikiran pada fakta kalau Elisa 
sama sekali tidak pernah menganggap aku 
sebagai putrinya. 


Banyak hal yang sudah dilakukan 
wanita itu padaku yang membuat aku 
harusnya tahu, hal terakhir yang harus aku 
lakukan adalah percaya padanya. Tapi baru 
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kali ini aku benar-benar membuka mata 
pada seluruh perlakuannya padaku. 


Dan malam tadi, saat Axel melakukan 
hal buruk itu padaku, aku seperti memiliki 
alasan untuk menghukum diriku sendiri. 
Aku pantas mendapatkannya karena aku 
menjadi manusia paling bodoh sepanjang 
umurku. Setelah aku mendapatkan 
hukuman itu, aku berjanji tidak akan lagi 
percaya pada Elisa. Dia sudah masuk ke 
daftar hitam untuk orang yang tidak akan 
pernah kupercaya. 


“Merasa lebih baik?” tanya pria itu. Dia 
mengangkat pandangan dan bertemu mata 
lagi denganku. 


Aku segera mengalihkan pandanganku 
dan mengangguk pada pertanyaannya. 
Rasanya memang lebih baik. 


“Kau bukannya tidak bisa bicara, kau 
hanya tidak mau melakukannya.” 


Aku mengerut. Sungguh? Bagaimana 
dia bisa tahu? 


“Tuan muda pernah mengambil 
sekolah kedokteran selama dua tahun. Jadi 
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tuan muda sedikit tidaknya tahu,” beritahu 
Rose dengan antusias. Rose terlihat senang 
karena aku tidak benar-benar bisu. Aku 
juga tentu saja senang. 


Itu agar dia mudah menghilangkan 
jejak saat membunuh orang lain? Aku bisa 
menebaknya langsung. Sepertinya 
tebakanku memang tepat. 


“Kau hanya harus mencoba dengan 
perlahan. Tapi jangan memaksakan diri. 
Apalagi jika sampai kau tertekan karena 
percobaanmu. Jadi lakukan pelan, aku 
tidak masalah kau tidak bicara. Dari 
matamu saja, aku bisa mengerti apa yang 
kau maksudkan.” 


Aku menatapnya dengan ragu. 


“Seperti kau yang mengatakan aku 
mengambil sekolah kedokteran demi tahu 
cara membunuh orang lain. Itu memang 
benar. Aku tahu titik-titik tertentu yang 
bisa membuat kematian orang lain lebih 
alami. Aku juga tahu beberapa obat yang 
jika diminum orang-orang tertentu akan 
membunuhnya dan polisi hanya akan 
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menganggap kematiannya sebagai 
kecelakaan.” 


Dia sungguh pandai membaca orang 
lan. Tapi aku berwajah pucat saat dia 
dengan mudahnya mengatakan soal 
pembunuhan yang entah berapa nyawa 
sudah melayang olehnya. 


Paman berdeham yang membuat 
pandanganku teralih kepadanya. “Jangan 
katakan hal mengerikan seperti itu padanya, 
Axel. Dia akan takut padamu.” 


“Aku hanya tidak mau 
menyembunyikan diriku darinya. Inilah 
aku dan suka atau tidak, dia harus 
menerimanya. Karena mulai sekarang, dia 
adalah wanitaku,” klaimnya dengan tanpa 
peduli ada yang setuju atau tidak. 


Tapi sepertinya tidak akan ada yang 
melarangnya. Tidak akan ada yang berani 
melakukannya. 


“Papa turut berdoa atas kebahagiaan 
kalian. Mungkin jika Ana sudah sehat, 
kalian bisa membicarakan soal pernikahan. 
Soal kuliah dan lain sebagainya, papa bisa 
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mengurusnya. Ana juga bisa tetap kuliah 
setelah menikah. Kita akan buat senyaman 
mungkin untuknya. Bagaimana 
menurutmu, Axel?” 


“Aku ikut kata, Papa. Selama aku bisa 
bersamanya, aku rela melakukan apa pun. 
Mulai sekarang, dia akan menjadi 
tanggung jawabku sepenuhnya.” 


“Ana, bagaimana menurutmu dengan 
pernikahan?” tanya paman padaku. 


Aku menatap paman dan Axel secara 
bergiliran. Tidak tahu harus memberikan 
jawaban apa. 


“Tidak perlu menjawab sekarang. Kau 
bisa memikirkannya. Aku akan menunggu 
jawaban darimu,” ucap Axel kemudian 
yang membuat aku lega. 


Anggukan kuberikan padanya dan Axel 
menyentuh rambutku.  Mengelusnya 
dengan lembut. 


Tidak lama, Axel memandang dua 
orang yang masih berdiri di tempatnya. 


“Kalian boleh pergi. Aku akan lanjut 


mengompresnya.” 
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Paman mengangguk dan berlalu 
meninggalkan aku. Dia sempat menatapku 
sekali lagi dengan senyuman dan aku hanya 
membalas dengan anggukan. Kemudian 
pintu ditutup dan menyisakan kami berdua. 
Kini pandanganku penuh ke arah Axel. 
Aku tidak mengerti, kenapa dia harus 
meminta orang lain keluar hanya untuk 
mengompres leherku. 


Tapi kemudian jawabannya datang 
dengan tangan Axel yang berada di bajuku. 
Dia meraih kancing bajuku dan dengan 
mata melotot tidak percaya aku 
menghentikannya. Aku menggenggam 
tangannya dan bersikeras kalau dia tidak 
boleh melakukannya. 


Dia tidak mungkin ingin menyentuhku 
setelah apa yang aku alami karena ulahnya, 
'kan? Jika dia memang tidak merasa 
bersalah, maka tidak masalah. Tapi 
bukankah dia sedikit bisa menggunakan 
otaknya dengan keadaanku yang sekarang 
ini. 


“Kau berpikir macam-macam? Aku 
harus mengompres bahumu juga. Itu akan 
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membuat tubuhmu lebih baik. Jadi 
sekarang kau harus membuka pakaianmu. 
Kau pikir aku akan menyakitimu lagi 
dengan menyentuhmu? Kau menganggap 
aku apa?” 


Aku menatapnya dengan cemberut. 
Lalu tanganku  disentaknya sampai 
genggamanku padanya terlepas. Dia 
menggeleng dengan berlebihan seolah 
akulah yang sangat bersalah. Dia harusnya 
mengatakan lebih dulu, bukannya langsung 
coba membuka kancing bajuku. 


Dengan menahan malu dan wajah 
memerah, aku membiarkan Axel 
menurunkan bahu pakaianku. Aku 
memalingkan wajah, tapi sentuhan Axel 
sungguh mendatangkan kegilaan bagiku. 
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Chapter 21 


Sarapan 


Gerakannya pelan dan pasti. Dia 
melakukannya seperti sedang menggodaku. 
Apalagi dengan hanya duduk di depannya 
mengenakan bra sepertinya bukan cara 
yang tepat sekarang. Karena aku bisa 
merasakan tubuhku terbakar dari dalam 
dan dingin di luar. Aku 
sungguh tidak kuasa 
menahan diri. 


Tidak ingin tergoda dan 
melakukan hal yang tidak 
seharusnya kulakukan, seperti 
memajukan tubuh agar Axel bisa 
menyentuh bagian lain 
tubuhku, aku dengan pelan 
mencari di mana selimut 
berada. Sepertinya aku akan 
lebih baik dengan menutup tubuhku 
menggunakan selimut. 
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menyentuh selimut malah terhenti oleh 
tangan lain yang menyentuh tanganku. Aku 
menatap di mana tanganku berada dan 
tangan Axel ada di atas tanganku, membuat 
aku menatap ke wajahnya. Dia menatapku 
tanpa terbaca. 


“Apa yang sedang kau lakukan?” 
tanyanya mengacu pada tanganku. 


Untuk pertama kalinya aku merasa 
beruntung tidak dapat bicara. Karena aku 
tidak perlu mencari alasan dengan kata- 
kata. Aku hanya menatapnya dengan 
tampang pura-pura tidak mengerti. 


Lagi-lagi aku mendapatkan jentikan 
jari di dahiku. Tapi kali ini dia 
melakukannya dengan pelan. Membuatku 
merasa damai di hati karena perbuatannya. 


Aku menatapnya yang sedang 
meletakkan kain putih di meja dorong. Dia 
sudah selesai? Apa secepat itu? Dan kenapa 
ada setitik kecewa di hatiku saat tahu dia 
sudah selesai. Sepertinya saat aku dicekik, 
tidak hanya leherku yang bermasalah tapi 
otakku juga. 
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Dengan cekatan tangan Axel 
mengancingi bajuku. Aku menatap 
tangannya yang melakukannya tanpa 
berniat melencengkan tangannya. 
Setelahnya dia mengulurkan tangannya. 
Aku menatapnya dan dia mengangguk 
pada tangannya yang terulur. 


Aku mengambil tangannya dan dia 
menggenggam dengan erat. 


“Kita makan di bawah. Kau bisa 
istirahat setelah selesai makan.” Dia 
kemudian membantu aku turun dari 
ranjang dan mengejutkan saat dia 
menggendongku. Aku  mengalungkan 
tangan di lehernya dan dia berjalan 
meninggalkan kamar. 


Beberapa pelayan yang berpapasan 
dengan kami membuat aku 
menyembunyikan wajah di ceruk lehernya. 
Wajahku merah padam tapi aku bahkan 
tidak ingin meminta dia menurunkan aku, 
karena rasanya begitu nyaman berada 
dalam gendongannya seperti ini. Hanya 
sembunyi yang bisa kulakukan, meski Axel 
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tidak nyaman dengan kelakuanku, aku 
tidak peduli. 


“Napasmu menggodaku melakukan hal 
yang menyenangkan, Luv.” 


Dan aku segera menjauhkan sedikit 
wajahku dari lehernya. Kutatap dia dengan 
sebal dan dia hanya berwajah datar 
membawa aku ke arah dapur. 


Dia mendudukkan aku di kursi begitu 
kami sampai. Lalu makanan datang tidak 
lama. Axel benar-benar melayaniku. Dia 
mengambilkan kain dan meletakkan di atas 
pangkuanku. Lalu dia menuangkan 
minuman dan mendorong makanan 
kesukaanku ke depanku. 


Aku menatapnya yang berperilaku 
seperti manusia normal dan dia hanya 
menatapku dengan heran. Seolah tidak ada 
yang salah dengan apa yang dia lakukan. 
Memang tidak akan salah jika dilakukan 
oleh orang lain, tapi saat Axel yang 
melakukannya, jelas semuanya tidak 
normal. 
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Saat aku baru saja mengambil sendok, 
suara ibuku yang begitu aku hapal 
terdengar. 


“Kalian sedang sarapan?” tanyanya 
dengan antusias dan senyuman lebarnya 
terlihat begitu tanpa rasa bersalah. Dia 
sungguh tidak merenungkan apa yang 
sudah kualami karena kejahatannya. 


Elisa bahkan langsung duduk tanpa 
menunggu dipersilahkan. Padahal sudah 
jelas kalau rumah ini adalah tempat aku dan 
Axel tinggal. Dia memiliki rumah lain dan 
dia bisa berbuat sesuka hati di rumahnya. 
Tapi tidak di rumah ini. 


“Aku akan sarapan dengan kalian,” 
ucapnya memberitahu. Bahkan Axel tidak 
tertarik dengan ucapannya, apalagi aku. 


Suara dering ponsel membuat aku 
menatap ke samping. Ponsel Axel yang 
berbunyi. Dia menjawab ponselnya dan 
bicara dengan seseorang. Tidak lama, pria 
itu berdiri. Aku mendongak menatapnya 
dan dia juga menatapku dengan setitik rasa 
bersalah yang kutemukan di wajahnya. 
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orang lain. 


“Makan dengan mamamu. Aku akan 
kembali.” 


“Pergilah, Axel. Aku akan menjaga 
Ana. Kau bisa percaya padaku. Dia tidak 
akan bisa ke mana-mana,” ucap wanita itu 
dengan mataku yang tidak percaya 
menatapnya. Tapi dia mengabaikan aku. 


Axel menyentuh kepalaku. “Hanya 
sebentar.” 


Axel sepertinya mengerti kalau aku 
tidak mau dia pergi. Saat dia melepaskan 
pegangannya di kepalaku, aku meraih 
tangannya dan menahannya. Dia berhenti 
dan melihat peganganku. Kuberikan 
gelengan sedikit padanya yang membuat 
dia kembali duduk. 


“Kau harus membiarkan Axel 
menyelesaikan pekerjaannya, Ana. Jangan 
jadi manja. Kakakmu juga butuh 
privasinya,” ucap Elisa dengan tidak tahu 
diri. Kami sudah bukan kakak-adik dan 
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semuanya atas jasanya yang sudah 
mengatur kemarahan Axel padaku. 


“Rose akan ada di sini. Sementara aku 
menyelesaikan urusanku. Aku sungguh 
akan segera kembali padamu. Bagaimana?” 


Aku akhirnya mengangguk. 


Axel kemudian memanggil Rose yang 
segera datang dengan tergopoh-gopoh. 


“Temani Ana makan dan tetap di 
sisinya.” 


“Baik, Tuan Muda. Saya mengerti.” 


Axel kemudian mencium bibirku 
sebentar dan pergi meninggalkan aku. Aku 
hanya menatap kepergiannya dengan tidak 
rela. Aku tidak mau berduaan dengan 
wanita penyihir itu tapi Axel tidak mengerti. 
Apalagi Rose tidak dapat menahannya 
untuk tidak bersuara. 


Sekarang setelah Axel pergi, dia 
mengeluarkan taringnya. Dengan 
keangkuhan mutlak dia duduk tegak dan 
membiarkan kedua tangannya ada di 


pinggangnya. 
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“Apa ini caramu memperlakukan 
«  mamamu, Ana? Kau mengabaikan aku?” 


Aku hanya menatapnya dengan malas. 
Aku malas berdebat. Aku juga malas 
meladeninya. Apalagi sekarang aku tidak 
bisa mengeluarkan suaraku sama sekali. 
Dia bisa mengatakan apa pun semaunya. 
Tapi dia sudah tidak bisa mengendalikan 
aku. Sudah cukup aku bersabar dengan 
sikapnya yang keterlaluan. Aku tidak akan 
menahan diri lagi. Jika dia mengusikku 
maka aku akan membalasnya. Aku tidak 
mau lagi jadi perempuan yang mudah 
dibodohi. 
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Chapter Z2 


Sang Penyelamat 


Elisa menggebrak meja dan membuat 
siapa pun yang mendengar pasti akan 
terkejut. Tapi aku yang sudah terbiasa 
hanya memegang sendok yang tadi sempat 
kulepas dan menyantap makanan yang 
diberikan Axel. Aku harus berusaha sangat 
keras untuk dapat menelan 
makanan tersebut. Bahkan 
aku hampir meneteskan airmata 
karenanya. 


“Anda tidak apa-apa, 
Nona?” Rose memegang bahuku 
dengan pandangan yakin kalau 
ada masalah denganku. 


Aku menggeleng. 
Tidak ingin bersikap manja 
dengan melaporkan rasa sakit 
yang masih bisa kutahan. 
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mengabaikan aku, kau tidak akan bisa 
mengenyahkan fakta kalau aku ibumu. Aku 
yang melahirkanmu hingga kau bisa hidup 
di dunia ini. Jangan jadi anak tidak tahu 
diri!” seru Elisa dengan suara yang mulai 
meninggi. 


“Nyonya!” ucap Rose dengan nada 
yang sama tingginya dengan Elisa. 


Aku mendongak menatap Rose dengan 
tidak percaya. Elisa juga menatap sosok 
yang dianggapnya kurang ajar karena 
hanya seorang pelayan. Elisa memang 
kerap meremehkan orang lain. 


“Beraninya kau teriak di depanku? 
Beraninya kau!” mata Elisa seperti bisa 
mengeluarkan pedang yang akan membuat 
tubuh Rose terbelah menjadi dua bagian. 


“Anda sebagai seorang ibu harusnya 
lebih mengerti. Anda tidak lihat, dia 
kesakitan,” ucap Rose dengan suara sedih 
yang membuat aku merasa bersalah karena 
Rose harus melawan Elisa untukku. 
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Elisa menatapku dengan wajah 
mengerut. Dia mencari di mana letak aku 
kesakitan dan dia tidak menemukannya 
yang membuat dia berdecih. “Apa kalian 
sedang berbohong padaku?” 


Rose sepertinya ingin meludahi wajah 
Elisa. “Dia tidak bisa bicara. Cekikan yang 
diterimanya tadi malam membuat dia tidak 
bisa bicara dan anda harusnya tahu 
bagaimana dia diperlakukan malam tadi. 
Bukankah sedikit rasa bersalah akan 
membuat putri anda merasa lebih baik. 
Bukannya terus memojokkannya seperti 
tadi.” 


Elisa mengibas dengan santai. “Jangan 
terlalu berlebihan. Dia masih baik-baik saja 
dan jelas dia begitu bergantung pada pria 
itu. Kau harusnya melihat bagaimana dia 
memegang tangan Axel. Bukankah apa 
yang dia lakukan tadi malam, kau 
menyukainya, Ana? Jangan pura-pura bisu 
sekarang.” 

“Anda ... bagaimana anda bisa ...... 


Rose kehilangan suaranya. Dia tidak 
percaya pada respon Elisa. Tapi aku yang 
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sangat mengerti wanita itu tahu kalau Elisa 
memang akan merespon sedemikian rupa. 
Aku sudah terlalu biasa dengan 
kedatarannya dalam menanggapi apa pun 
yang terjadi padaku, jadi sudah tidak ada 
yang bisa membuat aku terkejut. 


Saat Rose hendak merangkai 
kalimatnya lagi, aku menahannya. Aku 
memegang tangannya dan memberikan 
gelengan. Rose menurutiku dengan 
langsung menunduk dan menarik napasnya 
lalu menghembuskannya dengan perlahan. 


“Tinggalkan kami berdua, aku perlu 
bicara dengan putriku, Pelayan. Pergilah.” 
Elisa mengibaskan tangannya dengan 
angkuh ke arah Rose. Aku yang melihat 
perlakuan wanita itu hanya menggeleng. 


Rose masih diam di tempat, dia 
memandangku. 


Tahu kalau Rose hanya akan mengikuti 
perintahku, Elisa berdecih menanggapinya. 
Terlihat begitu percaya diri kalau dia akan 
bisa menguasai keluarga ini. Tapi Elisa 
salah, dia tidak akan bisa melakukannya. 


Apalagi menguasai Axel. Pria itu bukan 
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sosok yang akan bisa dilawan oleh siapa 
pun. Karena sudah jelas, dari awal saja, 
bukan Elisa yang membuat kami ada di sini 
melainkan Axel orangnya. 


Aku memberikan anggukan pada Rose. 
Aku bisa menghadapi Elisa sendiri. Dia 
tidak akan bisa menyakiti aku lagi. Sama 
sekali. 


“Anda yakin?” 


Elisa berdiri dan menatap Rose dengan 
mata memicing. “Kau pikir aku akan 
menyakiti putriku? Kau mulai membuat 
aku muak. Begitu aku memiliki hak di 
rumah ini, kaulah orang pertama yang akan 
kuusir dari sini, dasar pelayan tidak tahu 
diri!” 


Rose hanya  melengos tidak 
menanggapi. Lalu wanita itu memegang 
bahuku dan menepuknya pelan. Dia 
meninggalkan aku dan aku menatapnya 
sampai dia menghilang dibalik dinding. 


Elisa menarik kursi ke dekatku. Dia 
memandang aku dengan penuh tertarik tapi 
aku mengabaikannya dengan memainkan 
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makananku. Lalu dia menyentuh daguku 
dan membuat wajahku mengarah padanya. 
Aku hampir menyerit karena rasa sakit yang 
dia berikan. Kutatap dia dengan marah. 


“Kau sungguh bisu?” 


Aku memberikan pandangan 
meremehkan. Tidak ingin lagi terinjak di 
bawah kakinya. Dia bukan ibuku. Meski 
dia sudah melahirkan aku dan bertarung 
nyawa untuk itu, aku sudah membalasnya. 
Banyak yang mengatakan jasa seorang ibu 
tidak bisa dibalas dengan apa pun, tapi ibu 
seperti Elisa yang memang langka, jelas 
bisa dibalas dengan beberapa luka. Sudah 
cukup dia membuat aku terluka selama ini. 
Sudah cukup pula dia meremehkan aku. 


“Baik, baik. Jangan menatap aku 
seperti itu. Aku yang bersalah. Puas?” 


Dia tidak merasa bersalah sama sekali. 
Jelas ada maksud sampai dia mengakui 
kesalahan dan pengakuan tidak berada di 
hatinya. Dia membuat aku ingin mual di 
depannya. 
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“Aku melakukannya karena aku baru 
tahu kalau Antonio memiliki kerjasama 
dengan presiden. Kau tahu, mereka 
berhubungan baik dengan presiden dan 
bahkan ada kemungkinan Antonio akan 
menjadi presiden selanjutnya. Bayangan 
kalau aku akan menjadi istri penguasa 
negeri ini membuat aku gelap mata dan aku 
lupa tentang kau yang menunggu di 
gerbang.” 


Aku mendengarkannya dengan malas. 
Aku lebih suka menghabiskan makanan 
yang menyakitkan tenggorokanku ini dari 
pada mendengarnya bicara. 


“Karena tidak ingin kau pergi, aku jadi 
mengatakan pada Axel kau ada di gerbang. 
Aku sedikit terpeleset dengan mengatakan 
kau akan pergi. Aku sungguh tidak 
berencana seperti itu. Segalanya sudah 
terjadi jadi yang harus kita lakukan 
sekarang adalah bekerja sama dan sukses 
bersama. Bagaimana menurutmu?” 


Aku memainkan sendokku dengan 
pandangan mengarah ke piringku. 
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“Ah, kau tidak bisa mengatakannya. 
Tapi aku tahu kau akan setuju. Kau akan 
memiliki ayah seorang presiden. Kau tentu 
saja akan bangga dan tidak akan ada lagi 
yang menatap remeh padamu. Mereka 
semua akan memujamu dan mau berteman 
denganmu.” 


Tidak pernah ada yang meremehkan 
aku selain dia sendiri. Apa dia tidak sadar 
juga? 


“Yang harus kau lakukan adalah tetap 
menjadi adik dari Axel. Jangan merubah 
status tersebut. Mengerti?” 
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Chapter 23 


Tangisan Dalam Diam 


Jadi dia bicara panjang lebar hanya 
untuk mengatakan satu hal. Kalau aku 
harus tetap menjadi adik Axel dan bukan 
wanitanya. Aku hanya harus berdiri di sisi 
Axel dan bukan bersama dengannya. Dia 
pikir semua hal akan berjalan sesuai 
dengan yang dia inginkan 
apa? Jika dulu dia 
mengatakannya, aku akan 
dengan sukarela menurutinya, 
tapi sekarang, aku malah 
merasa ingin langsung 
menikah saja dengan pria itu agar 
dia tahu betapa hebatnya aku 
berontak darinya. 


“Kau mengerti kan, 
Ana? Anggukkan kepalamu.” 


Aku hanya menatapnya tanpa 
melakukan apa pun. Itu membuat 
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dia jengkel dan dia menggertakkan 
gerahamnya. “Kau menolak apa yang 
kuminta? Ini demi kebaikanmu anak tidak 
berguna.” 


Aku mendengus dan memukul 
piringku dengan sendok. Tidak lama Rose 
muncul dan segera menyentuh bahuku. 


“Anda tidak terluka?” tanya Rose 
dengan pandangan menelisik ke tubuhku. 


Elisa berdiri dengan dengusan tidak 
percaya. “Jadi sekarang kau merasa 
menguasai rumah ini dan dengan mudah 
memanggil orang lain untuk memfitnahku? 
Kau sungguh membuat aku tidak bisa 
berkata-kata.” 


Aku hanya diam memandangnya. 
Tidak kuberikan pandangan berarti 
padanya yang membuat dia semakin 
dilanda jengkel. 


“Jadi ini balasanku setelah apa yang 
kulakukan selama ini.” Dia memutar 
tubuhnya dan menekan kepalanya, dia 
terlihat menjadi orang paling tertekan 
sekarang. “Harusnya aku membunuhmu 
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saat masih bayi kalau aku tahu kau akan 
menjadi batu sandungan seperti ini.” 


Rose yang mendengarnnya terhenyak. 
“Anda sungguh mengatakan hal 
mengerikan seperti itu.” 


“Diam kau pelayan rendahan. Jangan 
ikut campur ke dalam masalah orang lain 
atau kau akan terluka sendiri.” 


“Sebaiknya anda pergi sekarang,” 
perintah Rose dengan tubuh tegak dan tidak 
takut sama sekali. 


“Kau mengusirku? Siapa kau 
mengusirku!?” teriak Elisa. 


“Aku akan menjadi siapa pun untuk 
bisa mengusir anda. Jadi sebaiknya anda 
pergi atau saya panggilkan penjaga untuk 
membawa anda pergi?” 


“Kau ....” 


“Apa yang terjadi?” Axel muncul 
dengan ponsel yang sudah dia masukkan ke 
saku celananya. Aku mendesah dengan 
lega, kenapa dia lama sekali hanya untuk 
menjawab panggilan. Dia tidak tahu apa, 
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meninggalkan aku bersama dengan Elisa 
adalah mimpi terburuk untukku sekarang. 


Axel sudah duduk di sisiku, dia 
menatapku dengan coba membaca apa 
yang terjadi. 


“Apa yang terjadi, Rose? Ceritakan 
semuanya.” 


“Tuan Muda, nyonya ....” 


“Aku hanya memberikan nasihat pada 
Ana untuk tetap tinggal di sisimu, Axel. 
Rupanya Rose menanggapiku dengan salah 
makanya aku bersikeras meski dia 
mengusirku. Ana hanya mendengarkan aku, 
jadi aku berusaha menolong saja. Tidak 
lebih.” 


Aku menghela napas dan menatap Axel. 
Kukatakan padanya untuk membuat wanita 
itu pergi. Seperti yang dia katakan, dia 
selalu akan mengerti apa yang aku 
maksudkan jadi sekarang dia juga harusnya 
mengerti. 


“Elisa, sebaiknya kau pergi,” ucap 
Axel. 
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“Kau setuju dengan Rose? Aku tidak 
bisa berada di sisi putriku? Aku 
melakukannya untukmu, Axel. Dia bisa 
saja merencanakan untuk pergi lagi 
darimu.” 


Aku memandang Elisa dengan tidak 
percaya. Dia sungguh melakukannya pada 
semua orang. Tidak hanya padaku. Dia 
hanya akan terus mengatakan kalau 
kelakukannya demi orang lain dan yang 
sebenarnya, semuanya hanya demi dirinya 
sendiri. Demi kelancaran rencananya. 


“Pergi, Elisa. Saat aku mengatakannya 
dengan baik.” 


Dan Elisa memutar tubuh dengan kesal. 
Dia berjalan meninggalkan ruang makan 
yang membuat aku langsung lega. 


Axel memandangku, dia kembali fokus 
dengan makananku. “Lanjutkan 
makananmu. Jangan terlalu dengarkan 
wanita yang kau panggil mama itu.” 


Aku memang sudah berhenti 
mendengarkannya. 
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Aku menyendok sedikit dan memasukkan 
ke mulutku. Pandangan Axel yang 
mengarah padaku membuat aku dengan 
terpaksa menelan makanan tersebut. Dan 
rasa sakitnya membuat airmataku menetes. 
Axel yang melihat jelas terkejut. 


“Ada apa?” 
Aku memberikan gelengan. 


“Sepertinya nona tidak dapat menelan 
makanannya, Tuan Muda.” 


Axel membingkai kedua sisi wajahku 
dengan tangannya. Dia mengusap 
airmataku yang membuat aku menatap 
penuh padanya. Pandangan kami bertemu 
dan dia memperlihatkan kasih sayang di 
matanya yang baru aku sadari ada. 


“Axel ....” sebutku dengan suara serak 
yang begitu mengerikan. 


Pria itu menyentuh bibirku. 
Mengusapnya dengan pelan. “Kau sudah 
bisa menyebut namaku.” 


Aku mengangguk membenarkan 
perkataannya. Seperti yang dia bilang, aku 
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bisa bicara, aku hanya tidak mau 
melakukannya. Aku takut kalau aku bicara 
akan membuat tenggorokanku menjadi 
lebih buruk. Tapi tadi aku mencobanya 
karena aku tidak mau diam saja saat dia 
menunjukkan sisinya yang lain. Sisi yang 
tersembunyi dengan apik di dalam dirinya. 


“Kau ingin makan bubur saja? Itu akan 
lebih mudah ditelan.” 


Aku mengangguk dengan perasaan 
lebih baik. Sepertinya bubur terdengar 
menggugah selera. 


“Rose, minta pelayan membawakan 
bubur yang tadi aku buat.” 


“Baik, Tuan Muda.” 


Aku menatapnya dengan bingung. Dia 
membuat bubur? Dia yang melakukannya? 
Aku sungguh tidak percaya. 


“Aku membuat bubur untukmu, 
makanya aku lama. Koki yang menelepon 
dan memberitahuku buburnya sudah jadi. 
Tapi aku perlu menambahkan beberapa 
makanan yang kau suka ke dalamnya. 


Enniy - 183 


w 


£ 
d Tidak kusangka akan memakan waktu 


i 


selama ini.” 


Aku tersenyum padanya dan tanganku 
memegang pergelangannya. Aku mengelus 
pergelangan tangan itu dan mengerut saat 
aku merasakan kekasarannya di beberapa 
bagian. Aku akhirnya menatap 
pergelangannya dan dapat kutemukan 
bekas luka sayatan di sana yang cukup 
besar. 


Kupandang dia mempertanyakan bekas 
sayatan yang aku temukan. 


Dia memandang ke tanganku. “Itu 
hanya masalalu yang tidak perlu kau 
ketahui.” Dia melepaskan tanganku. Lalu 
menurunkan lengan kemejanya. “Jangan 
dipikirkan. Segalanya sudah berlalu.” 


Jadi benar yang dikatakan paman 
Antonio. Axel mencoba mengakhiri 
hidupnya sendiri. 
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Chapter 24 


Kolam Renang 


Mataku terbuka, aku menatap ke 
samping dan tidak menemukan siapa pun. 
Padahal aku ingat Axel ada di sisiku 
menemaniku tidur. Dia mungkin sudah 
kembali ke kamarnya. Tapi aku sendiri 
tidak bisa tidur lagi, jadi aku bangun dan 
menatap jam di dinding. Jam 
satu dini hari dan hebat 
sekali, di saat seperti ini aku 
malah merasakan haus. 


Beberapa hari ini Axel 
selalu menemaniku. Dia juga 
selalu ada saat aku bangun dan 
membutuhkan air minum. Jadi 
aku kebiasaan bangun dini 
hari untuk mencari air 
minum. Tapi malah pria itu 
sudah tidak ada. Mungkin karena 
aku sudah lebih baik jadi Axel tidak 
lagi menungguku. 
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tubuhku yang hanya mengenakan celana 
dalam dan bra. Aku segera bergerak ke 
lemari dan menarik sembarangan baju kaos 
kebesaran yang sampai pangkal paha. Di 
rumah ini semuanya isinya perempuan, 
tidak ada laki-laki. Karena Axel tidak mau 
ada yang melihatku. Itu berlebihan tapi aku 
merasakan manis sikapnya yang membuat 
aku sendiri menahan hangat di dada. 


Rumah besar itu begitu sepi dan terasa 
menyeramkan. Itu membuat aku 
mempercepat langkah. Aku bahkan tidak 
memakai sendal dan berjalan dengan cepat 
karena lantainya dingin. Setelah sampai di 
dapur, aku membuka kulkas dan 
mengambil air dalam botol. Saat aku 
hendak menegak isi minuman setelah 
membuka tutupnya, aku mendengar sayup- 
sayup suara musik lembut yang diputar. 
Suaranya begitu membuat nyaman. 


Dengan penasaran, aku malah menutup 
kembali botolku dan bergerak ke arah suara 
yang semakin aku mendekat, semakin jelas 
suaranya. Aku terus bergerak hingga 
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sampai di pintu belakang. Aku memegang 
gagang pintu dengan ragu. Kutatap ke 
belakang dan jelas tidak akan ada orang 
yang aku temukan. Hanya ada aku dan 
hanya aku yang bisa memutuskan 
bagaimana aku akan bergerak. Aku buka 
pintunya atau kembali saja ke kamar 
dengan membosankan duduk di ranjang 
sampai pagi. 


Jadi aku mengambil keputusan dengan 
membuka pintu itu dan aku dibawa ke 
belakang rumah di mana ada kolam renang 
persegi panjang. Musiknya ada di atas meja 
bundar di mana deretan kursi ada di 
sekitarnya. Tepat di samping kolam renang. 
Aku mendekat ke meja dan meletakkan 
minumanku di atasnya. Lalu aku menatap 
sekitar, tidak kutemukan siapa pun. 
Pandanganku mengarah ke kolam renang. 
Air itu seperti bergelombang. Itu membuat 
aku bergerak ke kolam dan melihat ke 
dalam kolam. 


Aku terkejut menemukan ada 
seseorang di dalam kolam. Aku duduk 
dengan lututku sebagai tumpuan. Kedua 
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tanganku ada di pinggir kolam, dan aku 
memperhatikan siapa yang ada di dalam 
kolam. Aku terus memperhatikan sampai 
air di depanku bergelombang dengan keras 
dan pada akhirnya seseorang muncul di 
depanku dengan air yang memercik ke 
wajahku. 


Dengan gerakan cepat aku mundur tapi 
pada akhirnya sebuah tangan mengambil 
bajuku dan menarikku yang membuat aku 
melotot dan jelas aku meronta tapi aku 
benar-benar terjatuh ke ar dan 
membasahkan seluruh pakaianku. Aku 
terbatuk oleh air yang masuk ke mulut saat 
aku berhasil keluar dari air. 


Aku menatap seseorang yang menjadi 
pelaku yang menarikku. Dia memiringkan 
kepala dengan mata berkedip menggodaku. 


“Axel, kau mengejutkan aku!” seruku 
dengan kesal. 


“Suaramu lebih baik.” 


Aku memegang leherku dengan pelan. 
Rasanya memang lebih baik sejak aku 
bangun tidur tadi. Sekarang aku merasa 
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lebih baik bersuara. Tidak ada rasa 
mengganjal seperti beberapa hari terakhir. 
Tapi itu tidak membuat aku menghentikan 
kekesalanku. Aku memukul dada telanjang 


pria itu. “Kenapa kau menarikku seperti itu? 


Bagaimana kalau aku tenggelam.” 


“Kau bisa berenang. Kenapa harus 
takut tenggelam.” 


“Tetap saja. Karena terkejut, aku bisa 
tenggelam.” 


Dia menyentuh pinggangku dengan 
satu tangannya, lalu dia menarik tubuhku 
hingga menempel di tubuhnya. “Ada aku. 
Aku akan menjagamu. Kenapa takut?” 


Aku cemberut. 


Axel meraih daguku dan 
mengangkatnya. Aku menatapnya dengan 
mata mengerjap. Dia mencium bibirku 
yang membuat aku terkejut. Hanya 
kecupan tapi itu membuat aku merasa 
begitu kurang. Bibirnya begitu hangat, 
padahal dia ada di air cukup lama 
sepertinya. 
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menatap sekitar. 
“Kalau aku sedang ingin berpikir.” 
“Kau berpikir di dalam air?” 


Dia mengangguk. “Air bisa membantu 
aku berpikir.” 


“Dan apa yang kau pikirkan?” 


Dia diam sebentar, tangannya masih 
memegang aku erat. “Aku sedang 
memikirkan kapan kau akan sampai ke sini 
karena aku menunggumu cukup lama.” 


Satu kesimpulan datang padaku. “Kau 
sengaja tidak menaruhkan air di kamarku 
karena aku sering bangun untuk minum dan 
kau memang sengaja melakukannya karena 
kau pasti akan tahu aku akan turun 
mengambil air minum dan menemukanmu 
di sini?” 

“Sangat pintar, Luv.” 


Aku kembali memukul dadanya. Tapi 
kali ini, aku mendiamkan tanganku di 
dadanya. Aku suka rasa kulitnya. “Kau 
yang pintar. Lalu bagaimana kalau bukan 
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aku yang datang? Siapa tahu wanita lain 
yang akan kau tarik ke kolam ini?” 


“Maka saat ini darah yang akan 
tercampur di air kolam ini.” 


Aku mendengus. Semudah itu dia akan 
membunuh hanya karena wanita lain yang 
berada di waktu dan tempat yang salah. 


“Kolam ini adalah area terlarang bagi 
siapa pun di waktu malam, Luv. Jika 
mereka melanggarnya maka bukan salahku 
jika mereka terbunuh.” 


“Ya ampun, aku melupakannya. Rose 
sudah mengatakan padaku. Aku harusnya 
tidak datang ke sini. Aku sungguh lupa.” 


“Mulai sekarang, tidak ada larangan 
untukmu, Luv.” 


Aku tersenyum padanya, dia membuat 
hatiku menghangat. Lalu aku ingat harus 
mengatakan kejelasan soal pria yang 
dikatakan Elisa. Aku tidak mau Axel 
memendam kemarahan itu padaku. “Soal 
pria yang dikatakan mama yang akan 
membantuku kabur. Itu sama sekali tidak 
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w. hidupku.” 


“Kau sudah memilikinya.” 
“Hah?” 
“Aku 29 


Dan aku menunduk dengan wajah 
memerah. Kenapa dia panda sekali 
menggoda. Dengan wajah datar seperti itu, 
dia bisa membuat dadaku berdetak kencang 
sekali. Apalagi saat dia menunduk dan 
mulai mencium bibirku. Kali ini bukan 
hanya sekedar kecupan, melainkan lumatan 
yang membuat otakku tidak lagi bisa 
bekerja dengan normal. 
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Lhapter Za 


Sarapan Bersama 


Tidak bisa kureda senyumanku sejak 
tadi malam. Setelah ciuman super panas 
yang dilakukan Axel, dia menghentikan 
ciumannya karena tubuhku yang 
kedinginan. Dia membawaku naik dan 
memakaikan handuk padaku. Dia juga 
mendudukkan aku di kursi 
dan memelukku. Yang kami 
lakukan hanya berpelukan 
sampai pagi. Bahkan aku tidak 
sadar kalau aku jatuh tertidur. 
Axel lah yang membangunkan 
aku dan membawa aku masuk ke 
kamar. 


Dia meninggalkan aku 
setelah memastikan aku 
baik-baik saja. Dia juga 
semalaman memastikan aku tidak 
masuk angin. Perhatiannya 
sungguh membuat aku meleleh. 
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mengeringkan tubuh, aku memakai 
pakaian sederhana. Dengan hanya kaos dan 
rok pendek. Aku lalu duduk di depan 
cermin dan menyisir rambutku. Tidak lama 
pintu terbuka dan memperlihatkan Axel 
yang sudah rapi dengan kemeja putihnya 
dan celana hitam. Dia menatap aku dan 
mendekat. 


Dia berdiri di belakangku, menyentuh 
kedua bahuku lalu dia sedikit menunduk 
dan aku menatap wajahnya yang begitu aku 
sukai. Matanya memang tidak menyiratkan 
emosi sama sekali tapi perlakuannya 
sungguh membuat aku senang. Apalagi 
dengan kedekatan kami yang sekarang, aku 
merasa begitu pas dengannya. 


“Kau menyukainya?” tanyanya. 
“Hah?” 


“Sudah kukatakan, kau memang terlalu 
suka menatapku. Kau sampai tidak 
memperhatikan sekitarmu.” 


Aku mengerut dengan tidak mengerti. 
Aku menatap sekitar lewat cermin dan 
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yang aku temukan hanya dirinya dan aku di 
kamar ini. 


Tapi Axel mengetuk leherku, membuat 
aku menatap ke sana dan menemukan 
kalung cantik dengan warna hitam pada 
mata kalungnya. Kini setelah melihatnya, 
barulah aku merasakan sedikit dingin di 
kulit leherku. Kalung itu begitu kecil dan 
terlihat rapuh. 


Aku memegang kalung tersebut. “Kau 
berikan untukku?” 


“Lalu untuk siapa lagi? Hanya kau 
yang berhak memakainya.” 


Aku memegang kedua tangan Axel 
yang ada di atas bahuku. “Terima kasih. 
Aku menyukainya.” 


“Pilihanku. Tentu saja kau akan 
menyukainya.” 


Aku memberikan anggukan dan 
tersenyum manis padanya. 


“Sekarang kita ke rumah papa. Dia mau 
kita sarapan bersama.” 


“Kita akan sarapan dengan ibu?” 
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dengannya?” 
“Kau tahu aku takut?” 


“Sangat terlihat dengan jelas, Luv. Aku 
juga tahu dia mengarang semuanya. Bahwa 
pelarian itu adalah rencananya, aku juga 
tahu. Tapi papa kembali memohon padaku. 
Demi dirimu dan ibumu sungguh akan 
menemui kematiannya jika dia tidak 
berubah. Sekali lagi dia menyakitimu, aku 
benar-benar harus membunuhnya. Dari 
pada aku berkubang dalam penyesalan 
karena kehilanganmu. Aku lebih suka dia 
mati mengenaskan di depanmu.” 


Aku menghela napas. Aku berdiri dan 
memeluk Axel. “Maafkan dia kali ini. Jika 
dia melakukan kesalahan lagi maka aku 
tidak akan menahanmu untuk melakukan 
apa pun. Aku juga kadang merasa begitu 
lelah dengannya, tapi menjadi seorang 
anak tidak semudah itu memutuskan 
kematian untuk orangtua sendiri. Jadi aku 
mohon padamu untuk memaafkannya.” 


“Jangan memohon untuk wanita tidak 


pantas itu. Dan aku membawamu sarapan 
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di rumah papa karena papa yang 
memintanya. Dia ingin lebih banyak 
bersama denganmu dan bukannya terus 
bersamaku.” 


“Kalau begitu, kita akan makan dengan 
mereka.” 


Axel mengambil tanganku dan 
menggenggamnya. Dia membawa aku 
keluar kamar dan kami terus berpegangan 
tangan bahkan sampai di rumah paman 
Antonio yang sudah menunggu kami di 
meja makan. Elisa juga ada di sana. Dia 
menatap ke arah kedatangan kami dan 
terlihat tidak terlalu senang dengan kami 
yang berpegangan tangan. 


Aku masih ingat keinginan Elisa. 
Bahwa aku harus tetap menjadi adik Axel 
dan bukan kekasihnya. Jelas itulah yang 
membuatnya tidak senang. 


Axel menarikkan aku kursi dan dengan 
santai aku duduk di sana. Lalu Axel sendiri 
duduk di sisiku. Dia mengambilkan kain 
dan meletakkan di atas pangkuanku. 

“Kau ingin sarapan apa?” 
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Axel mengambilkan roti dan 
mengoleskan selainya dengan telaten. Aku 
menatap Axel dengan senyuman dan tiba- 
tiba mataku jatuh ke ibuku. Wanita itu 
menatapku dengan penuh ancaman tapi 
yang aku berikan hanya senyuman miring 
yang membuat dia terkejut. Jika dia masih 
mencari anaknya yang bodoh di dalam 
diriku, maka sayang sekali, dia tidak akan 
pernah menemukannya. 


“Kau rupanya sudah bisa bicara, Ana. 
Mama ikut senang.” 


“Terima kasih, Ma. Semuanya juga 
berkat mama. Kalau mama tidak 
mengatakan pada Axel malam itu soal aku 
yang akan pergi, maka sekarang aku sudah 
meninggalkan pria ini.” Aku menyentuh 
wajah Axel, mengelus pipinya dengan 
perasaan malu yang aku tekan. “Beruntung 
dia menemukan aku di saat yang tepat. 
Sakit tenggorokan yang aku rasakan 
kemarin bukan apa-apa jika dibandingkan 
dengan kebersamaan kami sekarang. 
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Ternyata menemukan cinta yang 
sesungguhnya memang tidak mudah.” 


Axel mengambil tanganku dan 
mengecupnya. “Aku mencintaimu.” 


Dan aku terkejut bukan man 
mendengarnya, aku sampai menatap Axel 
dengan beku. “Axel, kau ....” 


“Aku tidak tahu apa itu cinta, tapi yang 
kurasakan padamu sekarang sepertinya 
memang cinta. Aku takut kehilanganmu 
dan aku akan memberikan apa pun padamu. 
Apa pun yang kumiliki.” 


Aku memandang paman dan dia 
memberikan anggukan. Dia memberikan 
persetujuannya atas perasaan kami. 
Kebahagiaan itu membuat aku tidak 
menahan diri dan langsung memeluk Axel 
dengan erat. Pelukanku dibalas oleh Axel 
dengan sama eratnya. 


Saat itulah aku memandang ibuku dan 
memberikan dia kembali senyuman miring 
yang membuat tangannya terkepal. Dia 
sedang memegang pisau pemotong daging, 
jelas dia begitu ingin melempar pisau itu ke 
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arahku. Tapi dia tahu, melukaiku hanya 
akan merugikan dirinya. Pisau itu hanya 
akan berakhir membuat aku tergores tapi 
bayaran yang harus dia terima atas 
perbuatannya adalah kematiannya. Itulah 
yang menahannya. 


Axel melepaskan aku dan dia mencium 
keningku. “Kau dan aku akan bersama 
mulai sekarang. Kau tidak diizinkan 
meninggalkan aku, kalau kau pergi maka 
aku akan membunuhmu. Mengerti?” 


“Axel,” sentak paman. 


“Tidak apa, Paman. Aku akan rela mati 
jika melakukannya.” 
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Lhapter 26 


Hasutan Elisa 


Aku mengambil pot yang lebih besar 
dan meletakkan bunga-bunga yang sudah 
kupotong akarnya ke dalamnya. Tidak 
hanya satu jenis bunga melainkan banyak 
jenis. Aku suka warna-warni bunga di 
gabung menjadi satu dan potnya akan 
kuletakkan di ruang tengah. 
Axel sudah mengatakan 
padaku kalau aku bisa 
melakukan apa pun pada rumah 
ini. Tidak akan ada yang 
melarang karena akulah 
pemiliknya. 


Mendengar pria itu 
mengatakan demikian 
membuat aku langsung 
memeluk dan mencium 
pipinya. Jadi setelah berdiskusi 
dengan Rose soal menaruh bunga di 
ruang utama, inilah yang 
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memasukkannya ke pot. Aku tidak 
membiarkan pelayan melakukannya karena 
aku sudah bosan diam terus dan menonton. 
Aku juga sudah menegaskan pada Axel 
kalau aku akan melakukan apa pun yang 
aku mau dan dia tidak boleh keberatan. 


Untunglah, Axel cukup bagus diajak 
bicara akhir-akhir ini. 


Aku tersenyum dan bersenandung 
sembari menatap bunga-bunga cantik yang 
ada di depan mata. 


Sesuatu tiba-tiba dilempar ke depanku, 
mengenai sedikit wajahku dan aku menatap 
orang yang melempar. Tidak lain dan tidak 
bukan, ibuku. Dia menatap aku dengan 
kebencian yang terlihat berkobar di 
matanya. 


Aku mengambil kertas yang 
dilemparnya. Kubaca isinya dan tahulah 
aku letak sumber kemarahannya. Kertas itu 
berisi persetujuan kampus kalau aku akan 
berhenti kuliah. Aku memang berhenti, aku 
tidak berminat melanjutkan kuliah. Bukan 


karena Axel sudah memberikan 
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kemewahan padaku, tapi aku lelah saja dan 
ingin istirahat. 


“Setelah aku membiayaimu mati- 
matian, kau mau berhenti begitu saja?” 
ucapnya dengan nada yang seolah bisa 
merobek dadaku. 


Aku berdiri dan menatapnya. “Biaya? 
Aku masuk ke kampus itu karena beasiswa. 
Dan seluruhnya ditanggung oleh kampus. 
Apa kau lupa, kau mengatakan kalau aku 
tidak seharusnya kuliah karena kau tidak 
ada biaya. Aku berlutut di depanmu agar 
kau mau menguliahkan aku, tapi kau tidak 
mau. Jadi aku kuliah dengan beasiswa.” 


“Kau berani melawanku sekarang?” 


“Aku hanya menjawab perkataanmu 
yang membuat aku bingung. Kau terlalu 
melebihkan masalah. Apa memangnya 
ruginya padamu jika aku berhenti kuliah. 
Kau tidak akan dirugikan apa pun.” 


“Kau pikir pria itu akan tetap ada di 
sisimu?” 


Aku bungkam. Menatap dia tanpa mau 
memberikan balasan. Dia sudah 
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« lakukan adalah jangan terpancing. 


“Kau pikir kekayaannya akan berhasil 
membuatmu hidup mewah tanpa kuliah? 
Kenapa kau begitu naif, Ana. Dia pria 
dewasa dan dia akan melakukan apa pun 
untuk memajukan dirinya dan hidupnya. 
Kau hanya perempuan yang tidak sengaja 
dia inginkan dan akan dia buang pada suatu 
hari nanti.” 


“Setidaknya aku pernah diinginkan dan 
menginginkan. Lalu bagaimana denganmu? 
Apa kau pernah sekali saja tulus pada 
seseorang?” 


“Kau sungguh berlidah tajam sekarang, 
Ana. Aku sebagai ibumu bahkan tidak 
mengenalmu. Aku tadinya kasihan padamu 
atas apa yang dilakukan Axel terhadapmu. 
Tapi sekarang aku malah merasa Axel 
mengambil keputusan yang tepat dengan 
menikahi perempuan lain.” 


Aku mengerut, aku tidak mau 
terpancing tapi keteguhan di mata Elisa 
membuat aku tidak bisa bertahan pada rasa 


penasaranku. “Apa maksudmu?” 
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Elisa menyeringai dengan bahagia. 
Jelas dia merasa bahagia di atas luka yang 
akan dia torehkan. “Axel akan menikahi 
anak dari presiden. Mereka akan 
melakukan kerjasama itu dengan membuat 
hubungannya menjadi sebuah pernikahan. 
Dua keluarga berpengaruh akan bersatu, 
kau akan tahu betapa hebatnya itu nanti 
saat kau menontonnya.” 


“Tidak mungkin. Jangan mengarang 
apa pun, Elisa.” 


“Mengarang? Lucu sekali kau 
mengatakannya.” Elisa melempar 
ponselnya ke meja. 


Aku menatap ponsel itu yang berisi 
sebuah berita tentang pernikahan putri 
presiden dan pengusaha terkenal. 


“Lalu setelah Axel menaikkan 
derajatnya, apa yang akan dia lakukan 
padamu? Akankah dia membuangmu? 
Atau kau hanya akan menjadi perempuan 
simpanannya, yang akan dia datangi hanya 
saat dia bernafsu saja. Mama tidak percaya, 
hidupmu akan menjadi begini 


menyedihkannya. Dan kau malah 
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mengambil keputusan nekat dengan 
berhenti kuliah? Kau akan menjadi 
perempuan menyedihkan, Ana. Sangat 
menyedihkan.” 


Aku jatuh duduk ke kursi, memegang 
kedua lututku dan berusaha tidak menangis. 
Aku berusaha tidak menjadi konyol tapi 
aku tidak bisa melakukannya. Akal sehatku 
seperti raib entah ke mana. Yang kurasakan 
saat ini hanya tusukan duri tajam di dada. 


Yang mengejutkan adalah Elisa yang 
menarik kursi ke depanku. Dia memelukku 
dengan erat dan itu membuat aku menangis 
semakin keras. Aku berusaha meredamnya, 
tapi rasanya begitu menyakitkan. Seperti 
ada benda tidak kasat mata yang meremas 
jantungku dan membuat aku bahkan tidak 
bisa bernapas dengan normal. 


“Maafkan, Mama. Seharusnya mama 
tdak — mengatakannya  sekasar itu. 
Bagaimana pun, mama ada di sini, Ana. 
Mama bersamamu.” 


Aku balas memeluk mama dengan erat. 
Berusaha mengatakan pada diriku kalau 
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segalanya akan baik-baik saja. Meski aku 
tahu segalanya tidak akan sama lagi. 


Elisa meraih bahuku dan menjarakkan 
kami berdua. Dia menatap mataku dengan 
tulus. “Mama ingin kau pergi 
meninggalkan kota ini. Secepatnya, Ana.” 


“Apa?” suaraku serak. 


“Pergilah sejauh mungkin. Mama yang 
akan bertanggung jawab atas semuanya. 
Mama tidak mau kau dijadikan simpanan 
dan menjadikan hidupmu menyedihkan. 
Mama tidak mau kau menunggu seorang 
pria beristri di rumah ini dengan begitu 
kesepian. Jadi raih kebebasanmu dan 
pergilah dari sini. Mama sudah 
menyiapkan semuanya.” 


“Apa yang mama siapkan?” 


“Uang. Paspor. Segalanya. Mama juga 
sudah membelikanmu rumah di negara lain 
yang bisa kau tinggali langsung. Nikmati 
hidupmu dan jangan terikat dengan pria 
yang tidak setia padamu.” 


“Bagaimana kalau Axel tahu?” 
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pertemuan dengan keluarga calon istrinya. 
Dia tidak akan tahu. Mama sudah siapkan 
mobil untukmu dan kau bisa pergi 
menggunakan mobil itu. Dengar mama 
untuk kali ini saja, Ana. Mama 
melakukannya untukmu. Selama ini selalu 
untukmu.” 


Aku menatap mama dengan ragu. Tapi 
mama memberikan keteguhan yang tidak 
bisa aku abaikan. Akhirnya aku 
memberikan anggukan pada mama. 
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Lhapter Z7 


Protes Hati 


Aku membuka jendela mobil dan 
menatap mama yang berdiri dengan cemas. 
“Ma, kau yakin bisa menjaga diri? 
Bagaimana kalau Axel melukaimu?” 


“Mama akan baik, Ana. Sudah, jangan 
pikirkan mama. Pergi sekarang.” 


Aku mengangguk 
akhirnya dan menaikkan kaca 
mobil. Aku menyalakan mesin 
mobil dan melajukan 
kendaraan itu dengan cepat. 
Aku tidak mengerti, ke mana 
semua penjaga. Kenapa rasanya 
begitu mulus kepergianku, 
seperti ada yang 
merencanakannya. 


Cukup lama aku berkendara 
dalam kesedihan yang 
menyesakkan sampai aku merasa 
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mati pada perasaanku sendiri. Dan aku 
yang tidak mau berakhir menyedihkan 
seperti ini akhirnya memutar setir mobil 
dan berkendara ke arah sebaliknya. Aku 
tahu di mana gedung perusahaan Axel. Aku 
akan mendatanginya dan aku lebih suka 
berakhir terbunuh tapi mendapatkan 
penjelasan atas kelakuan pria itu. 


Bagaimana bisa dia mengatakan cinta 
padaku dan malah akan menikah dengan 
perempuan lain? Apakah Axel memang 
menganggap cinta semain-main itu. Dia 
pikir aku akan bahagia dicintai olehnya dan 
menjadi wanita yang hanya menunggu dia 
pulang setelah bergaul dengan istrinya? 
Axel terlalu menganggap remeh aku. 


Tidak lama, aku sampai di 
perusahaannya. Aku tidak memarkir mobil 
dan membiarkannya di depan gedung. 
Petugas mengatakan kalau aku tidak boleh 
berhenti di sana tapi aku mengabaikannya. 
Aku langsung masuk ke dalam gedung dan 
berdiri di depan meja resepsionis. 
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“Aku ingin bertemu dengan Axel 
Mayer,” ucapku. Tanpa menunggu 
resepsionis bertanya. 


Dua perempuan bersanggul itu saling 
menatap dengan bingung. 


“Bisa saya tahu, apa anda ada janji 
temu dengan Mr. Mayer?” 


“Tidak. Tapi aku harus bertemu 
dengannya.” 


“Maaf, Nona. Tapi mr. Mayer bukan 
orang yang bisa anda temui dengan mudah. 
Anda harus membuat janji temu dengan 
beliau terlebih dahulu.” 


“Tidak bisakah kalian 
menghubunginya dan mengatakan aku ada 
di sini. Dia mengenalku dan dia mungkin 
akan mau menemuiku,” suaraku dipenuhi 
dengan ragu. Aku benar-benar tidak bisa 
pergi dengan kekosongan seperti ini. 


“Maaf, Nona. Kami tidak bisa 
melakukannya.” 


“Kalau begitu katakan di mana 
ruangannya. Nomor lantainya. Aku akan 
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menemuinya sendiri. Aku akan 
menanggung resikonya.” 


“Maaf, Nona. Kami tidak bisa 
mengatakannya.” 


“BISAKAH KALIAN SEDIKIT SAJA 
MENGERTI!!!” akhirnya aku kehilangan 
kewarasanku. Aku berteriak dan menjadi 
pusat tontonan semua orang. Semua mata 
yang tadi rame dengan kesibukan mereka 
sendiri kini menatap padaku dengan heran. 
Aku sepertinya akan mengacaukan tempat 
ini. 


“Ada apa ini?” 


Aku menatap ke samping dan 
menemukan seorang petugas. Dia petugas 
yang sama yang melarangku parkir. 


“Nona ini memaksa ingin bertemu 
dengan bos tapi dia tidak memiliki janji 
temu. Jadi kami tidak bisa membiarkannya 
menemuinya.” 


“Nona,” panggil petugas itu dengan 
suara selembut mungkin. 


Aku wmemnyugar rambutku yang 


sepertinya berantakan. 
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“Kami semua melakukan pekerjaan 
kami di sini. Kami tidak bisa membiarkan 
anda bertemu dengan bos kalau anda tidak 
memiliki janji temu. Itu sudah aturan di 
tempat ini jadi harap anda memakluminya. 
Jangan mempersulit kami.” 


Aku sungguh meneteskan airmata di 
depan orang asing. Petugas itu yang 
melihat aku menangis jelas merasa 
bersalah dan kelabakan. 


“Tidak bisakah kalian membiarkan aku 
bertemu dengannya? Aku sungguh harus 
bertemu dengannya.” 


“Nona, saya ....” 


“Ana?” ucap suara yang sangat kukenal. 
Pria itu meraih bahuku dan membuat aku 
menghadapnya. Dia menatap semua orang. 
“Apa yang kalian lakukan padanya!?” seru 
suara Axel dengan murka. 


“Bos, kami ....” 


Aku menepis tangan Axel. Aku 
mendongak menatapnya dengan rasa sakit 
yang semakin perih begitu aku melihatnya. 
“Semua ini bukan salah mereka.” 
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“Lalu kenapa kau menangis? Katakan, 
apa yang terjadi?” 


“Kau masih bertanya setelah apa yang 
kau perbuat padaku?” 


Dia mengerut dengan bingung. Paman 
Antonio juga berada di dekat kami dengan 
wajah sama tidak mengertinya. 


“Bukankah kau akan menikah?” 
tanyaku dengan dadaku yang terasa 
berlubang. Aku sungguh tidak ingin 
mendengar jawabannya. 


“Kau sudah melihat beritanya?” 


Dan aku jatuh ke lantai. Dia sungguh 
akan menikah. Dia sungguh akan menikahi 
perempuan lain. Aku memeluk diriku 
sendiri dan menangis sejadi-jadinya. Aku 
tidak bisa ternyata meluapkan amarah 
padanya, aku terlalu lemah untuk 
melakukan hal tersebut. 


“Ana, ada apa?” tanya Axel. Suaranya 
lembut, tapi kelembutannya menyakitkan. 


Aku terus menangis tanpa peduli 
banyak mata yang melihat dan yang 
dilakukan Axel adalah mengelus kepalaku. 
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Dia terus mengelus tanpa mengatakan apa 
pun lagi. Dia sungguh tahu kalau saat ini 
yang aku butuhkan bukanlah kata-kata. 
Aku hanya ingin melampiaskan seluruh 
kesedihanku dalam tangis yang menyayat 
hatiku. 


Setelah aku selesai dengan tangisku, 
aku mengangkat wajahku. Tangan Axel 
sudah mengusap pipiku, membersihkan 
airmata yang masih menetes tanpa bisa 
kukendalikan. 


“Kapan pernikahannya?” tanyaku 
dengan suara serak mengerikan. 


“Aku dan papa sedang membahasnya. 
Aku harusnya bertanya terlebih dahulu 
padamu. Jika aku tahu responmu akan 
seperti ini, aku akan mendiskusikannya 
denganmu dulu. Bukannya langsung 
mengeluarkan berita.” 


“Kau akan mendiskusikan pernikahan 
yang akan kau lakukan dengan perempuan 
lain padaku? Apa kau pikir aku sekiuat itu?” 
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menatapku. “Perempuan lain? Apa 
maksudmu?” 


“Bukankah perempuan itu anak 
presiden? Aku tahu semuanya Axel, jangan 
berbohong padaku.” 


“Anak presiden? Maksudmu, aku akan 
menikah dengan hantu?” 


“Hah?” 


“Anak presiden baru saja meninggal 
dunia di dalam kandungan ibunya. Mereka 
sedang berduka dan harusnya aku ada di 
sana sekarang. Tapi siapa sangka calon 
istriku juga tengah berduka entah dengan 
alasan apa?” 
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Lhapter 28 


Kaulah Perempuannya 


Calon istri? Aku? Lalu anak presiden 
meninggal dunia? 


“Presiden tidak memiliki anak lain 
selain yang mati itu?” 


Axel menghela napasnya dengan 
gelengan pelan. “Tentu saja 
tidak. Dia masih sangat 
muda dan baru saja menikah. 
Kandungan istrinya lemah dan 
istrinya keguguran. Jadi 
presiden itu tidak memiliki 
anak yang akan kunikahi. Dan 
jika dia memiliki anak juga, aku 
tidak berencana menikahi 
anaknya. Untuk apa aku 
melakukan hal konyol 
seperti itu. Aku tidak akan 
bermertuakan pria muda seperti 
presiden itu.” 


Enniyy - 217 


£ 


w 


£ 
d Aku diam dan melirik semua orang 


i 


dengan ekor mataku. Beberapa dari mereka 
yang mulai menangkap kesalahpahaman 
yang aku mengerti terlihat menahan tawa. 
Aku menutup mata dan mengutuk diri. 


“Tunggu, kau bukan menangis karena 
aku akan menikah denganmu, kan?” 


“Kau akan menikah denganku?” 
tanyaku. Dengan mata terbuka dan 
tercengang. 


“Ya. Kaulah perempuannya. Kau yang 
akan kunikahı.” 


Dan kutukan untuk seribu lautan yang 
kuberikan pada diriku tidak sebanding 
dengan apa yang sudah kulakukan. Sial, 
Elisa menipuku. 


Aku menatap paman Antonio yang 
tersenyum dengan geli. Aku sungguh 
sudah menggali kuburanku sendiri. 


Pada akhirnya yang aku lakukan adalah 
bergerak ke depan Axel, dan memeluknya 
dengan erat. Kusembunyikan wajahku di 
ceruk lehernya dan aku berdoa, semoga aku 
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ditelan saja sekarang oleh bumi. Aku 
sungguh kehilangan wajahku. 


“Bisa kau bawa aku ke tempat yang 
sepi? Di sini begitu memalukan,” bisikku 
pada Axel. 


“Kau yang membuat dirimu malu 
sendiri.” 


“Aku tahu. Jadi sekarang bantu aku.” 


Tapi bukannya melakukan apa yang 
aku minta, pria itu malah melepaskan 
pelukanku. Aku memandangnya dengan 
gelengan dan dia membalas dengan 
anggukan. Pada akhirnya tanganku ada 
dalam genggamannya dan dia membawa 
aku berdiri. Dia memandang semua orang 
sementara aku hanya menatap dadanya 
tidak berani mengedarkan pandanganku. 


“Kenali wajahnya dan aku hanya akan 
mengatakannya sekali ini saja. Dia calon 
istriku dan kami akan menikah secepatnya. 
Jadi kapan pun dia datang ke sini, 
perlakukan dia dengan hormat. Siapa pun 
yang tidak menghormatinya akan aku pecat. 
Mengerti?” 
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“MENGERTI, BOS,” jawab suara itu 
serentak. 


Aku menatap Axel dengan merana. 
“Bisa kita pergi sekarang?” 


Axel akhirnya meraih tubuhku dan 
menggendongku. Aku yang terkejut 
dengan apa yang dia lakukan hanya 
mengalungkan tangan di lehernya dan 
memasukkan wajahku kembali ke ceruk 
lehernya. 


Axel membawa aku keluar gedung. 
Sebuah mobil datang mendekat dan Axel 
membawa aku masuk ke mobil tersebut. 
Dia mendudukkan aku di sisinya dan 
menatapku dengan pandangan yang masih 
sama, bahwa aku telah melakukan 
kebodohan. Aku sungguh tahu dan dia 
tidak perlu terus menunjukkannya di 
wajahnya. 


“Siapa yang mengatakan padamu soal 
pernikahanku dengan anak presiden? 
Maksudku, tidak mungkin ada media yang 
membuat berita semelenceng itu. Jika 
mereka mengatakan aku akan menikah 


dengan wanita yang ada, tentu aku tidak 
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akan terlalu heran. Tapi menikahi sosok 
yang bahkan semua orang tahu tidak ada. 
Itu sungguh berita yang mustahil ada di 
kota ini.” 


Aku cemberut. “Aku melihat beritanya, 
aku tidak mengecek. Seseorang 
memberitahuku.” 


“Seseorang? Siapa?” 


Kujalin jemari di atas pangkuan, aku 
juga mengalihkan mata ke arah luar. Dia 
bisa menebaknya dan aku tidak akan 
mengatakannya secara gamblang. 


“Elisa. Dia lagi,” ucapnya dengan 
sangat yakin tanpa keraguan. 

Aku memandang Axel. “Jangan 
melakukan apa pun padanya. Lagipula, aku 
datang mencarimu tanpa menuruti 
perkataannya yang meminta aku pergi.” 

“Dia menyuruhmu pergi?” 


Dan aku menutup mulutku dengan 
kedua tangan. Apa yang sudah kukatakan? 
Kenapa aku tidak menghentikan diriku. 
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mengancam. “Kau tidak ingin 
memberitahuku? Apa aku tanya langsung 
padanya?” 


Aku memegang lengan Axel dengan 
wajah sedih. “Akan kukatakan. Dia 
memang menyuruhku pergi. Dia 
menyediakan paspor. Uang. Dan juga 
mobil yang aku tinggalkan di depan gedung 
perusahaanmu. Aku tadinya sudah 
mengikutinya untuk pergi, tapi aku tidak 
mau meninggalkanmu begitu saja tanpa 
penjelasan. Jadi aku mencarimu ke 
perusahaanmu dan mempermalukan diriku 
di sana.” 


Axel menyentuh kepalaku dengan 
lembut. “Kau melakukan hal yang tepat. 
Dengan datang mencariku, kau 
membuktikan kalau kau percaya padaku. 
Meninggalkan aku begitu saja akan 
membuat aku gila, Luv.” 


Aku tersenyum padanya. Tapi 
kemudian aku memikirkannya dan heran 
setelahnya. “Kenapa mama mau aku pergi 
darimu? Kenapa dia mau mengirimku 
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keluar negeri. Bukankah dengan aku ada di 
sisimu akan lebih baik baginya, aku bisa 
menjadi jaminannya.” 


“Mungkin karena kita akan menikah,” 
ucap Axel menebak. 


“Dia tidak mau aku menjadi istrimu? 
Karena dia sudah menikah dengan paman?” 


“Tidak sesederhana itu.” 
“Hah?” 


“Semua harta keluargaku adalah 
milikku. Semuanya peninggalkan ibuku. 
Yang kaya adalah ibuku dan ibu berakhir 
menikahi ayah yang adalah asistennya 
karena mereka berdua jatuh cinta. Tapi 
dalam wasiat ibu, aku hanya bisa 
mengambil semua harta itu dan dipindah 
namakan atas namaku hanya setelah aku 
menikah. Jika aku memilih tidak menikah 
maka hartanya akan disumbangkan untuk 
korban kecelakaan.” 


Deheman terdengar. Aku menatap ke 
depan dan paman ada di sana, di samping 
sopir. “Elisa tahu soal itu. Dia mendengar 
percakapanku dan Axel. Sepertinya dia 
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tidak mau Axel mendapatkan hartanya jika 
menikah denganmu makanya dia mau 
mengusirmu.” 


Dan lagi-lagi, semua hanya untuk 
dirinya sendiri. Ibu sungguh hebat dalam 
mengikis kepercayaan orang lain padanya. 


“Ada hal yang harus kau tahu juga, Luv. 
Aku mengatakan ini bukan karena ingin 
kau menderita, aku hanya ingin kau merasa 
lebih baik. Elisa bukan ibu kandungmu. 
Dia adalah istri ayahmu, istri pertama dan 
Elisa mandul. Jadi ayahmu menikahi 
wanita lain dan memiliki kau sebagai 
anaknya. Lalu keduanya terlibat 
kecelakaan yang membunuh mereka 
berdua.” 
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Lhapter 29 


Hukuman Untuk €lisa 


“Jadi begitu.” 


Axel menyentuh wajahku dan 
membuat aku  menghadapnya. Aku 
menatapnya dengan sungguh-sungguh dan 
menemukan matanya yang memberikan 
aku tanda tanya besar. “Kau tidak sedih?” 


“Entahlah, aku sedih. 
Tapi tidak sesedih itu. Aku 
malah lega. Karena jika dia benar 
ibu kandungku dan dia 
memperlakukan aku seperti 
itu, maka sudah pasti aku tidak 
akan dapat mengerti. Tapi karena 
dia bukan ibu kandungku dan 
malah aku putri dari istri 
kedua ayahku, segalanya 
terpecahkan sekarang. Selama 
ini kasih sayang yang aku inginkan 
darinya tidak akan pernah bisa 
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kudapatkan. Sejak awal dia membesarkan 
aku bukan karena cintanya padaku, 
melainkan hanya untuk mendapatkan 
pengakuan dari orang lan kalau dia 
seorang perempuan yang memiliki seorang 
putri.” 

“Segalanya sudah baik sekarang, Luv. 


Kau memiliki aku. Kau sudah tidak 
membutuhkan dia lagi.” 


Aku memegang tangan Axel. “Kau 
tidak akan pernah meninggalkan aku?” 


“Tidak akan.” 
“Hanya aku perempuan di hidupmu?” 
“Hanya kau.” 


“Kau tidak akan membunuh dia 
untukku?” 


Axel diam. Dia menatap aku seolah aku 
baru saja mengatakan hal yang sangat 
mustahil terjadi. Tapi itulah yang aku 
inginkan. Dia tidak boleh mati di tangan 
Axel. Seperti apa pun perlakuannya padaku, 
wanita itu tetap berjasa karena 
membesarkan aku. Kalau dia melepaskan 
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aku, mungkin sekarang aku sudah mati di 
jalanan. 


“Katakan kau berjanji tidak akan 
membunuhnya, Axel. Maka aku akan terus 
berada di sisimu. Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu. Aku akan mati dalam 
pelukanmu. Kau mau?” 


Cukup lama Axel terdiam dan aku takut 
kalau Axel tidak setuju. Tapi pada akhirnya 
dia memberikan aku anggukan. “Aku tidak 
akan membunuhnya. Tapi aku tidak bisa 
membiarkan dia tinggal di sisimu. Aku 
tidak tahu kejahatan seperti apalagi yang 
akan dia masukkan ke kepalamu. Sebelum 
aku kehilanganmu karenanya, biarkan aku 
menghilangkan dia diantara kita.” 


“Aku mengikuti apa pun yang kau 
katakan. Asal tidak membunuhnya, seperti 
apa pun kau mau mengakhiri 
kebersamaanku dengannya, aku akan 
menerimanya.” 


Sopir sudah menghentikan mobil. Aku 
menatap keluar dan menemukan kami 
bahkan sudah masuk halaman rumah Axel. 


Aku menatap rumah tersebut dengan lega. 
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Aku begitu beruntung memakai emosi 
perasaanku dan membuat hatiku menuntut 
sebuan penjelasan. 


Jika saja aku memakai otakku dan 
emosiku. Maka sekarang aku pasti sudah 
ada di bandara dan aku akan berakhir 
membuat Axel kehilanganku. Lalu ada dua 
kemungkinan yang bisa terjadi, aku akan 
ditemukan dan dibunuh oleh Axel. Atau 
Axel tidak akan pernah menemukan aku 
dan aku akan sendiri sepanjang umurku, 
dan itu terdengar lebih mengerikan 
dibandingkan dengan kematian. 


Sentuhan di kepalaku membuat aku 
keluar dari bayangan mengerikan tersebut. 
Aku menatap Axel. 


“Tunggu di sini, aku ingin mendengar 
apa yang akan dikatakan wanita itu jika dia 
melihat aku pulang,” ucapnya. 


Aku mengangguk dan Axel keluar 
meninggalkan aku. Aku duduk dengan 
meremas kedua tanganku yang kuletakkan 
di atas pangkuanku. 

“Ana,” panggil paman. 
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“Ya, Paman?” 


“Sejak awal paman tahu kalau kau akan 
bisa merubah Axel. Paman begitu yakin 
atas semuanya dan segalanya terbukti 
sekarang. Jika bukan kau, maka sekarang 
Elisa pasti akan mati. Axel juga terlihat 
lebih hidup dan dia tidak pernah lagi 
tergoda mencelakai dirinya. Aku sungguh 
berhutang banyak padamu, Ana. Tidak ada 
kata yang dapat aku ucapkan atas 
kedatanganmu di hidup putraku yang 
banyak dikatakan gila oleh orang lain.” 


“Kau akan berhutang jika aku tidak 
jatuh cinta padanya, Paman. Kau akan 
berhutang jika aku hadir di sisinya karena 
terpaksa atau karena aku takut padanya. 
Tapi nyatanya, aku melakukannya dengan 
sukarela. Aku juga dengan bahagia ada di 
sisinya. Aku mencintainya, Paman. Dalam 
cinta, kau tidak bisa berhutang apa pun. 
Jadi, Paman, terima aku dengan tangan 
terbuka, jangan mengatakan kau berhutang 
atau apa pun kalimat yang akan membuat 
aku seperti tidak mencintainya.” 
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“Aku sudah menerimamu, Ana. Sejak 
awal kau sudah diterima dengan sangat 
baik dalam dunia kami. Kita akan menjadi 
keluarga kecil yang bahagia mulai 
sekarang. Kita bertiga.” 


Tak dapat kuhentikan senyuman di 
bibirku, hangat hatiku mendengarnya. 
Keluarga kecil kami. Pada akhirnya aku 
memiliki keluarga yang bisa mencintaiku 
dan bisa kucintai. “Terima kasih, Paman.” 


“Tapi, Ana. Untuk membuat keluarga 
ini berhasil kau hanya perlu merubah 
sesuatu.” 


“Apa itu, Paman?” 


“Panggilan itu. Bukankah aku sudah 
bisa dipanggil papa. Setidaknya kau dan 
Axel akan melangsungkan pernikahan 
sebentar lagi. Jadi memanggilku papa 
meski terlalu awal, bukan sebuah dosa, 
kan?” 


Aku tersenyum dan mengangguk. “Pa. 
Aku sungguh tidak terbiasa melakukannya. 
Meski aku ingin sekali merubah panggilan 
sejak awal, tapi aku menunggu izinmu. 
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Karena aku tidak pernah memiliki papa 
dalam waktu yang lama dan kau satu- 
satunya yang bisa kupanggil papa sekarang. 
Papa, terima kasih karena memberikan 
putramu untukku.” 


“Aku tidak memberikannya padamu, 
Ana. Dialah yang memberikan dirinya.” 


Aku mengangguk dengan senyuman. 
“Kau benar, Pa. Dia memberikan dirinya 
dan aku memberikan diriku.” Tapi 
kemudian aku ingat dengan pernikahan itu. 
“Lalu bagaimana dengan pernikahanmu 
dan Elisa? Bukankah sebagai suami kau 
harus tetap melindungi Elisa?” 


“Aku tidak pernah mendaftarkan 
pernikahan itu, Ana. Elisa tidak tahu. Aku 
memberikannya surat pernikahan palsu. 
Dia pantas mendapatkan hal itu. Dan kini 
aku tahu apa yang akan kita lakukan 
padanya untuk menjauhkan dia darimu. 
Sekarang kita harusnya sudah bisa turun. 
Kau ikut denganku, Ana?” 


Aku mengangguk. Papa kemudian 
turun dari mobil dan membuka pintu di 


sampingku. Dia mengulurkan tangannya 
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dan aku mengambil uluran tangan itu. Papa 
menggenggam tanganku dengan erat dan 
membawa aku berjalan bersamanya. Kini 
aku yakin, aku tidak akan kehilangan sosok 
papa lagi. Karena papa yang satu ini 
kudapatkan dari pria yang kucintai dan 
bukan dari pernikahan Elisa. 


Membayangkan saja membuat aku 
sangat bahagia. Bayangan di mana kami 
bertiga jalan bersama. 
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Lhapter àl 


Kau Dan Aku 
Selamanya 


Begitu masuk ke dalam rumah, yang 
aku dengar adalah suara tangis pilu. Aku 
mempercepat langkah dan pegangan papa 
terlepas. Aku menatap ke ruang utama dan 
menemukan yang menangis 
adalah Elisa. Aku menatap 
Axel, berpikir kalau Axel 
melakukan hal buruk pada 
Elisa. Tapi aku hanya 
menemukan Axel berdiri dengan 
kedua tangan ada di saku 
celananya. Dia bahkan berada 
di jarak yang cukup jauh 
dari Elisa. Sementara Elisa 
duduk di sofa dengan kepala 
menunduk dan kedua tangan yang 
saling meremas. 
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“Aku sudah coba menghentikan dia 
tidak pergi, Axel. Aku sungguh 
menahannya. Tapi dia mengatakan tidak 
tahan denganmu. Dia bilang kalau dia tidak 
pergi maka dia akan gila di sini. Jadi aku 
melepaskannya, aku hanya ingin putriku 
bahagia. Jika kau mau menyalahkan maka 
akulah yang salah. Aku tidak mendidik 
putriku dengan benar.” 


Aku tersenyum dengan geli 
mendengarnya. Jadi dia sedang berakting 
bahwa aku pergi atas kemaunku sendiri. 
Dia sungguh hebat membuat orang lain 
merasa buruk. Aku sampai detik ini masih 
berpikir dia akan berbuat baik padaku, atau 
setidaknya membuat namaku tidak buruk. 
Tapi orang seperti Elisa hanya akan seperti 
itu. Dia tidak akan pernah berubah. 


“Aku melakukan yang terbaik untukmu. 
Aku sudah tahu kau mengumumkan 
pernikahanmu dengannya. Dan menurutku 
dia tidak pantas untukmu, Axel. Dia pergi 
begitu saja setelah mendengar 
pernikahanmu jadi sebaiknya jangan 
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pernah cari dia. Kuharap dia akan 
menyesali keputusannya.” 


Langkahku bergerak ke Axel. Pria itu 
memelukku dan mengecup kepalaku. Aku 
menatap Elisa dengan sedih, sedih bukan 
karena dia berbuat buruk padaku. Tapi aku 
sedih karena pada akhirnya Elisa sama 
sekali tidak akan pernah bertemu dengan 
orang yang benar-benar mencintainya. Dia 
selalu berbuat buruk pada orang lain dan 
pada akhirnya tidak akan ada yang benar- 
benar berada di sisinya. 


“Keputusan yang kuambil, adalah 
keputusan yang paling tepat, Elisa.” 


Elisa tersentak. Dia mengangkat 
pandangannya dan menemukan aku berdiri 
di sisi Axel bahkan aku berada dalam 
pelukan Axel. Dia menatap cukup lama dan 
meyakinkan dirinya kalau aku nyata dan 
bukan delusinya. 


“Ana, bagaimana kau ....” 


“Aku tidak pernah pergi, Elisa. Yang 
aku lakukan adalah menemui Axel dan 
mempermalukan diriku karena menangis 
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saat Axel telah mengumumkan pernikahan 
kami di depan banyak orang. Aku sungguh 
malu tapi pada akhirnya pelukannya 
membuat rasa malu itu hilang dan kami 
akan menikah, Elisa. Kami akan bahagia.” 


Elisa berdiri dengan tegak. Dia 
menatap semua orang yang ada di ruangan 
dan pada akhirnya dia tersenyum dengan 
lebar. Dia hendak mendekat tapi Axel 
memelukku lebih erat, menghentikan 
langkah Elisa. 


“Syukurlah kau tidak pergi, Ana. Aku 
sudah coba katakan padamu kalau kau 
harusnya tinggal ....” 


“Ya. Aku memang akan tinggal. 
Kaulah yang akan pergi.” 

“Apa? Apa maksudmu?” 

“Pa?” panggilku. 

Axel terkejut mendengar panggilanku, 
pria itu menjenguk wajahku. “Pa?” 


“Kita akan menikah. Dia akan menjadi 
papaku juga. Kau harus rela berbagi papa 
denganku sekarang. Jangan 


mendominasinya.” 
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Axel mengangguk. “Kau boleh 
memilikinya seorang diri. Selama kau 
bahagia atasnya.” 


Papa menggeleng mendengar putranya 
mengatakan hal demikian. Tapi dia 
kembali fokus dengan Elisa. “Kau akan ke 
luar negeri dengan uang yang sudah 
kusiapkan, Elisa. Aku juga akan meminta 
surat deportasi untukmu. Jadi kau tidak 
akan pernah lagi bisa menginjakkan kaki di 
negara ini. Kuharap kau bahagia di mana 
pun kau berada.” 


“Apa? Kau mengusirku? Aku istrimu!” 


“Aku tidak pernah mendaftarkan 
pernikahan kita. Kau bukan istriku. Surat 
pernikahan yang kuberikan padamu palsu.” 


Elisa ternganga tidak percaya. Dia 
kemudian menatapku. “Aku ibumu, Ana. 
Jangan pikir kau bisa menghilangkan fakta 
itu. Aku yang melahirkan dan 
membesarkanmu. Kau mau membuangku 
begitu saja setelah merasa memiliki 
sandaran?” 
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“Melahirkan?” ucapku dengan nada 
penuh ejekan. “Kau mandul, Elisa. Kau 
tidak bisa memiliki anak. Kau mau 
membohongi dirimu sendiri dan orang lain 
sampai kapan? Aku bukan putrimu, aku 
putri dari istri kedua suamimu. Kau harus 
ingat itu.” 


Elisa menggeleng, dia tidak mau 
menerima fakta itu. Aku bahkan sekarang 
kasihan padanya, terlalu lama mengakui 
aku sebagai putrinya dan mendapatkan 
fakta kalau aku bukan putrinya sepertinya 
membuat dia setengah gila. Dia 
menjambak rambutnya sendiri dan terus 
menggelng. 


Aku menatap papa dan memberikan 
anggukan. Aku tidak mau dia 
mempengaruhiku lagi jadi dia harus segera 
disingkirkan dari hadapanku. Sebelum rasa 
kasihan yang sering kumiliki muncul dan 
aku akan meminta Axel membiarkannya 
tinggal. 


Papa menepuk tangan dan dua orang 
pengawal datang. Dua orang itu membawa 
Elisa pergi. Meski Elisa berteriak dengan 
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putus asa, tidak ada yang 
mendengarkannya. Dia sudah 
meninggalkan rumah dan dibawa memakai 
mobil. Aku sendiri keluar bersama Axel 
untuk melihat kepergiannya. Kuharap Elisa 
akan mendapatkan hidup yang lebih baik 
dan menjadi orang yang lebih baik pula. 


Axel menyentuh belakang kepalaku. 
“Kau tidak apa-apa?” 


Aku mengangguk. “Hanya sedikit 
sedih. Tapi segalanya baik-baik saja. Aku 
memilikimu.” 


Axel memelukku dengan erat. “Kau 
akan selalu memilikiku.” 


Deheman papa membuat pelukan kami 
terlerai. “Papa rasa sudah saatnya papa 
membiarkan kalian berdua. Papa akan 
pergi menemui presiden dan memngatakan 
padanya kau tidak bisa datang. Papa juga 
akan mulai mengurus pernikahannya.” 


“Terima kasih, Pa,” ucapku. 


Papa mengangguk dengan senyuman 
bahagia melihat putranya mendapatkan 
kebahagiaan. 
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memberikan dia kode untuk mengatakan 
sesuatu pada papa. Tapi dia awalnya hanya 
bengong dan aku mencubit lengannya. Dia 
akhirnya mengerti. 


“Kau tahu kalau aku menyayangimu, 
Pa. Kau selalu melindungiku dan kau 
membiarkan perempuan ini masuk ke 
hidupku. Aku beruntung memilikimu.” 


Dan papa yang mendengarnya berkaca- 
kaca. Pada akhirnya papa memeluk kami 
berdua dan dalam pelukannya dia seperti 
memberikan doa untuk kebahagiaan kami. 
Bahwa kami harus tetap bersama dan itulah 
yang akan terjadi. Aku dan Axel tidak akan 
pernah terpisahkan mulai sekarang. Ah, 
kami bertiga yang tidak akan terpisahkan. 
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EXTRA 


Aku mundur beberapa langkah, 
menatap bingkai besar foto yang dipasang 
pelayan. Pelayannya masih ada di sofa dan 
sedang menunggu arahan dariku. Aku 
sendiri masih bingung. Apakah fotonya 
sudah terpasang dengan benar atau belum. 
Aku rasa sedikit lebih 
miring. 


“Belum selesai juga 
pengepasan fotonya?” 


Aku menengok ke 
samping dan menemukan papa 
yang sudah datang dengan 
secangkir kopi. Dia duduk di 
sofa tunggal dan menatap 
dari kejauhan foto 
pernikahanku dan Axel. Di 
mana di foto kami berdiri dengan 
tanganku ada di lengan pria itu dan 
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malah memandangku. Pandangannya itu 
yang membuat aku begitu tertarik pada 
fotonya. Karena pandangan Axel 
menyatakan akulah satu-satunya yang dia 
miliki di dunia ini. 

“Menurut papa, apakah sudah pas?” 

“Sudah. Sangat cantik.” 

“Papa yakin?” 


“Kalau kau tidak percaya, tanya Rose. 
Dia juga akan mengatakan hal yang sama.” 


Rose juga sudah datang dengan pot 
bunga di tangannya. Dia mengangkat 
pandangan dan menatapku. 


“Bagaimana menurutmu fotonya. 
Sudah pas?” tanyaku antusias. 


Rose menatap fotonya dan 
mengangguk. “Sangat pas, Nyonya. 
Sebaiknya jangan diubah lagi.” 

Aku menghela lega napasku. Aku 


meminta kedua pelayan itu pergi dan 
mereka pamit dengan mengangguk. Rose 
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kemudian meletakkan pot bunga dan 
memperbaiki sofa. 


Suara langkah yang sangat kukenal 
membuat aku berbalik. Dan aku terkejut 
saat pria itu sudah berdiri terlalu dekat 
denganku. Aku mundur dan hampir jatuh 
tapi dia dengan sigap membantuku. Dia 
menahan pinggangku dan menatapku 
dengan gelengan karena kecerobohanku. 
Tapi dialah yang muncul seperti hantu dan 
mengejutkan aku. 


Axel kemudian memberdirikan aku dan 
menatap aku dengan ragu. “Kau yakin aku 
boleh pergi bekerja hari ini?” 


“Kenapa? Kau ingin aku menahanmu?” 


“Bukan seperti itu. Aku hanya merasa 
ragu dan sekarang aku melihatmu pucat. 
Sepertinya aku harus tinggal. Perasaanku 
tidak enak.” 


Aku menyentuh wajahku dan rasanya 
aku baik-baik saja. “Aku tidak apa-apa, 
Axel. Kau berlebihan. Kau juga 
mengatakan hal seperti itu kemarin dan 
tidak ada yang terjadi.” 
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“Bukan begitu. Sekarang aku sungguh 
yakin ....” 


“Bilang saja kau ingin bersamaku terus 
dan tidak mau bekerja. Aku sungguh 
mengerti.” 


Axel mengedarkan pandangan. Semua 
orang memberikannya senyuman lebar dan 
itu membuat dia seperti salah tingkah. 
Perubahan Axel akhir-akhir ini sungguh 
membut aku bahagia. Dia sudah terlihat 
lebih hidup dan banyak hal-hal lucu yang 
sudah mulai dia tunjukkan. Emosinya 
seperti terolah dengan lebih baik dan itu 
membuat aku bisa menggodanya. 


“Kau bisa tinggal kalau kau memang 
tidak bisa meninggalkan aku. Aku akan 
menerimamu,” ucapku masih tidak mau 
melepaskannya. 


“Aku akan pergi bekerja. Sampai 
jumpa, Istriku.” 


Axel maju dan mengecup bibirku. 
Kecepatannya mengejutkan aku dan dia 
sudah berbalik pergi dengan wajah 
malunya yang tidak dapat kulihat. Aku 
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menatap punggungnya dengan senyuman 
tipis. 
Kak 


Aku membuka mata dan menemukan 
langit-langit ruangan yang tidak kukenal. 
Lalu aku menatap ke samping dan 
menemukan Axel di sana sedang 
memegang tanganku. Saat dia menemukan 
aku sudah membuka mata, dia langsung 
bergerak dengan terkejut dan memegang 
tanganku lebih erat. 


Aku berusaha bangun dan Axel dengan 
sigap membantuku. Dia menyusun bantal 
di belakang tubuhku dan memberikan 
tempatku bersandar. Aku mendesah 
dengan lega. 


Kuedarkan pandangan dan tahulah aku 
kalau aku ada di rumah sakit. Apa yang 
terjadi? 

“Aku harusnya tidak pergi, Luv. Aku 
harusnya mengikuti instingku dan tinggal. 
Kalau aku ada di sisimu, kau pasti tidak 
akan berakhir pingsan.” 

“Aku pingsan?” 
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Ana.” Papa muncul dengan lega 
menatapku. 


“Lalu apa kata dokter?” tanyaku. 


“Dokter sudah memeriksa dan sebentar 
lagi dia akan tahu apa yang salah 
denganmu. Semoga saja bukan penyakit 
serius.” 


Aku mengangguk dan kubalas 
pegangan Axel. Dia terlihat begitu 
khawatir dan aku merasa bersalah padanya 
karena membuat dia khawatir. Aku merasa 
baik-baik saja, bagaimana bisa aku tiba- 
tiba pingsan? Aneh. Apalagi sekarang aku 
merasa lemas juga. 


“Aku baik-baik saja, Axel.” 


“Semua salahku karena 
meninggalkanmu.” 


Aku menjenguk wajah Axel, membuat 
dia memandangku. “Aku masih di sini, 
Axel. Aku baik. Jangan salahkan dirimu.” 


Axel memeluk kepalaku dan mencium 
puncaknya. “Sudah kukatakan, kau tidak 


diizinkan meninggalkan aku.” 
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“Aku tidak akan meninggalkanmu, 
Axel. Aku akan tetap ada di sisimu.” 


Suara pintu yang dibuka membuat 
pelukan Axel terlepas. Kami menatap 
dokter yang masuk dengan senyuman. 
Aneh, dokternya tersenyum saat 
seharusnya dia tidak melakukannya. Tapi 
apa yang dikatakan dokter selanjutnya 
membuat segalanya memburuk. 


“Selamat, Nyonya Mayer. Anda hamil.” 


Dan bukan kehamilannya yang 
membuat segalanya buruk melainkan 
reaksi Axel. Pria itu segera memandang 
semua orang dan menjauh. Aku coba 
meraihnya dan dia begitu saja melepaskan 
aku. Aku menatapnya dengan tidak 
mengerti dan dia malah berakhir berdiri di 
pojokan. 


“Pa,” panggilku. 


Papa mendekat ke arah Axel. Dia coba 
mendekati Axel tapi tatapan Axel yang 
kosong membuat segalanya seperti mimpi 
buruk. 


Enniyy - 247 


£ 


w 


& 
x “Ada apa, Axel?” tanya papa dengan 


i 


suara khawatir. 


Axel menatap papa dengan mata liar. 
“Keluarkan mahluk itu dari perutnya, Pa. 
Keluarkan mahluk terkutuk itu!” serunya. 


Aku yang mendengarnya merasa sakit 
tidak kasat mata. Aku melepaskan infusku 
dan segera mencoba berdiri dengan kedua 
kakiku. Suster hendak membantu tapi aku 
menahannya. Aku menatap Axel dengan 
tidak mengerti. 


Papalah yang menatapku dan 
memberikan aku pandangan supaya aku 
mengerti. “Axel takut kau akan berakhir 
seperti istriku, Ana. Dia takut bayi dalam 
kandunganmu akan membunuhmu.” 


“Bisa papa katakan padanya kalau anak 
kami tidak mungkin melakukannya.” 


Papa memberikan gelengan. “Harus 
kau yang melakukannya. Dia akan 
mendengarkanmu.” 


Dan aku menghela napas. Aku 
mengangguk kemudian dan bergerak 
menggantikan tempat papa. Aku berlutut di 
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depan Axel yang sudah merosot duduk di 
pojokan. Axel menatapku dengan 
ketakutan yang baru aku lihat di matanya. 
Dia begitu takut. 


“Kita harus menyingkirkannya, Luv. 
Aku akan melindungimu.” 


“Apa kau mencintaiku, Axel?” 


“Tentu saja. Maka dari itu, kita 
harus ....” 


“Jika kau mencintaiku, maka kau harus 
mencintai bagian dari diriku juga. Jika kau 
mencintaiku maka kau harus mencintai 
juga apa yang aku cintai. Dan calon anak 
ini, anak kita, kau juga harus mencintainya. 
Aku memiliki dia sekarang dan aku tidak 
bisa memilih antara dia dan kau. Aku 
sangat mencintainya, Axel. Aku sungguh 
ingin memiliki sosok kecil bagian dari 
dirimu.” 


“Bagaimana kalau dia membunuhmu?” 


“Dia tidak akan melakukannya. Kau 
akan mencintainya, Axel. Kau akan sangat 
mencintainya. Aku tahu, jika kau menjadi 
papa. Maka kau akan selembut papa kita.” 


Enniyy - 249 


w 


2 


£ 


w 


£ 
d Axel menatap ke belakangku. Papa 


i 


berdiri di sana. 


“Ana benar, Axel. Kalian akan 
memiliki bayi lucu dan menggemaskan. 
Seperti kau mencintai Ana, kau juga akan 
mencintai malaikat kecil kalian. Kau akan 
rela melakukan apa pun untuknya. Papa 
yakin, kau akan menjadi ayah yang baik 
untuknya.” 


Axel goyah. Dia menatap ke perutku. 
Aku dengan pelan mengambil tangannya 
dan mengarahkanya ke perutku. Dia ragu 
tapi aku membimbingnya pelan. Hingga 
akhirnya telapaknya sampai ke atas perutku 
dan membuat dia menempelkan telapaknya 
yang dingin di perutku yang hangat. 

“Dia milik kita Axel. Dia bukti cinta 
kita. Seperti kita mencintainya, dia juga 
akan mencintai kita.” 


“Dia tidak akan membunuhmu?” 


“Ya, Axel. Dia tidak akan 
melakukannya. Dan ibumu, bukan kau 
yang membunuhnya. Tapi dia 
mengorbankan dirinya demi 
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memberikanmu kehidupanku. Jadi jaga aku 
dengan baik dan aku akan hidup untuk 
kalian.” 


Axel bergerak dengan cepat 
memelukku. Membuat aku mendesah 
dengan lega. Pada akhirnya semua orang 
lega dan aku juga membalas pelukannya 
dengan sangat erat. Axel sampai 
mendudukan aku di pangkuannya. Dan 
kudengar semua orang melangkah keluar 
meninggalkan kami berdua. 


Pandanganku dan Axel bertemu. Aku 
menyibak rambutnya yang menutup 
matanya. 


“Aku minta maaf, Luv. Reaksiku pasti 
membuatmu takut.” 


“Tidak, Axel. Kau tidak pernah 
membuat aku takut. Aku lebih takut kau 
akan tenggelam ke dalam rasa bersalah.” 


“Kau menarik aku dari rasa bersalah. 
Terima kasih.” 


Dan aku membingkai wajahnya. Lalu 
kucium dia dengan lembut dan dia 
membalas  ciumanku dengan sama 
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£ anak kami. 


Aku sungguh yakin Axel akan menjadi 
ayah yang baik. Kami akan mendapatkan 
keluarga lengkap sekarang. Kami akan 
memiliki anak yang lucu dan segalanya 
setimpal dengan perjalanan pahit hidupku. 
Aku sudah mendapatkan balasan dari buah 
kesabaranku. Dan balasannya sungguh luar 
biasa. 


KKK 


TAMAT 
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